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Dari Pokemon 
Hingga 
E-Farming

ENERO MULAI MENGGELIAT
PT Energi Agro Nusantara (Enero) bertekad menjadikan tahun 2016 ini 
sebagai era kebangkitan. Dengan SDM yang berusia muda, serangkaian 
perubahan dilakukan, utamanya dalam hal pola kerja sehingga bisa 
efektif dan efisien namun bisa mendapatkan hasil yang optimal.

AUGMENTED REALITY
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Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku 
tebu dan tembakau berdaya saing tinggi di pasar domestik 
dan internasional, yang berwawasan lingkungan.

Berkomitmen menjaga pertumbuhan dan kelangsungan usaha 
melalui optimalisasi dan e�siensi di segala bidang.

Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai perusahaan 
bagi kepuasan pemangku kepentingan melalui kepemimpinan, 
inovasi dan kerjasama tim serta organisasi yang profesional.

Menjadi perusahaan agroindustri terkemuka 
yang berwawasan lingkungan
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M
ANUSIA wajib beru-
saha. Namun tetap saja 
ada batasnya ketika meng-
hadapi perubah an cuaca. 
Meski demikian, perubahan 
alam tetap bisa dikalkulasi 

atau diantisipasi dengan menggunakan 
ilmu pengetahuan/teknologi untuk men-
cari solusinya. Ketika Tuhan menciptakan 
malam yang gelap,  maka manusia (akhir-
nya) menciptakan lampu.

Alam tetap “berkomunikasi” dengan 
manusia melalui isyarat-isyaratnya. Melalui 
sinyal-sinyal alamiah yang bisa ditangkap 
oleh manusia menggunakan teknologi re-
lated meteorologi, klimatologi dan geofisi-
ka. Aspek ini bisa dikalkulasi, sehingga bisa 
mendekati kepastian kapan saatnya musim 
hujan dan musim kemarau. Atau musim 
kemarau tetapi curah hujan tinggi yang 
biasa disebut Kemarau Basah.

Pada tahun ini (2016) misalnya, BMKG 
sejak awal tahun sudah memperkirakan 
bahwa pada April-Mei 2016 akan terjadi La 
Nina, yakni suatu kondisi hujan berlebih 
yang umumnya mengikuti musim kering 
esktrem El Nino. Bahkan International Re-
search Institute for Climate and Society (IRI) 
pun memprakirakan terjadinya iklim basah 
(La Nina) masih akan tinggi pada Agustus-
Oktober 2016.

Perkiraan kedua lembaga itu hampir 
tidak meleset, sehingga bidang-bidang 
usaha yang sangat bergantung terhadap 
iklim – seperti sektor perkebunan sudah 
bisa mengantisipasi sejak dini. Lembaga-
lembaga usaha perkebunan – melalui 
teknologi citra satelit pun kini sudah bisa 
melakukan secara mandiri mengukur curah 
hujan, kecepatan angin, kelembaban 
udara dan temperatur 
udara, 
sehingga 

dihasilkan sebuah data yang bisa dipakai 
untuk kebutuhan on farm saat terjadi pe-
rubahan musim.

Budidaya tebu, misalnya, pada musim 
kemarau basah pun sudah bisa dihitung 
berapa kebutuhan air tanaman – sehingga 
tetap bisa menghasilkan rendemen tinggi. 
Pengalaman yang berulang pun bisa men-
jadi pelajaran berharga. Misalnya pernah 
terjadi La Nina pada 2010 dan 2011 yang 
bisa dijadikan tolok ukur pengembangan 
on farm pada musim kemarau basah tahun 
ini – guna mencapai minimnya kerugian.

Namun demikian, kembali kepada per-
hitungan manusia yang ‘sunnatullah’ ada 
batasnya  – meski sudah mendekati benar, 
tetap ada loss di sana. Buktinya, setiap 
terjadi La Nina, semua produksi komoditas 
perkebunan, tidak terkecuali tebu  --  selalu 
mengalami penurunan. Pada 2010 dan 
2011, saat terjadi La Nina, produksi tebu 
nasional mengalami penurunan signifikan. 
Itulah alam.

Bahkan para analis commodity futures 
trading pun terkadang ‘melenceng’ dalam 
menghitung tren harga-harga komoditas 
di bursa berjangka saat terjadi perubahan 
iklim, meski sudah berpegangan kepada 
data dan analisa IRI. Begitu juga para analis 
di bursa saham dalam menghitung tren 
harga saham dari emiten sektor perkebun-
an atau emiten agro-industri. Artinya, 
kesalahan karena perubahan alam itu bisa 
dimaklumi.�„ LH
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ATUR LANGKAH SAAT KEMARAU BASAH
Anomali cuaca terbukti telah menjadikan produksi hasil perkebunan mengalami penurunan signi�kan, namun harga komoditasnya 
justru naik karena berkurangnya pasokan di pasar. Setidaknya demikian asumsi para analis futures trading tentang harga komoditas hasil 
perkebunan menyusul masuknya La Nina pada April -Mei 2016.
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Perusahaan bioetanol yang juga anak perusahaan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 
X, yaitu PT Energi Agro Nusantara (Enero) sudah bertekad menjadikan tahun 2016 
ini sebagai era kebangkitan. Dengan SDM yang masih berusia muda, serangkaian 
perubahan dilakukan, utamanya dalam hal pola kerja sehingga bisa efektif dan e�sien 
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Untuk informasi iklan dan berlangganan, hubungi kami di:
Jl. Jembatan Merah No. 3-11, Surabaya 60175.

Telepon: (031) 3523143 ext. 123 | Fax: (031) 3557574 | email: redaksiptpnx@ptpn10.co.id
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INDUSTRI GULA DI MADURA

PTPN X Implementasikan  
Rencana Secara Bertahap
Pengembangan tebu lahan kering di Pulau Madura 
berpeluang besar mengatasi permasalahan penyediaan 
bahan baku tebu. Dibutuhkan dukungan semua 
pihak, termasuk dunia pendidikan untuk mendukung 
pengembangan industri berbasis tebu di Pulau Garam ini.
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VARIETAS [ variasi kegiatan perusahaan ]

�„ Direktur Utama PTPN X, Subiyono saat memberikan orasi ilmiah 
pada Rapat Terbuka Senat Universitas Trunojoyo Madura Dalam 
Rangka Dies Natalis XV Universitas Trunojoyo Madura
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VARIETAS

LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

S
EPERTI diketahui, kebutuh-
an gula di Indonesia baik 
untuk konsumsi maupun 
industri terus meningkat 
setiap tahunnya. Karena 

itu dibutuhkan peningkatan produksi 
yang salah satu caranya adalah dengan 
perluas an lahan tebu. 

”Peningkatan produktivitas melalui 
ekstensifikasi lahan tebu di Pulau Jawa 
sulit dilakukan sehingga upaya perluasan 
lahan di Pulau Madura harus diopti-
malkan,” tutur Direktur Utama PTPN X, 
Subiyono saat memberikan orasi ilmiah 
pada Rapat Terbuka Senat Universitas 
Trunojoyo Madura Dalam Rangka Dies 
Natalis XV Universitas Trunojoyo Madura, 
Kamis (11/08/2016).

Saat ini, pertumbuhan areal pena-
nam an tebu BUMN secara umum menga-
lami pertumbuhan yang negatif. Sedang-
kan areal pertumbuhan lahan swasta 
re latif stagnan. Kondisi ini secara nasional 
memunculkan permasalahan krisis lahan 
yang dapat menghambat pencapaian 
target pemenuhan produksi gula. 

Di tengah sulitnya melakukan pe-

ning katan produktivitas melalui eksten-
sifikasi lahan tebu di Pulau Jawa, upaya 
perluasan lahan di Madura harus diopti-
malkan. PTPN X menargetkan pengem-
bangan lahan tebu di Madura bisa men-
capai 3.500 hektar pada tahun 2016. Dan 
ke depan, perusahaan perkebunan plat 
merah ini ingin merealisasikan gagasan 
adanya kawasan industri gula terpadu di 
Pulau Madura 

Mantan Kepala Dinas Perkebunan 
Provinsi Jawa Timur ini menambahkan, 
Madura memiliki lahan potensial seluas 
124.975 hektar yang tersebar di empat 
kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, 
Pamekasan dan Sumenep. Hingga tahun 
2015, realisasi lahan tebu di Pulau Madu-
ra tercatat 1.001 hektare dan ditargetkan 
bisa meningkat hingga mencapai 3.500-
4.000 hektare. 

Pengembangan agribisnis tebu di Pu-
lau Madura memerlukan pembangunan 
pabrik berkapasitas minimal 6.000 ton 
tebu per hari (TCD/ Ton Cane per Day). 
Selanjutnya PTPN X berkeinginan me-
reali sasikan gagasan adanya kawasan in-
dustri gula terpadu di Pulau Madura yang 

terdiri dari pabrik gula, pabrik bioetanol 
dan pembangkit tenaga listrik yang biasa 
disebut co-generation yang terintegrasi 
penuh. Pabrik gula akan diupayakan 
bersifat ramah lingkungan yang hemat 
energi dengan sistem kendali otomatis 
sehingga lebih efektif dan efisien. 

Untuk itu, PTPN X telah melakukan 
beberapa langkah kongkret seperti 
fasilitas bimbingan pratek budidaya tebu, 
pendampingan kepada kelompok tani 
tebu rakyat, pengaturan sarana produksi 
serta pengelolaan dan kredit yang diberi-
kan. Kendala tenaga kerja diatasi dengan 
bantuan alat mekanisasi pada kelompok. 
Keperluan sumber daya air dilakukan 
dengan memanfaatkan air sungai atau 
air dalam. 

Subiyono menegaskan, upaya pe-
ngembangan industri berbasis tebu di 
Madura selain ingin meningkatkan harkat 
hidup masyarakat Madura, PTPN X juga 
ingin mendesain pembangunan industri 
gula yang modern di Madura, baik dari 
sisi on farm maupun off farm. ”Dari sisi on 
farm akan dilakukan sistem mekanisasi 
dan penggunaan drip irigasi atau salah 
satu teknologi pengairan dengan meng-
alirkan air dan nutrisi dari dalam tanah 
sekaligus menghemat air. Sedangkan di 
sisi off farm akan didirikan pabrik gula 
modern yang langsung terintegrasi de-
ngan produk-produk turunan gula, mulai 
dari bioetanol dan co-generation,” kata 
Subiyono. 

Kepala Dinas Perkebunan Provinsi 
Jawa Timur, Samsul Arifin mengatakan, 
pertumbuhan ekonomi Madura hingga 
saat ini belum maksimal dan banyak pen-
duduknya yang memilih bekerja ke luar 
Madura atau luar negeri. ”Padahal pulau 
ini memliki potensi besar di bidang per-
tanian, pertambangan serta pariwisata,” 
kata Samsul.

Ia menuturkan, untuk pengembang-
an areal tanam tebu di Jatim perlu dica-
rikan wilayah alternatif di luar wilayah 
historis. Meski potensial, lahan di Madura 
sulit jika hanya dioleh secara konvension-
al. ”Harus ada inovasi teknologi,” ujarnya. 

Untuk pengembangan tebu, diha-
rapkan Universitas Trunojoyo Madura 
bisa berperan aktif di bidang teknologi, 
pembenihan, budidaya termasuk reka-
yasa sosial.  

Dalam kesempatan ini dilakukan pula 
penandatanganan MoU antara PTPN X 
dengan Universitas Trunojoyo Madura 
(UTM) tentang pengembangan areal 
tanaman tebu di Madura. 

Sementara itu, Rektor UTM, Muh. Syarif 
mengatakan universitas yang dipimpinnya 
telah memfokuskan kepada pengembang-
an pendidikan berbasis klaster dengan 
fokus pada enam sektor potensi lokal 
Madura yaitu Garam dan Tembakau; Pa-
ngan yang meliputi singkong, tebu, sapi, 
hasil laut; energi, sektor pendidikan; sektor 
sosial, tenaga kerja dan wanita serta sektor 
pariwisata dan ekonomi kreatif. �„

�„ Direktur Utama PTPN X, Subiyono bersama Rektor UTM, Muh. Syarif

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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VARIETAS

LAPORAN:  �„ SISKA PRESTIWATI 

RIBUAN petani tebu menggelar aksi unjuk 
rasa yang dinamakan Tebu Merah Putih. 
Demo petani tebu yang berlangsung 
pada hari Senin (15/08) di dua tempat 
yaitu Kantor DPRD Provinsi Jawa Timur 
Jalan Indrapura dan di Kantor Gubernur 
Jawa Timur di Jalan Pahlawan tersebut, 
dihadiri oleh ribuan petani tebu dari ber-
bagai daerah seperti Jember, Banyuwa-
ngi, Malang, Kediri, Jombang, Mojokerto 
bahkan tak sedikit pula yang berasal dari 
luar Jawa Barat dan Jawa Tengah. 

Dalam aksi turun jalan kali ini, ribuan 
petani tebu di Jawa Timur menyampai-
kan tuntutan kepada Pemprov Jatim 

agar menutup salah satu pabrik gula di 
Lamongan yang dinilai merugikan petani 
tebu. Para demonstran juga menyampai-
kan penolakan impor gula mentah yang 
dilakukan pabrik tersebut. 

Ketua Asosiasi Petani Tebu Rakyat In-
donesia, Arum Sabil, mengatakan, pabrik 
gula baru yang akan didirikan di Lamo-
ngan beberapa waktu yang lalu tersebut 
ditemui mengolah gula mentah. Dari atas 
truk demonstran, Arum mengungkapkan 
bahwa sebelum pabrik swasta tersebut 
berdiri,  pemilik pabrik sudah berjanji di 
depan Gubernur, para petani, DPR dan 
Polda jika pabrik tersebut akan diguna-
kan untuk menggiling tebu. Namun ke-
nyataannya, pabrik tersebut diduga digu-

nakan sebagai kedok impor gula mentah, 
bukan untuk menggiling tebu.

“Tuntutan kami sederhana, kami 
minta pak Gubernur sebagai garda ter-
depan untuk membela petani dari Jatim 
sebagai pemasok hampir 50 persen ke-
butuhan gula nasional, agar Gubernur 
dan DPR menutup pabrik gula tersebut. 
Dan jangan sampai berdiri pabrik gula 
yang sejenisnya, karena ini berbahaya,” 
katanya.

Arum menambahkan dengan janji 
sang pemilik pabrik inilah yang menjadi 
dasar dan alasan kuat bagi petani tebu 
khususnya petani tebu Provinsi Jawa 
Timur untuk melakukan aksi di depan 
Kantor Gubernur. 
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DEMO RIBUAN PETANI TEBU 

Tagih Janji Gubernur Jawa 
Timur Tolak Impor Gula
Pada musim giling tahun 2016, selain dihadapkan pada musim kemarau basah 
yang membuat kualitas tebu turun, petani tebu juga dihadapkan pada tingginya 
angka impor gula. Hal ini membuat ribuan petani tebu menggelar demo di 
Gedung DPRD Provinsi Jawa Timur dan Kantor Gubenur Provinsi Jawa Timur.
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VARIETAS

“Kalau dibiarkan saya khawatir hal ini 
akan menjadi seperti jamur saat musim 
hujan, berdirinya pabrik gula baru yang 
hanya sebagai kedok impor gula men-
tah,” tegasnya.

Dalam orasinya, Arum juga menye-
butkan produksi gula di Jawa Timur tiap 
tahun mencapai 1.250.000 ton. Sedang 
kebutuhan konsumsi gula di Jatim sekitar 
650 ribu ton sehingga di Jawa Timur sur-
plus gula 600 ribu ton lebih. “Kalau Jawa 
Timur surplus, mengapa masih dihadir-
kan gula impor hampir 100.000 ton dan 
gula mentah?” tanyanya.

Selain menuntut untuk dilakukan eva-
luasi kepada pabrik gula swasta yang ada 
di Lamongan dan menutup pabrik gula 
tersebut bila memang melakukan im-
por gula mentah, para petani tebu juga 
mengharapkan melalui Provinsi Jatim un-
tuk disuarakan secara nasional agar was-
pada terhadap persepsi harga gula mahal 
yang diciptakan saat ini.

“Harga gula yang dipersepsikan mahal 
kan Rp 15 ribu, kebutuhan per orang per 
bulannya sekitar 0.75 kg. Jadi jika dihitung, 
dalam sehari konsumen mengeluarkan 
Rp 375 apakah ini mahal, mungkin mahal 
bagi masyarakat yang memiliki daya beli 
rendah. Dengan harga beli yang rendah 
petani ini ditumbalkan untuk mengang-
kat daya beli masyarakat. Dan persepsi 
harga gula mahal ini digunakan untuk 
alasan impor gula,” kata Arum Sabil. 

Ribuan demonstran tersebut ditemui 
langsung oleh Wakil Gubernur Jawa Ti-
mur Saifullah Yusuf. Gus Ipul, sapaan 
akrabnya, berjanji akan menyampaikan 
aspirasi para petani terkait penolakan 
impor gula mentah yang dilakukan oleh 
salah satu pabrik gula yang beroperasi di 
Lamongan, kepada pemerintah pusat.

“Jika berdasarkan investigasi dan pe-
nyelidikan pabrik gula tersebut memang 
terbukti menyalahi prosedur maka kami 
akan segera menyampaikan hal ini ke 
pusat. Karena yang memberikan izin ada-
lah pemerintah pusat melalui Kemente-
rian Perindustrian dan Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM),” ungkap Gus 
Ipul.

Gus Ipul menyatakan, sekecil apapun 
aspirasi petani tebu harus didengarkan. 
Sebab produksi gula di Jatim saat ini 
meng alami surplus namun impor gula 
masih tetap tinggi. Menurutnya, berdasar-
kan informasi awal berdirinya pabrik gula 
itu bertujuan untuk mengurangi impor 
gula dan mengambil tebu rakyat.

“Kalau memang nanti dalam investasi 
di lapangan menunjukan bahwa pabrik 
gula swasta tersebut melanggar pera-
turan maka kami akan merekomendasi-
kan agar pabrik gula tersebut ditutup,” 
ungkap Gus Ipul yang langsung disambut 
pekik ‘Allahu Akbar’ oleh ribuan demons-
tran. �„

9

PRODUKSI GULA DI JAWA TIMUR TIAP TAHUN MENCAPAI 1.250.000 TON. SEDANG KEBUTUHAN KONSUMSI GULA 
DI JATIM SEKITAR 650 RIBU TON SEHINGGA DI JAWA TIMUR SURPLUS GULA 600 RIBU TON LEBIH. “KALAU JAWA 

TIMUR SURPLUS, MENGAPA MASIH DIHADIRKAN GULA IMPOR HAMPIR 100.000 TON DAN GULA MENTAH?”

�„ Peserta demo, ribuan petani tebu dari berbagai daerah seperti Jember, Banyuwa ngi, Malang, Kediri, 
Jombang, Mojokerto bahkan tak sedikit pula yang berasal dari luar Jawa Barat dan Jawa Tengah.

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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LAPORAN:  �„ SISKA PRESTIWATI

DENGAN semangat memperingati Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia yang 
ke-71 tahun, Direktur Utama PT Perke-
bunan Nusantara (PTPN) X, Ir. Subiyono 
MMA mengajak seluruh karyawan pe-
rusahaan perkebunan ini untuk bangkit 
dan meningkatkan jiwa berkompetisi. 

“Saat ini, kita berada dalam era per-

saingan dan kompetisi yang berat. Untuk 
bisa memenangkan kompetisi kita harus 
berani dan terus berinovasi. Tanpa ke-
beranian keluar dari zona nyaman maka 
hanya akan ada kegagalan,” sambutan 
Subiyono dalam acara Peringatan HUT 
RI ke-71 Tahun Kemerdekaan Republik 
Indonesia di Hall Kantor Direksi PTPN X 
Surabaya, Rabu (17/08/2016).

Masih menurut Subiyono, tak ada 

keuntungan tanpa rasa sakit, tak ada ke-
makmuran tanpa kerja keras, dan tak ada 
kemajuan tanpa pengorbanan. PTPN X 
harus terus kerja keras dan terus berino-
vasi. Seruan untuk terus bekerja jujur, 
tulus dan ikhlas tidak hanya didengung-
kan Subiyono pada acara peringatan HUT 
RI pada tanggal 17 Agustus 2016 saja. 
Sebelumnya pada hari Jumat tanggal 
12 Agustus 2016,  ajakan tersebut juga 

HUT KE-71 KEMERDEKAAN RI

Dirut PTPN X: Kita Harus Bangkit

VARIETAS
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VARIETAS

�„ Kemeriahan di panggung peringatan HUT ke-71 kemerdekaan RI dirasakan seluruh karyawan PTPN X dan suasana pemberian penghargaan kepada 
para beberapa karyawan atas pengabdian mereka.
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1 Ir. Dicky Irasmanto, M.M.
Kepala Divisi Perencanaan & Pengembangan (masa 
pensiun)

2 Ir. Mochamad Abdul Khamid Kepala Divisi Areal & Budidaya

3 Ir. Heru Sinarjanto, M.M.A. Kepala Satuan Pengawasan Intern

4 Ir. Bambang Hari Nugroho Kepala Divisi Sarana Prasarana & Mekanisasi

5 Ir. Syahrial Koto
Kepala Pusat Penelitian Gula Jengkol - Divisi 
Perencanaan & Pengembangan 

6 Ir. Tri Darwahono
Kepala Urusan Areal & Budidaya - Divisi Areal & 
Budidaya

7 Ir. Gatot Soebijakto, M.M.A. General Manager Pabrik Gula Kremboong

8 Ir. Hb. Koes Darmawanto, M.M. General Manager Pabrik Gula Gempolkrep

9 Ir. Alan Purwandiarto, M.Si. General Manager Pabrik Gula Meritjan

10 Ir. H. Soekamto Partowijoyo, MMA General Manager Pabrik Gula Lestari

11 Ir. Yass Arlina
Kepala Urusan Areal & Budidaya - Divisi Areal & 
Budidaya

12 Achmad Harijadi, S.E.
Kepala Urusan Pengendalian Anggaran - Divisi 
Keuangan

13 Lodewijk Lucas Kippuw
Asisten Muda Rumah Tangga & Logistik - Divisi 
Umum (masa pensiun)

14 Emliyani Asisten Muda - Divisi Tembakau Jember

PENERIMA PENGHARGAAN MASA PENGABDIAN 25 TAHUN

1 Ir. Toto Guranto Nugroho Kepala Divisi Tembakau

2 Sugeng Purnomo, S.P., M.M.
Kepala Divisi Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan

3 Suryanto, SE Kepala Divisi Umum

4 Mochamad Arif Effendi, S.T., M.M. General Manager Pabrik Gula Djombang Baru

5 Ir. Glen Antonio T. Sorongan General Manager Pabrik Gula Ngadiredjo

6 Adi Baskoro, S.P. General Manager Pabrik Gula Modjopanggoong

7 Ir. Anang Heresetyo
Kepala Urusan Mekanisasi & Irigasi - Divisi Areal & 
Budidaya 

8 VIctorianus L. Maitimo, S.E.
Kepala Urusan Umum & Rumah Tangga - Divisi 
Umum

9 Basuki
Manajer Tanaman Wilayah Tuban & Bojonegoro - 
Divisi Quality Control & Pengembangan Lahan

10 Iwan Tuasela
Asisten Urusan Pemasaran Produk Tetes, Ampas & 
Kakao - Divisi Pemasaran

11 Syarifah Soeparmin
Asisten Urusan Administrasi Keuangan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan - Divisi Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan

12 Sri Lestari
Asisten Urusan Perencanaan Anggaran - Divisi 
Keuangan

13 Maria Caecilia Pantikustantiningsih Asisten Muda - Divisi Pemasaran (masa pensiun)

14 Nanik Setyaningsih
Peneliti Madya - Pusat Penelitian Gula Jengkol - 
Divisi Perencanaan dan Pengembangan

15 Nurhaini
Asisten Muda - Penelitian Tembakau Jember - Divisi 
Perencanaan & Pengembangan.

PENGHARGAAN MASA PENGABDIAN  35 TH
Koesbiantono, S.E.  | Kepala Divisi Keuangan

PENERIMA PENGHARGAAN MASA PENGABDIAN 30 TAHUN 

diungkapkan dalam acara Jalan Sehat 
dan Lomba Peringatan Kemerdekaan RI 
ke 71 Tahun yang bertempat di Halaman 
Imperial Ballroom Pakuwon Surabaya. 

Di suasana penuh kekeluargaan, 
dalam Peringatan HUT RI di Kantor 
Direksi  yang dihadiri oleh kurang-lebih 
300 undangan dari Kantor Direksi, Pabrik 
Gula hingga Kebun Tembakau dan anak 
usaha, acara dilanjutkan dengan pem-
berian Penghargaan Masa Pengabdian 
untuk karyawan/karyawati yang telah 
bertugas selama 25 tahun sebanyak 14 
orang, pengabdian selama 30 tahun 
sebanyak 15 orang, satu orang yang 
menerima penghargaan untuk pengab-
dian selama 35 tahun di PTPN X, serta 
pelepasan Jamaah Haji tahun 2016. �„

VARIETAS

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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PT Perkebunan Nusantara (PTPN) X melalui Divisi 
Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) memberikan 

bantuan patusan (saluran drainase) kepada empat desa 
yang masuk dalam wilayah Pabrik Gula (PG) Gempolkrep.  

Adanya patusan ini diharapkan bisa meningkatkan 
produktivitas dan rendemen tebu di wilayah ini.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Bantu Bangun Patusan Empat Desa
di Mojokerto dan Jombang

LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

 
BANTUAN patusan dilakukan di lahan yang 
berlokasi di Desa keboan, Kecamatan Ngusikan 
Kabupaten Jombang; Desa Betro dan Mojorejo, 
Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto dan 
Desa Gading, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten 
Mojokerto, Kamis (25/08). ”Semua daerah ini, 

14 PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016
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baik Ngusikan maupun Kemlagi adalah 
daerah tebu sehingga patusan memang 
diperlukan,” kata General Manager PG 
Gempolkrep, Hb Koes Darmawanto. 

Keberadaan patusan ini dibutuhkan 
untuk melancarkan program mekanisasi 
yang sudah dijalankan oleh PTPN sejak 
tahun lalu. ”Untuk petani yang bersedia 
regrouping atau dikelompokkan kami 
memberi banyak bantuan,” ujarnya. 
Misalnya bantuan grab loader dan pem-
berian bibit gratis. Bahkan Pemerintah 
Kabupaten Mojokerto juga ikut memberi-
kan bantuan berupa traktor. 

Dengan mekanisasi dan perbaikan 
bibit, diharapkan dalam waktu dekat 
akan terjadi peningkatan produktivitas 

hingga mencapai 100 ton per hektar (ha) 
dari kondisi saat ini sekitar 80 ton per ha. 
Menurutnya, rendemen tebu dari lahan 
yang sudah melakukan mekanisasi sudah 
menunjukkan hasil yang menggembira-
kan. 

”Tahun lalu, yang tidak mekanisasi 
rendemennya berkisar 7,2-7,3 persen,” 
kata Totok, sapaan Hb Koes Darmawanto. 
Sedangkan yang sudah mekanisasi bisa 
sampai 7,9 hingga 8 persen.

Camat Ngusikan, Siswanto menu-
turkan, dulunya Ngusikan merupakan 
wilayah yang tertinggal serta terpinggir-
kan. ”Sekarang setelah ada program CSR 
dari PTPN X dan PG Gempolkrep diharap-
kan bisa meningkatkan produksi tebu 

petani sehingga menjadi nilai tambah 
bagi petani dan kesejahteraan mening-
kat,” ujarnya. 

Kepala Divisi PKBL PTPN X, Sugeng 
Purnomo menambahkan, dulunya 
patusan di wilayah ini kondisinya tidak 
terpelihara, penuh lumpur dan rumput 
liar. ”Karena itu kami normalisasi,” kata 
Sugeng. 

Proyek yang pengerjaannya dimulai 
sejak April lalu ini menghabiskan dana 
lebih dari Rp 250 juta. Sugeng menye-
butkan, dari produktivitas tanaman yang 
sekarang hanya 700 kuintal per hektar 
(ha) diharapkan bisa meningkat men-
jadi 1000 kuintal per ha setelah adanya 
patusan ini.�„
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�„ Suasana peresmian untuk normalisasi 
patusan di Desa keboan, Kecamatan 
Ngusikan Kabupaten Jombang; Desa 
Betro dan Mojorejo, Kecamatan Kemlagi, 
Kabupaten Mojokerto dan Desa Gading, 
Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto.

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

TIDAK hanya petani PG Tjoekir saja yang 
akan menikmati manfaat Kartu Tani, 
na mun nantinya secara bertahap selu-
ruh petani tebu di Indonesia juga akan 
mendapatkannya. Saat ini, total petani 
tebu di Jombang ada sekitar 2.900 petani. 
Di Jatim sendiri tercatat ada 32.525 petani 
dengan luas lahan 72.557 ha. Sementara 
jumlah petani tebu secara nasional men-
capai 35.187 petani dengan total luas la-
han 87.958 ha. 

Menteri BUMN Rini Soemarno menga-

takan sinergi petani dengan penggunaan 
teknologi Kartu Tani ini diharapkan bisa 
diterapkan oleh seluruh petani di Indo-
nesia baik petani padi, jagung dan tebu. 
Namun, untuk saat ini yang lebih mudah 
dilakukan pendataan adalah petani tebu.

Kartu Tani menurutnya adalah salah 
satu usaha untuk bersama-sama mem-
perbaiki ekosistem bisnis di industri gula 
nasional. Dengan Kartu Tani diharapkan 
semua tersistem rapi. Kartu ini menjadi-
kan industri gula terintegrasi satu sama 
lain. Para pelakunya sudah terhubung, 
baik itu petani, pabrik gula, produsen pu-

puk hingga perbankan.
”Kartu ini menjadikan industri gula ter-

integrasi satu sama lain. Para pelakunya 
sudah terhubung, baik itu petani, pabrik 
gula, produsen pupuk, hingga perban-
kan. Ini merupakan fase baru agar ke de-
pan sektor pertanian Indonesia semakin 
maju, modern, dan yang terpenting bisa 
memfasilitasi petani untuk mendapatkan 
berbagai kemudahan,” ujar Rini. 

Kartu Tani adalah basis data yang me-
nunjukkan profil petani secara lengkap, 
mulai dari luas dan lokasi lahan, jadwal 
panen, penjatahan pupuk, hingga akses 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Rini M. Soemarno memimpin soft 
launching Kartu Tani di Pabrik Gula (PG) Tjoekir yang berlokasi di Kabupaten 
Jombang, Selasa (30/08). Untuk tahap awal, 904 petani tebu PG Tjoekir sudah 
bisa memiliki dan memanfaatkan kartu tersebut.

TINGKATKAN KESEJAHTERAAN PETANI

Pemerintah Luncurkan Kartu Tani

VARIETAS
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pem biayaan perbankan. Untuk petani te-
bu, datanya dilengkapi dengan rincian 
tran saksi pabrik gula, termasuk jumlah 
rende men dan jumlah produksi gula. De-
ngan sekali klik, semua aktivitas petani 
tere kam, sehingga semuanya transparan.

Rini merinci, dengan kartu tersebut, 
para petani bakal mendapat banyak 
mendapatkan kemudahan. Di antaranya 
memperoleh kepastian ketersediaan sara-
na produksi pertanian (saprotan) bersub-
sidi/non-subsidi, termasuk distribusi pu-
puk; kemudahan akses pembiayaan bank 
BUMN melalui skema kredit usaha rakyat 
(KUR) dengan bunga terjangkau, dan 
difasilitasi kemudahan sertifikasi tanah 
melalui skema Prona dari Badan Pertanah-
an Nasional (BPN). Selain itu, bisa menda-
pat kemudahan subsidi dari program-pro-
gram yang dijalankan pemerintah.

”Para pemegang Kartu Tani mendapat-
kan kemudahan karena datanya sudah 
terekam dengan lengkap. Misalnya, sapro-
tan bersubsidi hanya untuk petani yang 
berhak, yang sudah terekam datanya di 
kartu ini,” jelas Rini.

Selain itu, Rini menambahkan, para 
petani yang telah memegang Kartu Tani 
mendapat kemudahan penjualan hasil 
panen oleh Bulog (off-taker) tanpa peran-
tara dan kemudahan penerimaan pemba-
yaran hasil panen dari off taker.

Kartu Tani juga bertujuan mengeduka-
si petani tentang keuangan inklusi. Karena 
terintegrasi dengan perbankan, di kalang-
an petani diharapkan bisa tumbuh budaya 
menabung dan tidak konsumtif setelah 
menerima pembayaran hasil komoditas.

Bagi pemerintah, Kartu Tani menjadi 
basis data petani yang akurat dan ter-
integrasi. Pemerintah mengetahui secara 
detil luas lahan pertanian hingga per 
petak, waktu panen, kinerja petani, dan 
berbagai hal teknis lainnya.

”Itu semua memudahkan pemerintah 
untuk menyusun program kebijakan, sub-
sidi, dan bantuan yang lebih tepat sasar-
an. Misalnya, menyusun manajemen stok 
pupuk yang lebih rapi sesuai pendataan 
petani. Pemerintah ingin membangun 
sistem yang kredibel dan akuntabel. Tidak 
bisa lagi subsidi jatuh kepada orang yang 
tidak berhak. Itu semua berangkat dari 
Kartu Tani ini. Ini sejarah membanggakan 
bagi bangsa kita,” ujar Rini.

Direktur Utama PTPN X, Subiyono 
me nambahkan, kondisi saat ini sudah 

VARIETAS

menuntut kehadiran teknologi informasi 
dalam budidaya tebu. PTPN X sendiri 
sudah mengaplikasikan sistem SAP-ERP 
yang mengintegrasikan data mulai dari 
profil petani, kondisi lahan hingga hasil 
pengolahan di pabrik. 

Namun demikian, kecanggihan tek-
no logi informasi tetap tidak bisa meming-
girkan peran petani. Petani tetap men-
jadi bagian pokok dalam budidaya tebu 
karena itu pelayanan terhadap petani 
juga perlu terus ditingkatkan. ”Ini adalah 
hubungan simbiosis mutualisme antara 
semua pihak,” ujarnya. 

Kartu Tani ini juga melibatkan bank-
bank BUMN, seperti BRI, Bank Mandiri, 
dan BNI sehingga semua data terekam 
dan masuk ke sistem perbankan. Seh-
ingga, kepentingan petani akan bisa ter-
pantau dan terwadahi dengan baik. ”Ker-
jasama ini juga sekaligus membuktikan 
BUMN siap meninggalkan sekat-sekat un-

tuk bersama bergerak demi kepentingan 
masyarakat,” tutur Subiyono. 

Ketua Himpunan Bank-bank Milik 
Negara (Himbara), Asmawi Syam menga-
takan selama ini pembiayaan KUR un-
tuk petani tebu sudah dilakukan oleh 
perbankan. Hanya saja dengan adanya 
kartu akan lebih terorganisasi oleh aso-
siasi petani dan PT Perkebunan Nusantara 
yang membina para petani.

”Bagi petani, kartu itu juga bisa ber-
fungsi jadi kartu ATM, dan bagi per-
bankan sangat berguna karena bank pu-
nya database petani yang bisa ditawari 
produk-produk keuangan, seperti asuran-
si, yang ujungnya kartu ini akan mening-
katkan inklusi keuangan,” ujar pria yang 
juga Direktur Utama BRI itu.

Sebelumnya, Kartu Tani sudah diuji 
coba di sejumlah PG milik BUMN. Di 
antaranya PG Ngadirejo, PG Kedawoeng 
dan PG Tasikmadu. �„

”KARTU INI MENJADIKAN INDUSTRI GULA TERINTEGRASI SATU SAMA LAIN. PARA 
PELAKUNYA SUDAH TERHUBUNG, BAIK ITU PETANI, PABRIK GULA, PRODUSEN 
PUPUK, HINGGA PERBANKAN. INI MERUPAKAN FASE BARU AGAR KE DEPAN 

SEKTOR PERTANIAN INDONESIA SEMAKIN MAJU, MODERN, DAN YANG TERPENTING 
BISA MEMFASILITASI PETANI UNTUK MENDAPATKAN BERBAGAI KEMUDAHAN,”

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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LAPORAN: �„  SAP JAYANTI

PENYERAHAN hewan kurban berupa tiga 
ekor sapi dan 12 ekor kambing dilaksana-
kan di lapangan parkir Kantor Direksi PTPN 
X (09/09). Seluruh karyawan menyaksikan 
langsung penyerahan hewan kurban ke-
pada beberapa lembaga penerima. 

Direktur Komersil PTPN X, M. Hanu-
groho mengatakan semua yang hadir di-
minta bersyukur karena masih bisa melak-
sanakan kurban di tahun ini. Pihaknya 
berharap agar kurban yang diberikan bisa 
bermanfaat bagi yang menerima. ”Selain 
itu tentunya juga agar apa yang kita laku-

kan bisa mendapat ridho dari Allah SWT,” 
kata Hanugroho yang juga selaku Pen-
anggung Jawab  Kepanitia Penyerahan 
Hewan Kurban dalam Rangka Hari Raya 
Idul Adha 1437 H karyawan Kantor Direksi 
PTPN X. 

Diharapkan juga agar apa yang sudah 
dicita-citakan oleh perusahaan bisa ter-
wujud dan diberi kemudahan oleh Allah. 
”Sekaligus semoga keimanan dan ketak-
waan kita bisa meningkat,” ujarnya. 

Direktur Utama PTPN X, Subiyono da-
lam sambutannya menyampaikan bahwa 
meskipun setiap tahun menjalankan 
ibadah kurban, namun ternyata esensi 

berkurban tidak terlalu banyak dipahami. 
Bahwa dalam memperingati pengor-
banan Nabi Ibrahim dan putranya, Ismail 
sebenarnya memberikan satu pemaha-
man pentingnya pengorbanan yang 
ikhlas dan bersungguh-sungguh. 

”Sudahkan kita berkurban dengan 
ikhlas? Tidak berhitung untung atau ru-
gi,” tutur Subiyono. Dalam hal pekerja-
an, tanpa ada pengorbanan dari semua 
karya wannya mustahil perusahaan akan 
berjalan dengan baik. 

Ia mengingatkan, perusahaan sudah 
memberikan yang terbaik untuk karya-
wannya. Karena itu dibutuhkan pengor-

VARIETAS

Karyawan PTPN X Bagikan 
Hewan Kurban untuk Masyarakat
Seperti tahun-tahun sebelumnya, Direksi dan karyawan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 
X kembali menyerahkan sejumlah hewan kurban untuk masyarakat yang berhak. Karyawan 
diharapkan juga bisa memahami esensi berkurban dalam bekerja

FOTO: DOK.PTPNX
�„ Penyerahan hewan kurban oleh Direktur Utama PTPN X, Subiyono.
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VARIETAS

banan yang besar pula dari karyawannya 
agar perusahaan bisa terus berkembang 
dan menjadi besar. 

Dalam kesempatan tersebut, dilaku-
kan pula penyerahan hewan kurban se-
cara simbolis kepada sejumlah penerima. 
Pertama yaitu seekor sapi dari keluarga 
Subiyono yang diserahkan kepada Pade-
pokan Arum Sabil di Jember dan seekor 
sapi lagi dari keluarga Direktur SDM dan 
Umum PTPN X, Djoko Santoso yang dise-
rahkan ke Yayasan KH Holdanie Noor di 
Surabaya. Kemudian yang terakhir, satu 
ekor sapi yang merupakan patungan 
dari tujuh pejabat puncak yaitu Kepala 
Divisi Perencanaan dan Pengembangan, 
Sekretaris Perusahaan, Kepala Biro Hu-
kum, Kepala SPI, Kepala Divisi Keuangan, 
Kepala Divisi Akuntansi dan Kepala Divisi 
Pemasaran ke rumah Tahfidz Ust. Imron di 
Tulangan, Sidoarjo. 

Kemudian diserahkan pula dua ekor 
kambing dari Direktur Komersil PTPN X, 
M Hanugroho kepada Wisma Tretes dan 
Yayasan Miftahul Jannah, Surabaya. Se-
dangkan kambing kurban lainnya disalur-
kan ke sejumlah institusi yaitu Masjid Pon-
dok Rosan, Yayasan Dachlan Musttaqim, 
Yayasan Islamadina dan Yayasan Darul 
Mushthofa. Selain itu juga diserahkan ke 
Lembaga Sosial Nurul Yapifa, Lembaga 
Pendidikan Al  Mu’thi, Yayasan Miftahul 
Ardhi, Yayasan Wijaya Mulya Surabaya 
serta Panti Asuhan Al Mihzan.�„

FOTO: SAP JAYANTI

FOTO: SAP JAYANTI

�„ Penyerahan hewan kurban secara simbolis.

�„ Direksi dan Karyawan PTPN X 
yang menghadiri seremonial.
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HAL inilah satu diantara pemaparan yang 
disampaikan dalam talkshow yang dise-
lenggarakan oleh PT Nusantara Medika 
Utama (NMU) selaku anak perusahaan 
PTPN X di Batu, Malang pada Jumat 12 
Agustus 2016 lalu. Mengusung tema 
‘Reinventing Partnership Serikat Pekerja 
dengan Manajemen Menuju Perusahaan 
Kelas Dunia’, diharapkan talkshow ini 
mampu menghidupkan semangat karya-
wan. Narasumber yang dihadirkan pun 
tak main-main, mereka antara lain Direk-
tur Utama PTPN X Subiyono, Direktur 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum 
Djoko Santoso, dan Direktur Utama PT 

NMU Ibnu Gunawan.
Direktur Utama PTPN X Subiyono, da-

lam dialognya pada talkshow ini mengu-
tarakan bahwa keberhasilan PTPN X seba-
gai BUMN gula nomor satu di Indonesia 
saat ini, tentu tidak akan tercapai tanpa 
kerja keras dari para karyawan. Untuk itu 
dirinya sangat mengapresiasi kinerja dari 
para karyawan yang telah sangat loyal 
kepada perusahaan. Meski begitu jangan 
terbius dengan keadaan, tugas PTPN X 
ke depan makin berat terlebih dengan 
adanya MEA dan kompetitor yang kian 
bermunculan.

Lebih lanjut tambah Subiyono, untuk 
mengantarkan perusahaan menuju kelas 
dunia, tentu tak semudah yang dibayang-

kan. Dibutuhkan keterkaitan atau hubung-
an antara karyawan dan manajemen yang 
harus seiring seirama sehingga mampu 
menghasilkan suatu output, yaitu kualitas 
kerja karyawan yang baik dan tentunya 
akan menjadikan perusahaan lebih maju 
dan berkembang dengan baik.

“Seperti diketahui sumber daya ma-
nusia menjadi aset yang berharga di da-
lam perkembangan sebuah perusahaan 
untuk menjadi lebih baik dan lebih maju 
lagi ke depan. Terlebih jika ingin menjadi 
perusahaan kelas dunia,” tandasnya.

Lebih lanjut Subiyono menjelaskan, 
jika ingin menuju perusahaan kelas dunia 
ada beberapa tahapan yang harus dilaku-
kan antara lain transformasi budaya kerja 

VARIETAS

PT NMU Gelar Dialog untuk 
Hidupkan Semangat Karyawan
Sumber daya manusia adalah suatu komponen vital bagi PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) X dan anak perusahaan di bawahnya. Mereka menjadi 
pelaksana utama aktivitas manajerial dan operasional di perusahaan. Maka 
dari  itu, pemeliharaan sumber daya manusia di perusahaan ini menjadi 
faktor penting agar aktivitas bisa berjalan secara efisien dan efektif, sehingga 
perusahaan akan mampu mencapai visi dan misi yang telah dibuat.

�„ Dari kiri: Direktur Utama PT NMU Ibnu, Direktur Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum PTPN X Djoko Santoso, dan Direktur Utama PTPN X Subiyono.
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dan juga penerapan teknologi. Trans-
formasi budaya kerja tersebut termasuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di dalamnya “Human resources 
merupakan pendukung untuk mendu-
kung perusahaan kelas dunia dan itulah 
kuncinya,” katanya kembali.

Sementara itu untuk teknologi sendiri 
merupakan hal yang tak mungkin dielak-
kan lagi, mengingat perubahan zaman 
yang semakin cepat. Untuk itu apabila 
sebuah perusahaan ingin bertahan dan 
berkembang dalam persaingan yang 
ketat maka perusahaan harus mening-
katkan efsiensi dan produktivitas sumber 
daya yang dimilikinya termasuk sumber 
daya manusia, sistem manajemen dan 
produksi. Sejauh ini PTPN X telah melaku-
kan dengan perbaikan off farm berupa 
revitalisasi pabrik gula yang ada di bawah 
naungannya.

Sementara itu, Direktur Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan Umum PTPN X, Djoko 
Santoso mengatakan, PTPN X sejauh ini 
sangat concern terhadap sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya. Kontribusi 
karyawan bagi perusahaan sangat domi-
nan, untuk itu pihaknya terus mening-
katkan kemampuan dan kompetensi 
kar yawan, tentunya perusahaan telah 
memiliki rencana untuk memberikan ru-

ang dan waktu bagi karyawannya untuk 
terus belajar, baik itu berupa pelatihan, 
short course bahkan beasiswa ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.

Seperti diketahui PTPN X banyak 
menelurkan orang-orang yang memiliki 
kemampuan lebih, khususnya di bidang 
perkebunan, dan hal tersebut telah diakui 
oleh banyak pihak. Ke depan, perusahaan 
ini akan semakin sulit mempertahankan 
karyawan yang mempunyai kemampuan 
lebih karena memang banyak dilirik oleh 
perusahaan sejenis, hal ini tentu me-
nandakan bahwa SDM yang dipunyai 
PTPN X bukan main–main secara kualitas.

Dengan diminatinya SDM PTPN X itu 
menandakan bahwa PTPN X merupakan 
perusahaan yang sukses dan berhasil di-
mana SDM-nya diakui akan kehandal-
an dan kemampuannya. Dengan hal 
tersebut, ia pun berharap agar seluruh 
karyawan yang ada terus menunjukkan 
performance kerja secara totalitas dan lo-
yalitas sehingga tidak hanya bermanfaat 
untuk perusahaan tapi juga peningkatan 
kualitas diri masing-masing individu.

Masih dalam acara yang sama, dalam 
salah satu sesi tanya jawab, Direktur Uta-
ma PT NMU, Ibnu Gunawan menjelaskan 
bahwa sebuah perusahaan dalam per-
jalanan bisnisnya akan sering mengha-

dapi tekanan. Berbagai tekanan yang da-
tang bukan hanya berasal dari eksternal 
perusahaan, tidak jarang tekanan malah 
justru banyak ditimbulkan oleh faktor in-
ternal perusahaan.

“Sebagai anak perusahaan, kami sa-
ngat beruntung bahwa pemegang saham 
kami adalah BUMN dengan sistem mana-
jemen yang sangat bagus. Untuk itu pihak 
kami akan terus belajar dan berupaya 
me niru atau mencontoh hubungan ke-
harmonisan manajerial dan sumber daya 
manusia yang baik,” urai Ibnu.

Terlebih lanjutnya dengan kebijakan 
pemerintah untuk membentuk holding 
(perusahaan induk) rumah sakit anak usaha 
beberapa BUMN. “Kami siap mendukung 
kebijakan ini, setelah menjadi anak usaha 
kami bisa melakukan perencanaan bisnis 
secara lebih fokus. Selain itu juga tercipta 
cost leadership sehingga semua peren-
canaan ekspansi yang kami lakukan bisa 
lebih tepat guna dan tepat hasil,” tuturnya 
pria yang saat ini ditunjuk sebagai Wakil 
Ketua Tim Sinergi Holding RS BUMN ini.

Pihaknya percaya, tantangan akan ja-
uh lebih sulit setelah pembentukan Hold-
ing RS ini, namun jika ditangani melalui 
sistem manajemen dan SDM yang baik 
maka akan menjadi peluang yang makin 
besar ke depan.�„

�„ Direktur Utama PT NMU Ibnu Gunawan.
FOTO�FOTO: SEKAR ARUM CM
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BERJIBAKU di ranah penelitian tidak 
menjadikan kepala dan jajaran di Pe-
nelitian Tembakau Jember sebagai 
figur yang selalu serius. Justru saat ice 
breaking, dengan personal approach dan 
selera humor yang bagus, Kepala AK & 
U Rachmad Santoso, SE mampu mem-
buat suasana mencair dan menciptakan 
keakraban antara pihak Penelitian Tem-
bakau Jember dengan Polinela.

Untuk memberikan gambaran men-
genai sektor pertembakauan, peserta 
field trip ini disuguhi tayangan audio 
visual. ”Ada dua video yang kami tayang-
kan, yakni video mengenai pembibitan 
dan budidaya tebu,” jelas Ir. Subagio, 
Kepala Sie Laboratorium dan Kesuburan 
Tanah yang turut menjamu rombongan.

Sebagai jamuan perdana, Kepala 
Penelitian Tembakau Jember dan Klaten 
Erna Anastasia Dewi El Irsyadi, SP., MP 
memaparkan company profile dari Peneli-
tian Tembakau Jember. Unit kerja PTPN X 
yang dulu bernama Besoekische Proefs-
tation ini fokus menjalankan visi dan misi 

serta ‘merangkul’ internal stakeholder 
seperti tiga unit kebun tembakau, Pusat 
Penelitian Gula Djengkol, Divisi Tem-
bakau, Divisi Renbang serta biro/divisi 
terkait di PTPN X. Kecuali itu, unit pene-
litian yang berkantor di Jalan Arowana 
No 48 Jember ini juga giat melakukan 
kerjasama penelitian dengan external 
stakeholder, antara lain Balai Besar 
Mekanisasi Pertanian Kementan, Balai 
Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat 
(Balittas), BMKG Karangploso Malang, 
Sucofindo, Pusat Penelitian Kopi dan 
Kakao serta Lembaga Tembakau Jember. 
Tak lupa pula, imbuh Erna, saat ini kami 
juga menggandeng pihak akademisi dari 
Universitas Jember, Politeknik Negeri 
Jember, Universitas Brawijaya, Universi-
tas Gadjah Mada,dan Institut Pertanian 
Bogor. Ke depan mereka berencana 
melakukan ekspansi kerjasama dengan 
pihak luar negeri, baik itu perguruan 
tinggi maupun institusi.

Problematika Sektor 
Pertembakauan dan Solusinya

“Lini bisnis pertembakauan PTPN X 

menghadapi delapan permasalahan uta-
ma, yakni mengenai pasar tembakau ce-
rutu, produktivitas, keutuhan daun masih 
di bawah 85%, serangan hama Thrips sp., 
serangan Penyakit Begomovirus, langkan-
ya ketersediaan tenaga pria, lahan poten-
sial umumnya merupakan lahan endemik 
penyakit serta gudang pengering masih 
acap roboh dan terbakar,” perempuan 
alumunus IPB ini menerangkan.

Berdiri di garda terdepan sebagai 
pendamping dan solution maker bagi 
pihak kebun, lanjut Erna, Penelitian 
Tembakau Jember membidik enam 
sasaran mutu di tahun 2016, meliputi 
rakitan teknologi budidaya tembakau, 
penyediaan benih sebar dan pillen, 
rakitan teknologi mekanisasi, analisis 
laboratorium, mengawal pelaksanaan 
proteksi hama dan penyakit tanaman 
(HPT) di kebun serta mengawal pelak-
sanaan budidaya dan curing di kebun. 
Selain intensif meneliti, kami juga aktif 
melakukan kegiatan kawalan, monitor-
ing serta pelayanan untuk mendukung 
penuh aktivitas produksi di Kebun Ajong 
Gayasan dan Kebun Kertosari.

VARIETAS

KUNJUNGAN KE PUSAT PENELITIAN TEMBAKAU JEMBER

Polinela Pelajari
Seluk-Beluk ’Daun Emas’
Tepat 1 Agustus 2016, sekitar 27 orang dari Politeknik Negeri Lampung yang acap disebut 
Polinela bertandang ke Jember untuk memperkaya ilmu dan wawasan mereka di bidang 
pertembakauan. Rombongan tersebut adalah dosen dan mahasiswa dari Program Studi Diploma 
IV Produksi dan Manajemen Industri Perkebunan, Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan.

�„ Peserta Field Trip Politeknik Negeri Lampung FOTO�FOTO: DOK. PUSLIT TEMBAKAU JEMBER
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Kepala Sie Budidaya dan Pemuliaan 
Tanaman Isti Wahyuti, SP mencontohkan 
bentuk kawalan yang dilakukan hingga 
triwulan II tahun 2016 antara lain: per-
tama, melakukan tanam Tembakau Bawah 
Naungan (TBN) lebih awal dibandingkan 
jadwal tanam reguler kebun sebagai 
bentuk Early Warning System kepada pihak 
kebun. Yang kedua, imbuhnya, menggu-
nakan Plant Growth Promoting Rhizobac-
teria (PGPR) untuk meningkatkan keseha-
tan dan ketahanan tanaman tembakau 
terhadap serangan hama dan penyakit. 

Budidaya Tembakau 
Merambah ke Lampung

“Di Lampung, kini tengah digalak-
kan budidaya tembakau di beberapa 
kabupaten. Namun kami ingin menge-
tahui lebih jauh dan mendetail men-
genai varietas apa saja yang ditanam 
beserta penerapan Good Agriculture 
Practices-nya, mengingat tembakaunya 
dibudidayakan oleh petani rakyat,” tu-
tur Ir. M. Tahir, MT, dosen yang berkam-
pus di Jalan Sukarno-Hatta Bandar 
Lampung.

“Sebagai pihak akademisi, Polinela 
wajib mencari terobosan-terobosan 
baru untuk membantu masyarakat di 
sana, khususnya petani-petani tem-
bakau pemula. Inilah yang mendasari 
kami menyelenggarakan field trip ke 
Penelitian Tembakau Jember,” Kepala 
Laboratorium Tanaman Polinela, Ir. 
Mirodi Sofyan, MT menambahkan.

Kesan Peserta Field Trip
Sebagai tuan rumah, Penelitian 

Tembakau Jember berupaya all out 

dalam menjamu tamunya. “Kita ingin 
berbagi ilmu dan pengalaman sebanyak-
banyaknya, karena sebaik-baiknya insan 
Tuhan adalah orang yang paling banyak 
memberi manfaat kepada orang lain,” 
demikian Erna berfilosofi. Hal ini rupanya 
tercermin dari kesan para peserta studi 
banding.

Ajeng, mahasiswi cantik dari Polinela 
mengatakan bahwa acara kunjungan ini 
memberikan pemahaman yang kompre-
hensif mengenai komoditas tembakau. 
Saat field trip, ia dan rekan-rekannya tidak 
hanya diberi paparan-paparan keilmuan 
di dalam ruangan (in door), namun host 
juga dengan senang hati mengajak 
peserta ke lahan penanaman dan gudang 
curing (proses pengeringan) tembakau di 
wilayah Rowo yang jaraknya lumayan jauh 
dari Kantor Penelitian Tembakau Jember.

Dengan mengikuti field trip ini, 
tambah Antonius-mahasiswa Polinela, 
wawasan kami bertambah dan kami 
yakin kelak mampu memajukan pertem-
bakauan di Provinsi Lampung melalui 
pembinaan dan penyuluhan intensif 
kepada para petani tembakau di Lam-
pung. Sehingga Lampung tidak hanya 
identik dengan gajah, siger ataupun kain 
tapisnya saja, melainkan kelak Lampung 
juga akan dikenal dengan komoditas 
tembakaunya yang prospektif.�„

�„ Persiapan Acara Pembukaan di Aula Penelitian Tembakau Jember

�„ Ice Breaking oleh Rachmad Santoso, SE Kepala AK & U Penelitian Tembakau Jember.

�„ Kunjungan ke lahan di Penataran Rowo-Kebun Kertosari
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ADA banyak manfaat dari pengampunan 
pajak. Antara lain, penghapusan pajak 
yang seharusnya terutang, Wajib Pajak 
(WP) tidak akan dikenai sanksi adminis-
trasi dan sanksi pidana perpajakan dan 
tidak akan dilakukan pemeriksaan.

Selain itu juga penghentian proses 
pemeriksaan bukti permulaan, atau pe-
nyidikan, jaminan rahasia data pengam-
punan pajak, yang nantinya tidak dapat 
dijadikan dasar penyelidikan dan penyi-
dikan tindak pidana apapun.

Muhammad Hanugroho, selaku 

Direktur Komersil PTPN X mengatakan 
banyak keuntungan yang akan dida-
patkan dari adanya kebijakan tax am-
nesty yang dikeluarkan oleh pemerintah 
terutama penghapusan pajak yang 
se harusnya terutang. Pembebasan pajak 
penghasilan (PPh) untuk balik nama 
harta tambahan juga masuk dalam butir 
pengampunan pajak.

“Dengan ini saya mengintruksikan 
kepada seluruh karyawan supaya me-
manfaatkan pengampunan pajak, karena 
jika terlambat, WP tidak akan lagi bisa 
menyembunyikan asetnya dari otoritas 
pajak,” katanya.

Sementara itu masih pada acara 
yang sama, Jaka Susmana dari Direktorat 
Jenderal Pajak Kementerian Keuangan 
memaparkan bahwa ada beberapa 
keuntungan bagi WP yang mengikuti 
program pengampunan pajak atau tax 
amnesty. Keuntungan utama yang akan 
diperoleh WP peserta tax amnesty adalah 
penghapusan pajak yang seharusnya 
terutang.

Jaka berujar, pajak terutang diha-
puskan mengakui harta yang selama ini 
belum dilaporkan dan membayar uang 
tebus. “Dia juga tidak dikenai sanksi 
administrasi dan sanksi pidana perpajak-

Dukung Tax Amnesty, PTPN X
Gelar Sosialisasi untuk Karyawan
Perusahaan pelat merah gencar melakukan sosialisasi pengampunan pajak atau yang 
lebih dikenal dengan tax amnesty. Salah satunya ialah PTPN X yang menggelar sosialisasi 
untuk pejabat dan karyawannya di Hall PTPN X pada 7 September yang lalu.

VARIETAS
�„ Happy M. 

Gultom mewakili 
Direktorat Jenderal 
Pajak Kementerian 

Keuangan dalam 
sosialisasi Tax Amnesty 

di di Hall PTPN X.

FOTO: EKO SUSWANTORO
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an,” lanjutnya.
Data-data WP yang mengikuti tax 

amnesty juga tidak dapat dijadikan 
sebagai bukti permulaan penyelidikan 
ataupun penyidikan. “Data itu tidak 

boleh dipakai penegak hukum untuk 
mengungkap pidana lain. Data ini raha-
sia, yang membocorkannya yang terkena 
pidana,” tuturnya.

Jaka mengatakan WP juga akan 

mendapat keuntungan berupa penghen-
tian proses pemeriksaan, pemeriksaan 
bukti permulaan, atau pun penyidikan 
jika WP tersebut mengikuti program tax 
amnesty. “Kalau dia dalam tahap itu, akan 

VARIETAS



26 PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

dihentikan,” ucapnya kembali.
Selain itu, WP yang mengikuti 

program tax amnesty, akan mendapat 
pembebasan PPh untuk balik nama harta 
tambahan. “Kalau seseorang membeli 
rumah memakai nama adiknya, dengan 
tax amnesty, ada pembebasan PPh kalau 
rumah itu diubah dengan nama pemilik 
asli rumah tersebut,” ujarnya.

Untuk tarif, Jaka mengatakan bahwa 
tax amnesty memberikan banyak kemu-
dahan kepada WP karena tunggakan 
pajak sebelum 2015 tidak dihitung dan 
hanya dikenai biaya 2 persen dari harta 

bersih yang dilaporkan. Oleh karena itu, 
pengajuan tax amnesty ini bisa dilakukan 
secara mandiri.

Dia mencontohkan apabila ada WP 
yang belum melaporkan Pajak Pertam-
bahan Nilai (PPN) senilai Rp10 miliar, 
normalnya apabila melapor di kondisi 
normal akan dikenai pajak progresif 30 
persen ditambah sanksi maksimal 48 
persen atau harus membayar sanksi 
sekitar Rp 4,5 miliar. Namun apabila 
memanfaatkan tax amnesty, WP cukup 
membayar uang tebusan 2 persen atau 
Rp 200 juta.

Tarif tebusan tax amnesty ini bera-
gam, yakni 2 persen untuk reklamasi 
harta yang ada atau dialihkan di dalam 
negeri dan 4 persen untuk harta yang 
tetap ditempatkan di luar negeri. Khusus 
untuk pelaku usaha mikro, kecil dan me-
nengah (UMKM) akan dikenai tarif tebu-
san 0,5 persen jika harta yang diungkap-
kan sampai dengan Rp 10 miliar dan tarif 
2 persen apabila harta yang diungkapkan 
lebih dari Rp10 miliar.

Jaka menjelaskan kembali bahwa 
langkah awal untuk mengajukan pengam-
punan pajak ini adalah meng ungkapkan 
seluruh harta yang belum dilaporkan pada 
SPT tahunan, kemudian bayar uang tebu-
san. Uang tebusan ini diperoleh dari tarif 
dikalikan harta bersih. Apabila WP memi-
liki utang, harta bersih yang dilaporkan 
diperoleh dari harta tambahan dikurangi 
utang terkait peroleh an harta tambahan.

Adapun prosedur yang harus dilaku-
kan untuk mengikuti program ini, menu-
rut Happy M. Gultom yang juga berasal 
dari Direktorat Jenderal Pajak Kemente-
rian Keuangan, persyaratan utamanya 
adalah mereka sebagai WP harus memi-
liki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). WP 
datang ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
di mana dia terdaftar (sesuai NPWP). Apa-
bila belum memiliki NPWP bisa langsung 
datang ke KPP sesuai alamat tinggal dan 
langsung jadi. 

“Kalau belum punya NPWP bisa 
datang ke kita. Kalau syaratnya lengkap 
satu hari bisa. Bikin NPWP bawa KTP 
untuk orang pribadi, kalau pegawai surat 
keterangan bekerja,” terang Happy.

Setelah memiliki NPWP, WP bisa 
langsung datang ke helpdesk di KPP 
sesuai alamat terdaftar untuk mendapat-
kan informasi terkait amnesti pajak. Di 
sini para WP bisa menanyakan hal detail 
mengenai prosedur hingga tarif tebusan 
untuk ikut pengampunan pajak.

Setelah mendapatkan informasi 
mengenai tax amnesty dan cara menghi-
tung harta kekayaan dari helpdesk di KPP 
terdekat, WP kemudian menghitung se-
luruh hartanya sendiri atau self assesment 
dan membayar tarif tebusan dengan cara 
mengalikan tarif sebesar 2 persen pada 
periode I (Juli-September) dengan total 
harta bersih.

Harta bersih merupakan selisih antara 
harta tambahan dengan utang yang be-

VARIETAS
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lum diungkapkan dalam SPT PPh terakhir. 
Tarif 2 persen tersebut untuk pengungka-
pan harta yang ada di Indonesia namun 
belum dilaporkan, sedangkan untuk harta 
yang ada di luar negeri dikenakan tarif 
sebesar 4 persen pada periode yang sama.

Setelah mendapatkan besaran tarif 
tebusan dari total harta maka WP bisa 
langsung membayar tebusan ke bank 
yang telah ditunjuk pemerintah atau 
bank persepsi. Di setiap bank persepsi su-
dah terdapat counter khusus untuk para 
peserta tax amnesty membayar tebusan.

“Dia menghitung sendiri dan mem-

bayar tebusan bank persepsi. Bayar 
pe ngampunan pajak di bank ada counter 
khusus,” katanya.

Kemudian pada langkah ketiga, WP 
kembali ke KPP sesuai alamat terdaftar 
untuk menyampaikan surat pernyataan 
harta beserta lampirannya yang diisi 
sendiri. Pada tahap ini akan dilakukan 
pengecekan kembali oleh tim peneliti di 
KPP untuk memastikan jumlah pemba-
yaran tebusan sudah sesuai dengan total 
harta yang dilaporkan.

Setelah dipastikan cocok atau sesuai 
oleh tim peneliti, maka WP akan men-

dapat kan tanda terima dari KPP bahwa su-
dah membayar uang tebusan dan sudah 
sesuai. Prosedur tax amnesty sudah ham-
pir selesai. Setelah mendapatkan tanda 
terima dari KPP, WP perlu menunggu 10 
hari kerja untuk mendapatkan Surat Kete-
rangan Amnesti Pajak dari KPP. Dengan 
mendapatkan surat tersebut, seorang WP 
telah resmi ikut pengampunan pajak.

“Dalam 10 hari kerja akan didapatkan 
Surat Keterangan Amnesti pajak dari 
Kanwil kita. Bentuknya fisik. Ini saat yang 
paling tepat untuk membuka diri,” pung-
kas Happy.�„
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“DENGAN INI SAYA 
MENGINTRUKSIKAN 
KEPADA SELURUH 
KARYAWAN SUPAYA 
MEMANFAATKAN 
PENGAMPUNAN 
PAJAK, KARENA JIKA 
TERLAMBAT, WP 
TIDAK AKAN LAGI BISA 
MENYEMBUNYIKAN 
ASETNYA DARI 
OTORITAS PAJAK,” 

�„ Muhammad Hanugroho
DIREKTUR KOMERSIL PTPN X
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Dalam upaya meningkatkan kebersamaan serta 
‘sense of belonging’ antar karyawan, Divisi Umum 
Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara (PTPN) 
X mengadakan karya wisata dan konsolidasi ke 
dua Unit Usaha milik perusahaan penghasil gula 
dan tembakau ini.  Acara yang diikuti seluruh 
karyawan dan pimpinan divisi umum tersebut 
diselanggarakan selama dua hari, yakni pada 
tanggal 9- 11 September 2016 yang lalu.

Tumbuhkan ’Sense 
of Belonging’, Divisi 
Umum Kunjungi Dua 

Unit Usaha PTPN X
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LAPORAN:  �„ SEKAR ARUM 

MENURUT Kepala Divisi Umum PTPN X, 
Sur yanto, pihaknya sangat menyadari  
bahwa sumber daya manusia (SDM) adalah 
aset  penting perusahaan, terlebih di ruang 
lingkup karyawan divisi umum. Itu sebab-
nya ia berinisiatif guna meningkatkan ke-
bersamaan serta sense of belonging pada 
karyawan pihaknya mengadakan kegiatan 
tersebut.

Di samping itu, acara ini adalah dalam 
upaya saling mengakrabkan dan men de-
kat  kan antar sesama karyawan, se hingga 
terjalin silaturahim, juga dalam membe-
ri kan penyegaran bagi karyawan yang je-
nuh dengan aktivitas sehari-hari di divisi 
umum.

“Seperti diketahui peran divisi umum 
dalam perusahaan sangatlah vital, keha-
diran mereka tak bisa dikesampingkan 
terlebih dalam hal pelayanan baik kepada 
karyawan internal maupun eksternal peru-
sahaan. Untuk itu kami ingin meng-upgrade 
kamampuan mereka dengan menambah 

wawasan terkait perusahaan yakni de ngan 
mengunjungi dua unit usaha yang ada 
yakni di PG Lestari dan juga unit Tembakau 
Klaten,” tuturnya.

Dengan melihat langsung jalannya 
pro ses produksi, lanjut Suryanto, para kar-
ya  wan dapat mengetahui lebih dalam ter -
kait perusahaan. Ini bermanfaat untuk me-
nambah wawasan serta integritas mere ka 
sebagai karyawan. Tentunya diharapkan 
dengan kegiatan ini sense of belonging 
peru sahaan dapat terpupuk semakin baik.

“Dalam session ini kebanggaan sangat 
terpancar jelas di raut mereka, mereka yang 
terbiasa melayani orang kini mereka diang-
gap tamu dan dihargai sebaik mungkin. 
Ini tentu  menjadi pengalaman baru yang 
diperoleh mereka ,” tandasnya kembali.

Dia meyakini bahwa dengan mem-
berdayakan karyawan dan meningkatkan 
sense of belonging dipercaya bisa membuat 
kinerja lebih efisien. Pria berkacamata ini-
pun mengaku menuai manfaat dari hal 
tersebut. Karena karyawan di divisi umum 
dapat makin mencintai dan merasa memili-
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ki perusahaan, sehingga mereka rela beker-
ja ekstra untuk memberikan kinerja berupa 
pelayanan terbaik.

“Dampaknya sangat terasa  bagi karya-
wan dan sangat positif, para karyawan sa-
ngat senang dan terlihat enjoy dalam setiap 
session acara. Disamping itu rasa kebersa-
maan dan kekompakan antar karyawan se-
makin jelas terlihat,” jelasnya kembali.

Semoga ke depan, seperti yang selalu 
diungkapkan oleh Direktur Utama, Subi-
yono bahwa PTPN X harus bisa memberi-
kan pelayanan terbaik, divisi umum akan 
terus berupaya untuk melakukan koreksi 
diri dalam hal pelayanan yang selama ini 
dilakukan dan berupaya untuk meningkat-
kannya. Yang paling penting adalah terus 
meningkatkan etos kerja, ketanggapan, 
serta penyempurnaan dalam pelayanan 
yang diberikan. Sehingga dapat tercipta 
pelayanan yang jujur , tulus, dan ikhlas. 

“Dengan semakin pesat dan berkem-
bangnya persaingan bisnis menyebabkan 
persaingan global menjadi lebih ketat, se-
hingga banyak para pelaku bisnis perusa-
haan merasa perlu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia bagi karyawannya. 
Semoga dengan kegiatan ini hal tersebut 
dapat tercapai,” pungkasnya.

Suryanto pun berharap bahwa para 
karyawan yang ada di divisi umum, dapat 
terus belajar memberikan pelayanan yang 
mengarah pada wawasan yang lebih luas 
bahkan bisa menyamai pelayanan layaknya 
hotel berbintang atau layanan profe-
sional lainnya. Tentunya pendamping-
an, bimbing an, serta evaluasi akan terus 
pihaknya lakukan.

“Selain mengevaluasi, kami juga senga-
ja menggali dari mereka berbagai aspirasi 
untuk membangun perusahaan. Dan tak 
ayal berbagai inovasi baru sering terlontar 
dari mereka,” pungkasnya.�„

FOTO�FOTO: DOK. PTPN X
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Pengetahuan mengenai tanaman terus 
berkembang. Karena itu kemampuan petugas 
yang menanganinya perlu terus ditingkatkan. 

LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

PUSLIT Gula Jengkol terpilih menja-
di lokasi praktek pelatihan petugas 
dari Direktorat Tanaman Semusim dan 
Rempah Dirjen Perkebunan. Praktek 
lapangan yang diikuti 30 orang petugas 
tersebut melengkapi kegiatan yang sebe-

lumnya sudah diberikan di Kantor P3GI 
(Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Gula Indonesia) di Pasuruan. 

Kepala Puslit Gula Jengkol, Syahrial 
Koto mengatakan ada beberapa hal yang 
agak baru soal tebu yang perlu diketahui 
petugas lapangan. ”Sekaligus melakukan 
persiapan, perencanaan dan pembenah-

PETUGAS DITJEN PERKEBUNAN

Tingkatkan Kapabilitas, Gelar 
Pelatihan di Puslit Jengkol

an jangan sampai kebijakan-kebijakan 
yang akan diberlakukan di 2017 tidak pas 
dengan kebutuhan di lapangan. Petugas 
lapangan juga harus paham mekanisme 
dan teknis tebu di kebun,” ujarnya. 

Dalam pelatihan bertema ‘Peningkat-
an Kapabilitas Petugas Teknis Budidaya 
Semusim’, peserta diajak ke kebun untuk 
melihat proses on farm dan demo bebera-
pa alat yang sudah diuji dan bermanfaat. 
Alat-alat tersebut, ujar Syahrial juga akan 
diusulkan untuk kembali diadakan pada 
tahun depan. 
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�„ Peserta pelatihan mengamati 
penyemaian bibit tebu.
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Syahrial mencontohkan, guna men-
dukung pelaksanaan aturan zero burning, 
di Puslit Jengkol sudah menggunakan 
alat trash shradder yang berguna untuk 
mencacah sisa tebangan sampai berukur-
an kecil dan bisa terlapukkan. Cacahan 
sisa tebangan itu kemudian akan menjadi 

mulsa yang bisa menjadi bahan organik 
untuk kesuburan lahan. 

Alat lain yang juga teruji bermanfaat 
adalah penetrometer untuk mengukur ke-
padatan tanah. Alat ini bisa mengukur ting-
kat kepadatan tanah sampai kedalaman 
hampir satu meter. Jika tanah yang diukur 

menggunakan penetrometer dinyatakan 
terlalu padat kemudian akan digembur-
kan menggunakan sub soiler. ”Kualitas ta-
nah juga harus diamati. Nantinya kita akan 
menuju ke pola pertanian terukur. Untuk 
mengukur sifat kualitatif tanah menggu-
nakan alat tensiometer,” tuturnya.

Kepada peserta, Puslit Jengkol juga 
menunjukkan pola penanaman Meiosi 
yang berasal dari Bahasa Brazil. Ini meru-
pakan pola tanam yang mengawinkan 
tebu dengan tanaman pangan. Dikata-
kan Syahrial, pola tanam ini cocok untuk 
petani yang memiliki lahan kecil sehingga 
bisa tetap bisa menanam tanaman pa-
ngan sekaligus tebu. Meiosi memung-
kinkan petani untuk menanam tebu sam-
bil diselingi dengan tanaman sela seperti 
jagung, kedelai atau kacang-kacangan.

Tanaman kacang-kacangan menja-
di salah satu pilihan dalam pola Meiosi 
karena tanaman ini mengandung bintil-
bintil yang bagus untuk unsur hara tanah 
sehingga bisa mengurangi menggunaan 
pupuk kimia.

Selama ini, petani memiliki kecende-
rungan untuk terus menanam tebu atau 
tanaman pangan di lahannya secara terus 
menerus atau continous cultivation. Tidak 
adanya rotasi tanaman ini menyebabkan 
pengerasan tanah. 

Dalam uji coba yang dilakukan di la-
han seluas 4 hektare (Ha) di Puslit Jengkol, 
produktivitas tebu yang ditanam meng-
gunakan pola ini mencapai 70 ton/ha. Se-
dangkan tanaman sela yang dipilih yaitu 
kedelai mencapai 5 ton/ha. ”Ini masih bisa 
ditingkatkan lagi. Setelah kedelai, kami 
akan coba edamame. Saat ini kami terus 
menganalisis kondisi tanah serta kemung-
kinan hama penyakitnya,” pungkasnya. �„
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�„ Peserta pelatihan dari Dirjen Perkebunan Direktorat Tanaman Semusim dan Rempah.
FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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OLEH:  �„ OKTA PRIMA INDAHSARI

DALAM penyelenggaraan Ekspose Pene-
litian pada 14 April 2016, Penelitian Tem-
bakau Jember meluncurkan produk virtu-
al “Aplikasi Online Identifikasi Hama dan 
Penyakit Tembakau.” Produk ini dapat 
di aplikasikan menggunakan smartphone 
berbasis android. Pasca pelaksanaan eks-
pose tersebut, Penelitian Penelitian Tem-
bakau Jember tidak membutuhkan waktu 
berlama-lama dalam melakukan sosiali-
sasi kepada user.

Di tengah padatnya agenda pene-
litian, kawalan, dan pelayanan kepada 
pihak kebun, Penelitian Tembakau Jem-
ber menghelat Pelatihan Aplikasi Online 
Identifikasi Hama dan Penyakit Tembakau 
pada Agustus 2016.

TIGA MOMEN PERIODE PELATIHAN
Pelatihan periode pertama ini dise-

lenggarakan pada 3 Agustus 2016 di Aula 
Penelitian Tembakau Jember. Manajer 
Tanaman beserta para Asisten Manajer 
Tanaman Kebun Kertosari dan tim dari Pe-
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PELATIHAN APLIKASI ONLINE IDENTIFIKASI HAMA & PENYAKIT TEMBAKAU

Panduan Pintar & Edukatif 
bagi Petugas Lapang

nelitian Tembakau Jember berbondong-
bondong mengikuti pelatihan.

Meskipun mulai pagi hingga sore, ma-
yo ritas peserta berjibaku di lahan, namun 
tak satupun peserta yang absen hadir 
pada pelatihan yang dihelat malam hari. 
Antusiasme tetap terpancar diantara letih 
dan penat di wajah mereka. Pelatihan 
periode pertama terbagi atas lima gelom-
bang.

Selanjutnya, 19 Agustus 2016 dipilih 
menjadi momen pelaksanaan pelatihan 
periode kedua. Pelatihan yang digelar di 
Kantor Penelitian Tembakau Klaten ini 
menghadirkan Manajer Tanaman beserta 
Asisten Manajer Tanaman Kebun Klaten 
ditambah dengan tim dari Penelitian 
Tembakau Klaten. Pelatihan yang dibagi 
menjadi tujuh gelombang tersebut ber-
langsung sedari pagi hingga menjelang 
waktu break Sholat Jumat.

Kunjungan trainer dan tim pendam-
ping dari Penelitian Tembakau Jember 
mendapatkan apresiasi positif dari se-
genap peserta. Hampir di setiap gelom-
bang, trainer mendapat pertanyaan seka-

ligus saran dari peserta.
Pelatihan periode ketiga yang menjadi 

periode pamungkas dihelat di Aula Cen-
tro Kebun Ajong Gayasan, Jember pada 
26 Agustus 2016. Pelatihan ini ditujukan 
untuk Manajer Tanaman beserta Asisten 
Manajer Tanaman Kebun Ajong Gayasan. 
Senada dengan dua periode sebelumya, 
acara yang dipilah atas tiga gelombang 
ini diikuti dengan penuh semangat.

ARGUMEN PESERTA 
Adalah Nidya Yuanita, Pelaksana 

Laboratorium Proteksi Penelitian Tem-
bakau Jember mengungkapkan rasa 
terima kasihnya telah diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan ini. “Aplikasi 
yang diajarkan dalam pelatihan ini me-
mudahkan saya untuk mengidentifikasi 
OPT (Organisme Penggganggu Tanaman) 
saat melakukan pengamatan di lapang,” 
tuturnya. 

Berikutnya St. Cahyo Hertanto peserta 
dari Klaten memberikan saran yang kons-
truktif. Menurut Kepala Sie Teknologi, 
Kesuburan Tanah & Laboratorium, dan 

�„ Peserta pelatihan aplikasi online identi�kasi hama & penyakit tembakau.
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Proteksi Tanaman Penelitian Tembakau 
Klaten ini, sebaiknya fitur gejala tanam-
an yang terserang hama penyakit tidak 
hanya dalam bentuk narasi, namun juga 
tersaji dalam bentuk visual, sehingga in-
formasi yang diterima pengguna dapat 
lebih komprehensif dan tindakan pena-
nganannya bisa lebih cepat. 

“Agar adopsi Iptek dari Penelitian 
Tembakau Jember bisa berlangsung cepat 
dan efektif, maka gadget petugas lapang 
yang belum compatible dengan aplikasi 
ini secara bertahap harus segera diganti,” 
usul Heru Sunardi Manajer Tanaman TBN 
Wilayah Barat Kebun Ajong Gayasan. 

SUDUT PANDANG TRAINER
Febrianto Rama Anji, Alumunus Ju-

rusan Teknik Informatika Fakultas Teknik 
Universitas Jember yang didapuk menjadi 
trainer berharap dengan adanya aplikasi 
dan diadakannya pelatihan mengenai 
aplikasi online ini dapat membuat kiner-
ja petugas lapang di kebun tembakau 
PTPN X dalam mengidentifikasi hama dan 
penyakit tembakau semakin efektif serta 
memiliki tingkat kesalahan yang kecil 
terha dap penentuan jenis penyakit be-
serta pengendaliannya.

“Sebagai developer sekaligus trainer 
untuk aplikasi ini saya merasa senang dan 
terhormat karena dapat membantu PTPN 
X untuk melakukan early warning system 
dalam pengendalian serangan hama dan 
penyakit tembakau. Semoga kerjasama 
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dengan PTPN X dapat terus terjalin de-
ngan adanya ide-ide kreatif yang dapat 
membantu dan memudahkan pekerjaan 
serta dalam melakukan kontrol terhadap 
setiap lini bisnis PTPN X, khususnya di sek-
tor pertembakauan,” tutup Febri.

TERUS BERBENAH
Kepala Penelitian Tembakau Jember-

Klaten Erna Anastasia DE melukiskan 
kegem biraannya atas terselenggaranya 
tiga periode pelatihan aplikasi online. 
Aplikasi tersebut, imbuh ibu berputri tiga 
ini, memegang peranan penting dalam 
proses bisnis pertembakauan di PTPN X 
karena dapat mengolah data lahan dan 

data penyakit di kebun secara cepat, te-
pat, dan akurat. 

“Dengan suksesnya pelatihan ini 
maka diseminasi dari kegiatan riset Pene-
litian Tembakau Jember telah dilakukan. 
Meskipun demikian, perbaikan, pengem-
bangan, dan penyempurnaan secara kon-
tinyu tetap kami lakukan demi kesempur-
naan hasil penelitian,” ujar wanita yang 
pernah berdinas ke RRC dan Brazil ini. 

Semoga Aplikasi Online Identifikasi 
Hama dan Penyakit Tembakau dapat 
menjadi panduan yang smart dan edu-
katif bagi para petugas lapang serta 
mampu memberikan khasanah baru yang 
inspiratif bagi dunia riset tanah air.�„
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FOTO�FOTO: DOK. PTPNX
�„ Peserta pelatihan di Kantor Penelitian Tembakau Klaten.
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LAPORAN:  �„ SEKAR ARUM CM

PERMASALAHAN industri gula yang 
kompleks menginspirasi Harian Kompas 
biro Jawa Timur untuk mengumpulkan 
seluruh pemangku kepentingan (stake-
holder) untuk menyelesaikan persoalan 
yang dihadapi industri gula nasional le-
wat acara FGD (Focus Group Discussion) 
pada Selasa 20 September yang lalu di 
markas baru mereka.

Hadir dalam kesempatan tersebut 
Kepala Dinas Perkebunan Jatim Samsul 
Arifien, Direktur Utama PTPN X Subiyono, 
Ketua Umum Dewan Pembina Asosiasi 
Petani Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) 
Arum Sabil, Direktur Perencanaan dan 
Pengembangan PTPN XI Aris Toharisman, 
Perwakilan dari P3GI, Perwakilan dari 
PTPN XII, Perwakilan dari Pupuk Indone-
sia, Lembaga Transparansi Gula, dan para 
petani tebu.

Pertemuan tersebut membahas ba-
gaimana permasalahan dan sinergi yang 

akan dijalankan semua pihak untuk me-
nyelesaikan semua persoalan pergulaan 
nasional. Terlebih yang paling penting 
yaitu ‘Menggugah Kemauan Petani un-
tuk Tanam Tebu’, sesuai tema acara pada 
siang hari itu.

“Persoalan mendasar saat ini ada-
lah jumlah areal tanaman tebu terus 
berkurang yang mengakibatkan penda-
patan petani terus merosot. Ditambah 
dengan pabrik-pabrik gula milik pemerin-
tah (PTPN) juga banyak yang berusia tua, 
sehingga kapasitas produksi juga menu-
run,” ujar Kepala Dinas Perkebunan Jatim 
Samsul Arifin pada paparan singkatnya 
dalam acara tersebut.

Data yang dihimpun Dinas Perkebun-
an Jatim, dari 32 Pabrik Gula (PG) yang 
tersebar di seluruh provinsi Jawa Timur, 
termasuk lahan tanaman tebu dan dari 
total lahan seluas 201.972 hektar, produk-
si gula mampu mencapai 1.217.332 ton 
pada tahun lalu. Namun pada tahun ini 
ia memperkiran bahwa pada musim gi-

ling tahun ini produksi tebu akan menga-
lami penurunan, hal ini lantaran kondisi 
cuaca yang memang tidak bersahabat. 
Penurunan tersebut diprediksi sebesar 5 
per sen, terlebih lagi pasokan kebutuhan 
tebu yang masuk ke Jatim dari Jateng su-
dah tidak ada lagi.

“Dulu, perbandingan lahan tebu an-
tara tanah pertanian dan tegalan 70 
berbanding 30, dimana 70 persen lahan 
pertanian irigasi teknis ditanami tebu, 
dan 30 persen ditanam di daerah tegalan 
atau tadah hujan. Namun, sekarang se-
baliknya, 70 persen ditanam di lahan 
tegalan, dan 30 persen ditanam di lahan 
irigasi teknis. Dipastikan inipun juga akan 
mempengaru hi stok bahan baku tebu,” 
tandasnya.

Terkait, Peraturan Daerah Nomor 17 
Tahun 2012 tentang peningkatan Rende-
men dan Hablur Tebu. Terutama kepada 
petani dan masyarakat yang berkecim-
pung di sektor pergulaan. Serta penerap-
an Peraturan Gubernur No.87 Tahun 2014 
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FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) KOMPAS

Efisiensi Jadi Kunci Kemauan 
Petani Menanam Tebu

FOTO�FOTO: SEKAR ARUM CM
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Tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda 
Provinsi Jawa Timur No.17 Tahun 2012 
Tentang Peningkatan Rendemen dan 
Hablur Tanaman Tebu, jelas Samsul kem-
bali bahwa Perda ini hanya dapat dilak-
sanakan pada kondisi normal, untuk kon-
disi perubahan iklim seperti yang terjadi 
saat ini dipastikan tidak akan bisa.

Sementara itu, Ketua Dewan Pembina 
APTRI Arum Sabil mengatakan, pertemu-
an se luruh pihak terkait upaya Menggu-
gah Kemauan Petani untuk Tanam Tebu 
sesuai tema yang dihadirkan, merupakan 
langkah konkret untuk menyelesaikan 
persoalan pergulaan nasional.

“Masalah yang dihadapi petani saat ini 
cukup kompleks mulai dari bibit, rende-
men, impor hingga tata niaga gula. Kare-
na itu perlu solusi menyeluruh bagaimana 
mengelola tebu petani,” ujar Arum.

Diapun memperkirakan tahun 2016 ini 
akan menjadi tahun yang berat bagi indus-
tri tebu nasional. Alasannya, pada tahun 
lalu, terjadi musim kemarau panjang yang 
menyebabkan vegetasi tebu terganggu 
dan pemupukan juga menjadi tidak mak-
simal. Dan pada tahun ini harus juga men-
galami musim kemarau basah yang tak 
kunjung berhenti. Faktor tersebut di luar 
kemampuan manusia. Kita berharap 2016 
iklim basah maupun ke ring tidak terjadi 
berkepanjangan,” tambahnya.

Dia melanjutkan, faktor alam tersebut 
menjadi salah satu penyebab menurun-

VARIETAS

nya luas lahan tebu. Pada 2015, Arum me-
nyebutkan luas total lahan tebu sekitar 
475 ribu hektare secara nasional, menyu-
sut sekitar 20 persen dengan penurunan 
produktivitas sekitar 10-15 persen.

Belum lagi masalah impor yang dia-
sumsikan sebagai media penyelamat kon-
sumen, yang perlu diperhatikan adalah 
tidak hanya konsumen, petani tebu seba-
gai produsen juga harus dilindungi agar 

kebutuhan pasokan tebu dan kemauan 
untuk menanam tebu kembali muncul, 
karena banyak dari mereka sudah berpin-
dah menanam tanaman lain.

“Jadi, kalau ingin menyukseskan tar-
get swasembada gula pada 2018, pe-
merintah harus membantu pembiayaan 
petani, menyediakan pupuk, dan mem-
perbaiki pabrik serta penghentian impor,” 
ujar Arum.

Dan sebagai benang merah dari acara 
tersebut, Direktur Utama PTPN X Subi-
yono mengutarakan bahwa untuk meng-
gugah kemauan petani untuk tanam tebu 
kuncinya hanya satu yaitu efisien dari 
berbagai sektor yang ada dalam industri 
gula.

Sejauh ini PTPN X telah melakukan 
efisiensi baik di segala bidang baik on 
farm maupun off farm, satu diantaranya 
dengan revitalisasi dan mekanisasi yang 
telah diterapkan. Namun ada faktor lain 
mengapa petani enggan menanam tebu, 
antara lain karena harga gula dan HPP.

“Jika HPP rendah petani tebu akan 
sangat dirugikan terkait biaya produksi 
yang sangat mahal. Apalagi bila rende-
men tebu nanti juga rendah, maka petani 
akan semakin rugi dan makin enggan un-
tuk menanam tebu. Untuk itu hal ini ha-
rus menjadi perhatian kita bersama para 
pelaku industri gula,” pungkasnya. �„

“JIKA HPP RENDAH PETANI TEBU AKAN SANGAT DIRUGIKAN TERKAIT BIAYA 
PRODUKSI YANG SANGAT MAHAL. APALAGI BILA RENDEMEN TEBU NANTI 
JUGA RENDAH, MAKA PETANI AKAN SEMAKIN RUGI DAN MAKIN ENGGAN 

UNTUK MENANAM TEBU. UNTUK ITU HAL INI HA RUS MENJADI PERHATIAN 
KITA BERSAMA PARA PELAKU INDUSTRI GULA.”

�„ Subiyono  | DIREKTUR UTAMA PTPN X
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LAPORAN: �„  SAP JAYANTI

TIGA komisaris yang mengakhiri masa 
jabatannya yaitu Brigjen TNI (Purn) H. 
Heru Sudibyo, Drs. Djoko Moeljono, dan 
Mayjen TNI (Purn) Susanto Darus. Keti ga-
nya digantikan dua komisaris baru yaitu 
YB Priyatmo Hadi dan Arvan Rivaldy Rae-
bion Siregar.

Direktur Utama PTPN X, Subiyono 
menyampaikan ucapan terima kasih-
nya kepada tiga komisaris yang sudah 
purna tugas. ”Beliau bertiga tidak cuma 
memimpin, tapi mampu mengarahkan. 

Tidak hanya sekedar berbicara tetapi ju ga 
mencontohkan,” kata Subiyono saat Pisah 
Sambut Komisaris PTPN X di Grand City 
Surabaya, Selasa (8/9/2016) lalu.

Ketika perusahaan sedang melakukan 
revitalisasi dan diversifikasi, ketiganya 
memberikan arahan dan dukungan. ”Saat 
menghadapi tantangan, beliau bertiga 
mampu memberikan keyakinan kepada 
kita semua bahwa yang berat akan bisa 
dilalui,” tuturnya. 

Dikatakan Subiyono, Heru sudah sem-
bilan tahun bergabung dengan PTPN 
X. Tentunya sembilan tahun bukanlah 

waktu pengabdian yang singkat. Sebagai 
seorang purnawirawan TNI dan dengan 
background militer yang disandangnya, 
Heru mampu memberikan supervisi yang 
tegas dan terarah bagi direksi dan mana-
jemen PTPN X. 

Selain itu, kehadiran Djoko dan Su-
santo yang telah bergabung selama 
kurang lebih tiga tahun, mampu meleng-
kapi formasi komisaris dengan segala 
kapabilitas yang dimiliki masing-masing. 
Sehingga semua patut berbangga karena 
PTPN X memiliki jajaran komisaris terbaik. 

Pada kesempatan tersebut, Subiyono 

Perubahan jajaran komisaris di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) X kembali dilakukan. 
Kali ini dua komisaris baru hadir menggantikan tiga komisaris yang sebelumnya bertugas. 

Sambut Komisaris Baru, PTPN X 
Siap Hadapi Tantangan Zaman

�„ Suasana hangat ketika Pisah 
Sambut Komisaris PTPN X di 
Grand City, Surabaya

�„ Salam perpisahan dari Direktur Utama PTPN X, Subiyono untuk ketiga komisaris PTPN X di akhir masa jabatan mereka.
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mewakili seluruh keluarga besar PTPN X 
juga mengucapkan selamat datang dan 
selamat bergabung kepada YB Priyatmo 
Hadi dan Arvan Rivaldy Rebion Siregar. 

”Bapak Priyatmo adalah sosok yang 
sudah lama mengabdi di Kementerian 
BUMN. Sehingga saya yakin, beliau pa-
ham betul seluk-beluk dunia BUMN di In-
donesia. Suatu kehormatan bagi saya dan 
PTPN X tentunya untuk bisa bekerjasama 
dengan Bapak Priyatmo. Saya pribadi 
yakin de ngan bekal keil-
muan manajemen ke-
bijakan publik yang 
beliau punya, Ba-
pak Priyatmo akan 
mengarahkan kita 
untuk mengambil ke-
bijakan-kebijakan terbaik guna 
kemajuan perusahaan,” tutur mantan 
Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Jawa 
Timur ini.

Sementara Arvan, seorang pengusaha 
muda dengan background keilmuan bis-
nis yang mumpuni diharapkan mampu 
membawa PTPN X untuk semakin me-
mantapkan strategi bisnisnya yaitu EDO 
(Efisiensi, Diversifikasi, dan Optimalisasi). 
Apalagi sudah diketahui bersama bahwa 
PTPN X dihadapkan pada berbagai tan-
tangan dan dinamika sehingga harus ter-
us berinovasi dan semakin dinamis. 

Dengan hadirnya dua anggota komis-
aris yang baru, ia yakin sinergi antara 
komisaris, direksi dan manajamen akan 
semakin dinamis guna pencapaian kinerja 
perusahaan ke arah yang lebih positif. 

Komisaris independen PTPN X, Arvan 
Rinaldy Raebion Siregar berjanji akan 

memberikan sumbangsih pemikiran su-
paya PTPN X bisa lebih berkembang. ”Sua-
sana di PTPN X ini saya rasa hangat dan 
sangat welcome. Saya akan berusaha agar 
cepat belajar dan bisa menyumbangkan 
ide supaya PTPN X bisa lebih maju lagi,” 
ujarnya.

Lebih lanjut Arvan berharap agar 
PTPN X bisa bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain baik di dalam maupun di 

luar negeri. ”PTPN X ini perusahaan besar, 
asetnya besar tentu hasilnya harusnya 
juga bisa lebih besar,” harapnya. 

Ia juga mengapresiasi diversifikasi 
yang sudah dilakukan perusahaan. Menu-
rutnya, perusahaan gula seperti PTPN X 
sudah tidak bisa hanya bergantung pada 
produk inti yaitu gula karena harganya 
sudah ditetapkan pemerintah.

Sementara itu, Heru Sudibyo meng-
ungkapkan bahwa selama sembilan ta-
hun menjadi komisaris di PTPN X tidak 
pernah merasakan duka. ”PTPN X ini pe-

rusahaan luar biasa, banyak program 
yang bagus dan didukung pula 
dengan kerjasama tim yang baik,” 
tuturnya. 

Ia juga mengusulkan strategi 
untuk meraih bahan baku yang 
mencukupi bagi pabrik gula. 

Asisten manajer tanaman yang 
menjadi ujung tombak PG untuk 

mendapatkan tebu dari petani, menu-
rutnya perlu diubah pola pikirnya. ”Ja-
ngan cuma berpikir teknis. Kalau soal itu 
mereka yang muda-muda itu tentu kalah 
dari petani yang sudah puluhan tahun 
menanam tebu. Tapi bagaimana mereka 
bisa melakukan pendekatan yang bisa 
merangkul petani. Istilah militernya, pem-
binaan teritorial,” jelasnya.

Acara Pisah Sambut yang dihadiri se-
bagian karyawan, General Manager Pabrik 
Gula dan anak perusahaan ini berlang-
sung hangat dan penuh dengan suasana 
kekeluargaan. Beberapa orang anggota 
direksi maupun komisaris menunjukkan 
kemampuannya berolah vokal sehingga 
menambah kemeriahan acara. �„

�„ Arvan Rivaldy Rebion Siregar

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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Enero Mulai
Menggeliat

UBAH POLA KERJA,
JAGA ENERO DARI DEPAN 
SAMPAI BELAKANG

Perusahaan bioetanol yang juga 
anak perusahaan PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) X, yaitu PT Energi 
Agro Nusantara (Enero) sudah 
bertekad menjadikan tahun 2016 ini 
sebagai era kebangkitan. Dengan 
SDM yang masih berusia muda, 
serangkaian perubahan dilakukan, 
utamanya dalam hal pola kerja 
sehingga bisa efektif dan efisien 
namun bisa mendapatkan hasil 
yang optimal.

TEBU [ potensi badan usaha ]
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LAPORAN : SAP JAYANTI & SEKAR ARUM �„

”ENERO harus dijaga dari depan sampai 
belakang,” kata Direktur Utama PT Enero, 
Izmirta Rachman. Dari depan, dilakukan 
pembenahan sistem penjualan. Jika 
sebelumnya hasil produksi tidak langsung 
dipasarkan sehingga harus menyimpan 
stok, sekarang menganut sistem just in 
time. Dengan sistem yang baru, Enero 
terlebih dulu melakukan kontrak dengan 
pembeli sehingga setiap berproduksi bisa 
langsung terdistribusi.

Dengan sistem lama, perusahaan harus 
menanggung biaya sewa tangki penyim-
panan sebelum etanol terdistribusi. Na-
mun sekarang pengeluaran biaya sewa 
tangki penyimpanan yang bisa mencapai 
Rp 4-5 miliar bisa dihemat.

Yang kedua, cara penjualan kini 
menggunakan sistem Free On Board 
(FOB) sehingga perusahaan tidak lagi 
menanggung ongkos kirim. ”Ongkos kirim 
sekarang menjadi beban pembeli,” ujar 
Erik - sapaan akrab Izmirta. Dengan sistem 
penjualan seperti ini, Enero sudah berhasil 
mengamankan penjualan hingga Desem-
ber 2016 dengan harga di atas harga jual 
yaitu Rp 8.000 per liter.

Enero juga merombak sistem pen-
jualan. Yang dulunya secara bilateral 
de ngan harga kesepakatan bersama, 
sekarang menggunakan mekanisme 
tender. Sistem ini menurut Erik bisa men-
ciptakan pasar persaingan sempurna dan 
mengorek si harga. Dari target harga jual 
Rp 7.400, Enero sekarang sudah bisa men-
jual dengan harga Rp 8.000 per liter

Kemudian di belakang, Enero mena-
ngani masalah limbah yang disebut vinasse 
ini dengan ketat. Perlu diketahui, perban-
dingan produksi etanol dengan limbah 
bisa mencapai 1:10-12. Atau, 1 liter etanol 
bisa menghasilkan limbah sampai 12 liter 
vinasse. Sehingga jika Enero berproduksi 
dengan kapasitas optimal yaitu 100 KL per 
hari, berarti akan memiliki 1000-1200 KL 
vinasse per hari. Padahal lagoon limbah 
yang dimiliki tak cukup besar dan itu pun 
masih harus menanggung vinasse dari 
produksi sebelumnya. Enero memiliki dua 
lagoon yaitu di Gempolkrep dengan kapasi-
tas 55.000 KL dan di Djengkol 30.000 KL.

TEBU
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Bagaimana menanganinya? Erik menuturkan ada dua lang-
kah yang dilakukan. Pertama menurunkan jumlah vinnase dari 
yang didistribusikan dan kemudian mengintensifkan distribusi 
Pupuk Organik Cair (POC) yang dihasilkan dari vinnase.

Menurunkan jumlah vinasse dari limbah produksi dilakukan 
dengan memasang evaporator. Alat ini bisa mengurangi limbah 
hingga 50 persen dengan cara diuapkan. ”Penanganan limbah 
ini penting karena kalau limbah terlalu banyak maka akan melu-
ber, sehingga kami tidak bisa berproduksi. Evaporator ini menja-

di salah satu solusi jitu pengurangan limbah. Kami tidak 
lagi dikejar-kejar waktu untuk pengosongan 

lagoon,” terangnya. 
Kemudian yang kedua, 

promosi POC dilaku-
kan dengan lebih 

gencar. 

Pengguna an POC dalam jangka panjang akan bisa memper-
baiki struktur kimia dan fisik tanah. Jika sekarang distribusi 
POC masih dilakukan secara komersial terbatas, nantinya 
akan dilakukan seleksi lahan-lahan mana yang menjadi tujuan 
distribusi dan sudah digarap penjualannya secara komersial 
dengan sungguh-sungguh.

Kemudian berbicara di bagian tengah atau produksi. ”Yang 
penting stabil produksinya. Enero tidak akan langsung full 
capacity 100KL per hari. Kami sekarang berproduksi 70-80 
persen dari kapasitas. Kenapa? Karena selama 
ini limbahnya belum teratasi. Kalau nanti 
evaporator kami sudah beroperasi baru 
akan full capacity,” tuturnya.

Di tahun 2016 ini, Erik 
menuturkan Enero menar-
getkan bisa memproduksi 
14.291 KL dan hingga Agustus 
baru tercapai 4.830 KL se-
hingga masih kurang 9461 KL. 
Meskipun masih jauh dari target, 
namun ia mengatakan tetap op-
timis. Dengan sisa empat bulan 
jika setiap bulan bisa konsisten 
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"DI TAHUN 2016 INI, 
ENERO MENARGETKAN 
BISA MEMPRODUKSI 
14.291 KL DAN HINGGA 
AGUSTUS BARU TERCAPAI 
4.830 KL SE HINGGA 
MASIH KURANG 9461 KL. 
MESKIPUN MASIH JAUH 
DARI TARGET, NAMUN 
ENERO TETAP OPTIMISTIS.' 
�„ Izmirta Rachman
DIREKTUR UTAMA PT ENERO
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berproduksi sebesar 2.000 dan bisa melakukan 
percepatan setelah evaporator beroperasi, ia yakin 

kekurangaan target bisa terpenuhi.
Yang terpenting menurutnya adalah ba-

gaimana pabrik berjalan lancar. Dengan 
strategi ini, targetnya Enero di akhir tahun 

tidak lagi negatif dan sudah bisa meng-
hasilkan keuntungan. ”Kata kuncinya, 

save and stable. Pabrik tidak boleh 
berhenti, jualannya harus jalan, distri-

busi POC harus jalan. Semua ini mata 
rantai,” tegasnya.

BENTUK SDM BERKUALITAS
Ditemui di tempat ter-

pisah, Direktur PT Ene ro, 
Dimas Eko Prasetyo, 

mengutarakan bahwa 
pihaknya yakin tahun 

2016 ini merupakan 
era kebangkitan 

yang sesungguh-
nya. Dengan 

SDM muda, handal dan berkualitas, Enero akan mampu menjadi 
perusahaan kelas dunia.

Pengembangan SDM membentuk manusia yang berkualitas 
dengan keterampilan, kemampuan kerja dan loyalitas kepada 
suatu perusahaan ataupun organisasi.

Untuk itu, tambah Dimas ada beberapa strategi pengem-
bangan SDM yang sedang dilakukan, salah satunya dengan 
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyalurkan 
ide dan gagasan mereka. Perusahaan harus mau lebih terbuka 
terhadap masukan yang datang dari karyawan, karena selain 
dapat membuat mereka jadi lebih produktif dalam mencari ide 
dan gagasan, juga memberikan kesempatan untuk mengem-
bangkan potensi yang mereka miliki.

“Strategi pengembangan SDM selanjutnya adalah dengan 
mengikutsertakan karyawan pada berbagai pelatihan. Tidak 
cukup hanya satu, ada sekian banyak pelatihan karyawan yang 
bisa diikuti untuk meningkatkan skill 

mereka, mulai dari pelatihan 
kepemimpinan, pelatihan 

coaching, pelatihan soft 
skill, pelatihan moti-
vasi, dan lain seba-
gainya,” jelasnya.�„

TEBU

TAHUN 2016 INI 
MERUPAKAN ERA 

KEBANGKITAN YANG 
SESUNGGUHNYA. DENGAN 
SDM MUDA, HANDAL DAN 

BERKUALITAS, ENERO 
AKAN MAMPU MENJADI 
PERUSAHAAN KELAS 

DUNIA.

�„ Dimas Eko Prasetyo
DIREKTUR PT ENERO

41PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

FOTO: DOK. ENERO



42 PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

RENDEMEN [ rencana dan pengembangan manajemen ]

PASOK LISTRIK NASIONAL TERBATAS 

Langkah PTPN X 
Wujudkan Excess Power 

Kian Nyata
Dalam memenuhi kebutuhan tenaga listrik nasional, sejauh ini pasokannya tidak 

hanya dari pembangkitan milik PT PLN (Persero). Tapi juga oleh pihak lain. 
Termasuk dari Independent Power Producer (IPP), Private Power Utility (PPU) dan 

Izin Operasi (IO) non-bahan bakar minyak (BBM).

K
ETERSEDIAAN listrik 
terpasang kini mencapai 
53.500 MegaWatt, jauh dari 
angka ideal kebutuhannya. 
Maka itu pemerintah 

mengupayakan penambahan tenaga 
listrik sebesar 35.000 MW hingga 2019. 
Diharapkan schedule-nya sesuai jadwal, 
sehingga pada 2020 total pasokan listrik 
bisa berada di kisaran angka 88.500 MW. 

Meski demikian, kapasitas pasokan 
sebesar itu jauh dari angka ideal, karena 
pada 2022 kebutuhan daya listrik diper-
kirakan sudah mencapai 125.000 MW. 
Bahkan pada 2031, kebutuhan listrik 
nasional  diprediksi meningkat dua-kali 
lipat menjadi 240.000 MW. 

Jika menggunakan penghitungan 
konservatif berbasis asumsi pertumbuh-
an ekonomi antara 5% – 7% per tahun, 

maka harus tersedia pasokan listrik baru 
minimal 7000 MW per tahun. Artinya 
pada 2022 harus ada penambahan 
tenaga listrik baru sebesar 42.000 MW 
sehingga totalnya menjadi 95.500 MW 
dan menjadi 158.500 MW pada 2031.

Sejauh ini pasokan daya listrik dari 
pembangkitan milik PT PLN menyum-
bang sebesar 70%, sedangkan lainnya 
disokong pihak IPP sebesar 20%, serta 

FOTO: INTERNET IMAGE SERVICE
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RENDEMEN

NO SUMBER ENERGI POTENSI KAPASITAS TERPASANG

1. PANAS BUMI 16.502 MW (Cadangan) 1.341 MW (Sampai Mei 2013 1)

2. HIDRO 75.000 MW (Sumberdwa) 7.059 MW

3. MINI/MIKROHIDRO 769,7 MW (Sumberdaya) 512 MW

4. BIOMASA 13.662 Mwe (Cadangan) 1.364 Mwe 75,5 Mwe (On Grid)

5. ENERGI SURYA 4,80  kWhim2/hari 42,78 MW

6. ENERGI ANGIN 3-6 mis 3000 MW 1,33 MW

7. URANIUM 3000MW 30 MW

8. GAS METANA BATUBARA 453 TSCF (Sumberdaya)

9. SHALE GAS 574 TSCF (Sumberdaya)

Sumber: Ditjen EBTKE, 2013 | Source: Directorate Gerteral of NRE8EC, 2013

PPU sekitar 5% dan pihak IO sebesar 5%. 
Khusus untuk penambahan listrik 35.000 
MW ke depan, pihak IPP kabarnya akan 
mengambil porsi pasokan paling besar.

Memang, masih banyak kendala 
pada pembangunan kelistrikan nasional, 
se hingga masih banyak daerah – khusus-
nya di pedesaan yang belum teraliri 
listrik. Selain terbatasnya pasokan daya 
listrik, juga minimnya fasilitas jaringan 
untuk mendistribusi listrik secara lebih 
merata ke semua penjuru. 

Aneka persoalan masih menghadang. 
Mulai dari soal mahalnya energi primer, 
lambannya proyek transmisi, lambannya 
pembebasan lahan, berbelitnya perijinan 
di daerah, hingga terbatasnya penda-
naan. Investasi kelistrikan masih rendah. 
Indonesia masih jauh di bawah Singa-
pura dan Malaysia soal pembangun an 
kelistrikan.

Khusus energi primer terkait pasokan 
batu bara, sejauh ini masih ada ketidak-
sepahaman antara PT PLN beserta Asosiasi 
Produsen Listrik Swasta Indonesia (APLSI) 
dengan Asosiasi Pengusaha Batubara Indo-
nesia (APBI). Sampai akhirnya pemerintah 
melalui Menteri ESDM (Plt) Luhut Binsar 
Panjaitan turun tangan menyamakan 
persepsinya – terutama soal harga batu 
bara untuk listrik – dalam kerangka perce-
patan mega proyek listrik 35.000 MW.

“Kita sudah bicarakan dengan APBI, 
PLN dan APLSI soal harga batu bara 
untuk energi kelistrikan. PLN dan APLSI 
harus kasih harga yang bagus, sedang-
kan APBI harus dapat harga yang wajar 
dan ekuilibrium agar bisa terus ber-
poduksi. Meski demikian biarkan pasar 
yang menentukan sendiri,” kata Luhut di 
Jakarta, belum lama ini.

Di tengah masih banyaknya kendala, 

pemerintah tetap mengajak semua pihak 
untuk berpartisipasi memproduksi/
memasok tenaga listrik guna mengim-
bangi terus naiknya kebutuhan nasional. 
Ajakan itu bukan hanya ditujukan pada 
pihak IPP, PPU, IO saja, tapi juga pihak 
lain yang bersedia membangun kelistrik-
an dalam skema kerjasama yang telah 
dipersiapkan PT PLN. 

PEMBANGKIT LISTRIK ENERGI BARU 
TERBARUKAN

Aneka terobosan telah dilakukan oleh 
pemerintah guna mengejar keterting-
galan pasokan listrik akibat terus melon-
jaknya kebutuhan. Termasuk mendorong 
tumbuhnya kelistrikan berbasis energi 
alternatif atau populer disebut dengan 
tenaga listrik energi baru terbarukan, 
seperti panas bumi (geothermal), hydro 
dan micro hydro, tenaga surya (solar 
energy), tenaga angin (wind energy), 
uranium, dan energi berbasis biomasa 
(biomass).

Potensi tenaga listrik berbasis energi 
alternatif ini cukup besar, sehingga se-
cara terus-menerus perlu didorong untuk 
mencapai produksinya yang maksimal. 
Seperti pembangkit listrik tenaga panas-
bumi (PLTP) potensinya mencapai 16.500 
MW. Namun sejauh ini masih ada kendala 
dalam pemanfaatan dan pengemban-
gannya. 

Setidaknya ada tiga masalah utama 
terkait lambannya pengembangan PLTP, 
diantaranya soal harga beli, kemudian 
soal jaminan dari pemerintah, serta soal 
kepastian kontrak. Melihat persoalan 
ini,  pemerintah pun sudah memberikan 
solusinya. Misalnya untuk permasalahan 
harga beli – sudah diterbitkan Permen 
ESDM No. 32 TH 2009 bahwa lelang 

Wilayah Kerja Panas Bumi terdapat harga 
patokan tertinggi yakni sebesar US$ 9,7 
sen per kWh. 

Kemudian, soal jaminan pemerintah, 
sudah disiapkan regulasinya melalui 
Perpres No. 4 TH 2010. Sedangkan untuk 
masalah kepastian kontrak, sudah ada 
Permen ESDM yang menugaskan PT 
PLN untuk membeli listrik dari PLTP hasil 
tender WKP yang dilakukan pemerintah 
daerah (provinsi). Namun sejauh ini in-
vestasi bidang PLTP masih tetap lamban 
dan hingga saat ini realisasinya masih di 
kisaran (kapasitas terpasang) 1.341 MW

Permasalahan yang sama juga terjadi 
pada pengbangkit listrik berbasis energi 
alternatif lainnya, seperti panas bumi 
(geothermal), hydro dan micro hydro, 
solar energy (tenaga surya), tenaga angin 
(wind energy), uranium, dan energi 
berbasis biomasa (biomass). Hingga kini 
realisasinya masih jauh dari cadangan 
atau potensi yang tersedia.

Padahal pemerintah sudah melaku-
kan upaya maksimal untuk mendorong 
percepatan pertumbuhnya, termasuk 
diantaranya telah menerbitkan Permen 
ESDM No.4 TH 2012 tentang (kepastian) 
Harga Pembelian Listrik Oleh PT PLN atas 
energi listrik baru terbarukan skala kecil 
dan menengah, atau kelebihan tenaga 
listrik (excess power).

Permen ESDM itu mewajibkan PT PLN 
membeli tenaga listrik dari pembangkit-
an berbasis energi terbarukan skala kecil 
dan menengah berkapasitas hingga 10 
MW. Selain itu juga membeli kelebihan 
tenaga listrik (excess power) dari perusa-
haan-perusahan (BUMN, BUMD, swasta, 
koperasi) - guna memperkuat sistem 
penyediaan tenaga listrik (lingkungan) 
setempat.
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Pada Permen ESDM No.4 TH 2012  
itu sudah diatur tarif pembelian PT PLN 
dengan beberapa skema disesuaikan 
mekanisasinya dan lokasinya. Misal-
nya jika pembangkitan kecil itu ter-
interkoneksi pada Tegangan Menengah 
tarifnya sebesar Rp 656/kWh x F. Jika 
ter-interkoneksi pada Tegangan Rendah, 
tarifnya Rp 1.004/kWh x F dan seterus-
nya. Kebijakan ini bagian dari insentif 
yang ditawarkan untuk menarik minat 
investor memproduksi tenaga listrik.

Bahkan bagi pihak yang mampu 
memproduksi tenaga listrik berbasis 
biomasa, terutama yang berasal dari 
sampah dan menggunakan teknologi 
zero waste  (teknologi menurunkan volu-
me sampah) maka tarif yang ditawarkan 
lebih menarik lagi,  yakni mulai dari Rp 
I.0S0/kWh hingga Rp 1.398/kWh disesuai-
kan dengan lokasi dan skala interkonek-
sinya pada jaringan milik PT PLN.

Sejauh ini sudah ada beberapa 
pemerintahan kota yang berkontribusi 
membangun pembangkitan listrik skala 

kecil berbasis energi terbarukan yang 
berasal dari sampah perkotaan, seperti 
Pemkot Makassar, Pemkot Semarang, 
dan juga Pemkot Surabaya yang telah 
mengkonstruksi dua pembangkitan 
berkapasitas 1,65 MW dan 8,31 MW 
dengan jadwal operasional pada 2019.

Meski demikian, Dirut PT PLN 
Sofyan Basir pernah mengatakan, for-
masi tarif listrik dari energi terbarukan 
masih terus disempurnakan. Terutama 
besaran nilai subsidinya yang masih 
menjadi tanggungan PT PLN.  “Seka-
rang subsidi dari listrik energi baru 
terbarukan masih kecil. Nanti kalau 
sudah di atas 20% harus ada badan 
penyangga dan komponen biaya perlu 
disiasati dengan formula yang tepat,” 
Sofyan Basir di Jakarta, belum lama ini.

KONTRIBUSI LISTRIK PTPN X
PT Perkebunan Nusantara X meru-

pakan salah satu perusahaan yang 
berpartisipasi dalam produksi tenaga 
listrik berbasis energi biomasa (PLTBm). 

BUMN dengan bisnis utama indus-
tri gula ini memaksimalkan hilirisasi 
produk dengan mengolah ampas tebu 
menjadi energi listrik.

Pada tahap awal,  PTPN X meman-
faatkan potensi ampas tebu dari Pabrik 
Gula (PG) Pesantren Baru, Kediri. Pada 
PLTBm di PG ini terdapat kelebihan 
listrik (excess power) berkapasitas 3 
MW yang dikoneksi dengan fasilitas 
interkoneksi kelistrikan milik PLN. 

Selain PG Pesantren Baru, PTPN X 
juga telah menyiapkan sejumlah PG lain-
nya untuk memproduksi energi listrik 
berbasis ampas tebu dengan program 
yang dinamakan cogeneration, dian-
taranya PG Ngadiredjo (Kediri) sebesar 
20 MW, PG Tjoekir (Jombang) 10 MW, 
dan PG Gempolkrep (Mojokerto) 20 MW.

PTPN X telah menandatangani kon-
trak jual-beli excess power  dengan PT 
PLN,  dan infrastruktur penyambungan 
listrik dari PLTBm PG Pesantren Baru ke 
interkoneksi sistem kelistrikan milik PT 
PLN sedang dalam pengerjaan. Setelah 
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tersambung, maka penjualan produksi 
listrik kepada PT PLN resmi dimulai.

Program cogeneration  sektor kelis-
trikan ini merupakan salah satu bagian 
terpenting bagi perjalanan PTPN X 
sebagai sebuah BUMN. Sebab selain 
telah berhasil secara mandiri memenuhi 
kebutuhan listriknya, juga bangga 
mampu berkontribusi terhadap sistem 
kelistrikan negara di tengah terus me-
ningkatkan kebutuhan listrik nasional. 
Selain daripada itu, PLTBm yang dikelo-
lanya juga menghasilkan pendapatan 
yang bisa menjadi salah satu basis bisnis 
perusahaan ke depan. 

Dan yang terpenting, PLTBm di 
lingkungan PG milik PTPN X itu meru-
pakan yang pertama di Indonesia sejak 
berdirinya industri gula nasional ratus-
an tahun silam. Ini bukti bahwa PTPN X 
telah berhasil melakukan diversifikasi 
produk dan juga indikator kesuksesan 
revitalisasi pabrik gula. Sebab hanya 
PG yang kondisinya bagus yang bisa 
menghasilkan ampas tebu dalam jum-

lah cukup. Kelebihan ampas itu pula 
yang bisa diolah menjadi listrik untuk 
kemudian dijual ke PLN. 

”Kami bersyukur sudah menempuh 
satu langkah kemajuan untuk memak-
simalkan diversifikasi produk non-gula. 
Ini merupakan indikator penting. Kare-
na hanya pabrik gula yang bagus yang 
bisa melakukan diversifikasi. Artinya, 
PG yang belum bisa diversifikasi berarti 
belum ideal operasionalnya,” kata Subi-
yono, Direktur Utama PTPN X.

Bukan hanya itu, PG di lingkungan 
PTPN X juga telah berhasil melakukan 
diversifikasi ke usaha pabrik bioetanol 
berbahan baku tetes tebu. Keberhasilan 
memaksimalkan ampas tebu (untuk lis-
trik) dan tetes tebu (untuk bioetanol) ini 
(sugarcane based industry)  merupakan 
tipikal PG di negara-negara produsesn 
gula utama dunia seperti Brasil, Thai-
land, dan India. Saat harga gula rendah, 
industri gula di negara-negara itu bisa 
tetap stabil karena bisa mengandalkan 
pendapatan dari listrik, bioetanol, dan 

produk turunan lainnya.
Di Brasil, industri gula bisa meng-

hasilkan listrik lebih dari 3.000 MW  dan 
sekitar 20% kebutuhan energi nasional 
ditopang energi baru terbarukan ber-
basis tebu, terutama bioetanol.  Semen-
tara industri gula di India telah berhasil 
merealisasi hasil samping berupa tenaga 
listrik 2.200 MW  dengan excess power 
yang dikomersialkan sebesar 1.400 MW.

Menurut Subiyono, diversifikasi 
produk adalah keharusan jika industri 
gula masih ingin berkembang. Jika 
hanya mengandalkan pendapatan 
dari gula akan sangat terbatas, apalagi 
harga gula di Indonesia selalu diinter-
vensi pemerintah. 

”Perlu ditekankan bahwa upaya di-
versifikasi produk ini tidak menggang-
gu peningkatan produksi gula untuk 
mengejar swasembada. Justru dengan 
diversifikasi produk, sistem kerja dan 
mesin dituntut lebih andal. Sehingga 
pararel dengan upaya peningkatan 
produksi gula,”  kata Subiyono.�„ (LH)
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ATUR LANGKAH
SAAT KEMARAU BASAH

Anomali cuaca terbukti telah menjadikan produksi hasil perkebunan 
mengalami penurunan signifikan, namun harga komoditasnya justru 
naik karena berkurangnya pasokan di pasar. Setidaknya demikian 
asumsi para analis futures trading tentang harga komoditas hasil 
perkebunan menyusul masuknya La Nina pada April -Mei 2016.
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P
REDIKSI para analis di 
bursa komoditi bisanya 
mendekati benar. Karena 
dasar yang dijadikan 
pegangan adalah data 
dari sejumlah lembaga 
climate forecast seperti 
International Research 

Institute for Climate and Society (IRI) atau 
pun data BMKG.

Sejak awal kedua lembaga itu sudah 
memperkirakan bakal datangnya La Nina 
setelah El Nino ekstrem – yang menye-
babkan kemarau basah. Iklim basah kali 
ini diprediksi masih bisa berlangsung 
hingga Agustus-Oktober 2016.

La Nina adalah fenomena mendingin-
nya suhu permukaan laut di sekitar 
Sa mudera Pasifik area khatulistiwa, yang 
mendorong bertambahnya suplai uap 
air bagi Indonesia. Sehingga curah hujan 
pun cenderung meningkat. Sementara 
efek El Nino yang kering masih berlanjut 
di sebagian wilayah Indonesia, sehingga 
secara umum iklim menjadi kemarau 
basah.

Biasanya kondisi seperti ini mem-
bawa cuaca kering di beberapa negara 
bagian Amerika Serikat (AS) dan Amerika 
Selatan. Namun sebaliknya dapat mem-
bawa kondisi basah untuk sebagian 
besar wilayah Indonesia, juga Australia 
dan Amerika Tengah.  

La Nina biasanya menimbulkan risiko 
yang tinggi bagi produksi jagung, kede-
lai, gandum, gula, kapas, kopi, tembakau, 
sawit, tebu dan tanaman lainnya. Namun 
dengan kemajuan teknologi, risiko akibat 
perubahan iklim – kini bisa diminimalkan.

Datangnya La Nina sejak April - Mei 
2016 di Indonesia ternyata sangat terasa 
dampaknya. Tanaman tembakau, misal-
nya, hampir semua sentra produksi 
komoditas bahan baku sigaret ini menga-
lami rusak. Bahkan di Temanggung – 
Jateng,  sekitar 50% tanaman tembakau 
dinyatakan rusak akibat iklim kemarau 
basah. Sehingga  produksi tembakau 
tahun ini – secara umum – diperkirakan 
menurun signifikan.

Anehnya, harga tembakau tahun 
ini cenderung turun – meski suplainya 
berkurang.  Faktor alam ternyata bukan 
satu-satunya penyebab turunnya harga 
tembakau, tapi besarnya importasi 
komoditas ini harus diakui ikut mempe-

ngaruhi harga pasar di tingkat petani.
“Harusnya harga tembakau naik 

ketika suplai berkurang akibat produksi 
turun di iklim basah seperti sekarang. 
Namun besarnya impor tembakau dan 
beredarnya isu bakal naiknya harga rokok 
(Rp50 ribu/bungkus) telah mendorong 
harga tembakau turun,” kata M. Sinol, 
petani tembakau di kawasan Besuki.

Perubahan iklim dari kering ke basah 
ternyata tidak hanya menurunkan hasil 
produksi tembakau, tapi juga pada hasil 
perkebunan kelapa sawit. Komoditas ba-
han baku CPO ini produksinya menurun 
tahun ini akibat cuaca tidak menentu. 
Bisanya rata-rata produksi (TBS/tandan 
buah segar) sawit milik petani mencapai 
1,5 ton per hektar. Tahun ini menurun 
hingga di bawah satu ton per hektar. 

Jika hujan terus turun dikhawatirkan 
jalan menuju lokasi kebun sawit rusak 
berat, sehingga biaya produksi menjadi 
lebih mahal. Meski demikian petani sawit 
masih bisa sedikit tersenyum, karena 
harga sawit mengalami kenaikan sejak 
Februari di kisaran Rp1.400 per Kg hingga 
di kisaran Rp1.900 – disesuaikan usianya. 
Harga ini jauh lebih tinggi dibandingkan 
harga hasil produksi sawit tahun lalu.

“Secara umum kemungkinan besar 
produksi sawit tahun ini menurun signifi-
kan akibat cuaca tidak menentu. Produksi 
CPO pun kemungkinan menurun. Tapi 
harga sawit di tingkat petani justru 
mengalami kenaikan,” kata Budi Wibowo, 
salah satu petani sawit.

Kondisi persawitan itu seiring dengan 
harga crude palm oil (CPO) 2016 yang 
terus naik di bursa komoditi Asia. Pada 
April 2016 harga kontrak CPO di Malaysia 
Derivative Exchange mencapai US$600,50 
per metrik ton. Sehingga sampai akhir 
tahun, secara keseluruhan harga sawit 
nasional diperkirakan naik hingga 20%. 
Harga CPO pun diduga naik secara 
signifikan, karena suplainya menurun di 
pasaran.

Demikian juga dengan hasil perke-
bunan tebu. Akibat kemarau basah 
diperkirakan produksinya menurun tipis 
– meski berat tebu naik karena kadar 
cairan dalam tebu banyak. Namun rende-
men (kandungan gula pada tebu) hampir 
dipastikan turun, sehingga produksi gula 
pada 2016 pun diperkirakan turun men-
jadi sekitar 2,3 juta ton, jauh di bawah 

SUKROSA

LANGKAH
SAH

LA NINA ADALAH FENOMENA 
MENDINGINNYA SUHU 
PERMUKAAN LAUT DI 
SEKITAR SAMUDERA PASIFIK 
AREA KHATULISTIWA, YANG 
MENDORONG BERTAMBAHNYA 
SUPLAI UAP AIR BAGI 
INDONESIA. SEHINGGA CURAH 
HUJAN PUN CENDERUNG 
MENINGKAT. SEMENTARA 
EFEK EL NINO YANG KERING 
MASIH BERLANJUT DI 
SEBAGIAN WILAYAH 
INDONESIA, SEHINGGA 
SECARA UMUM IKLIM 
MENJADI KEMARAU BASAH.
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produksi tahun lalu yang mencapai 2,5 juta ton.
Hal itu dibenarkan oleh Sri Winarsih, Peneliti Utama pada 

P3GI. Menurunnya kualitas tebu dan rendemen, kata dia, lebih 
disebabkan perubahan cuaca karena La Nina. Intensitas curah 
hujan juga bisa merusak lokasi kebun tebu, sehingga trans-
portasi pengangkut bisa terjebak. Akibatnya bisa mengham-
bat kelancaran pasok tebu dan berpotensi merusak tanaman 
ratoon.  

“Iklim kemarau basah karena La Nina bisa menurunkan ren-
demen hingga 23%. Karena itu produksi gula tahun ini kemung-
kinan hanya mencapai 2,34 juta ton,” kata Sri Winarsih.

Menurut Sri Winarsih (P3GI) -, faktor perubahan cuaca masih 
bisa disiasati dengan sejumlah langkah antisipasi, seperti per-

baikan drainase, khususnya pada lahan dengan tekstur liat 
agar dapat berfungsi optimal. 

Kemudian, untuk kebun  tanam da-
pat dilakukan dengan menanam 

tebu di punggung atau bibir 
juringan atau disebut 

juga Sistem Braban/
kijing miring un-

tuk mengatasi 
bibit tebu 

teren-
dam 

air. 

Selain itu juga diperlukan pengendalian gulma karena secara 
umum pada kondisi drainase tergenang, gulma akan tumbuh 
lebih subur.

Selain itu, kata Winarsih, pekerjaan turun tanah harus sudah 
dilakukan menjelang musim hujan tiba, untuk mengoptimalkan 
jumlah tunas jadi. Perbaikan sanitasi kebun melalui pengenda-
lian gulma merambat dan klentek juga perlu dilakukan untuk 
mengendalikan hama penggerek  yang menyerang batang dan 
pucuk. 

”Klentek harus sempurna atau bersih. Karena kalau tidak, air 
hujan akan terperangkap diantara daun dan batang, dan  kon-
disi lembab ini yang disukai oleh hama penggerek batang,” kata 
Winarsih.

Perbaikan tanaman di musim kemarau basah juga perlu 
dilakukan pada sisi varietas,  yakni varietas yang lebih tahan 
menghadapi iklim basah. Sedikitnya ada dua varietas yang 
toleran terhadap  cekaman genangan, yakni PSJT 941 dan VMC 
76-16.

Artinya, jika langkah-langkah itu dijalankan sebagai antisi-
pasi terhadap datangnya musim kemarau basah akibat La Nina, 
kemungkinan besar tingkat turunnya produktifitas tebu bisa 
ditekan dan merosotnya kandungan rendemen bisa diminimal-
kan. Artinya, kemarau basah bukanlah harga mati untuk terus 
mengembangkan hasil produksi gula.

Namun karakter pasar hasil tebu (gula) berbeda dengan 
sawit (CPO). Semakin sedikit suplai tebu tidak serta-merta 
menjadikan harga gula naik. Karena harga komoditas pangan 
ini berada dalam kontrol pemerintah. Begitu harga gula naik, 
kebijakan intervensi di pasar langsung dilakukan.

Bahkan menurut Arum Sabil, Ketua Dewan Pembina AP-
TRI, setiap kenaikan harga gula selalu diikuti pembukaan kran 
besar-besaran importasi gula rafinasi. Terbatasnya jumlah 
produksi gula kristal di pasar biasanya digembar-gemborkan 
oleh pihak tertentu, dan dimanfaatkan sebagai legitimasi 
(pembenaran) atas importasi gula rafinasi.

“Padahal peruntukannya berbeda, dan tidak ada yang 
bisa menjamin impor rafinasi dalam jumlah besar itu tidak 
merembes ke pasar gula kristal. Akibatnya harga gula 
kristal menurun dan posisi petani kian terpojok,”kata 
Arum.

Petani tebu, katanya, sulit akan berdaya. Karena 
begitu harga gula di pasaran naik, maka serta-merta 
kebijakan intervensi pasar dilakukan oleh pemerintah. 
Impor rafinasi pun dibuka. Akibatnya harga gula yang 
sempat naik di angka ideal kini turun lagi hingga di kisar-
an Rp11.000 per Kg. Padahal biaya petani di musim iklim 
basah seperti sekarang bisa sangat tinggi.

Artinya, kata Arum, nasib pergulaan nasional tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor perubahan iklim – seperti 

adanya La Nina yang nota-bene membuat biaya/ tenaga 
petani menjadi makin berat dan rendemen turun, tapi juga 

ditentukan oleh faktor/variabel kebijakan (importasi gula) 
yang tidak proporsional. 

“Faktor perubahan cuaca masih bisa diupayakan untuk 
diminimalkan tingkat resikonya.Tapi faktor kesalahan kebijakan, 
sulit disiasati,” kata Arum.�„ (TIM)
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LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

PADA bulan-bulan yang seharusnya ter-
jadi musim kemarau justru tetap menda-
pat curahan hujan bahkan di beberapa 
lokasi, curah hujan masih cukup tinggi. 
Pada bulan-bulan mendekati panen yang 
seharusnya tebu memasuki masa pema-
sakan justru masih terus mengalami per-
tumbuhan. 

”Dengan kondisi sekarang, industri 
gula akan mengalami penurunan cukup 
besar. Produksi gula nasional akan turun 
hanya sekitar 2,2 juta ton dari tahun lalu 
sekitar 2,5 juta ton. Dan tahun ini semua 
PTPN mengalami masalah yang sama,” 
kata Direktur Produksi PT Perkebunan Nu-
santara (PTPN) X, Tarsisius Sutaryanto.

Hujan yang masih terus turun menye-
babkan pertumbuhan memanjang batang 
yang berkelanjutan. ”Seharusnya sudah 
masuk masa pemasakan, tapi yang terjadi 
tanaman justru terus mengalami pertum-
buhan. Ini menyebabkan tebu menjadi 
belum tua lagi dan itu karena pengaruh 
air,” tuturnya. Kenyataan ini menurutnya 
tampak pada kenaikan produksi tebu per 
hektare, tapi rendemen tebu akan turun. 

Ia menuturkan, dari produksi tebu per 
hektar rata-rata mengalami kenaikan seki-
tar 15-20 persen. Sedangkan pada rende-
men justru akan menurun dengan kisaran 
yang sama. Ini menunjukkan, peningkat-
an produksi tebu per hektar tidak selalu 
berbanding lurus dengan peningkatan 
produksi gula. ”Karena itu yang penting 
adalah produksi gula per hektar, bukan 
produksi tebu per hektar,” ujar Tarsisius. 

Dalam musim kemarau basah seperti 
tahun ini, secara umum akan terjadi gang-

Anomali iklim kembali terjadi di tahun ini membawa dampak negatif bagi 
sejumlah tanaman seperti tebu dan tembakau. Dibutuhkan upaya agar 
produsi bisa tetap bertahan di tengah kondisi yang tidak kondusif ini. 

MUSIM KEMARAU BASAH

Waspadai Hambatan Pasokan Tebu

SUKROSA

guan pada sisi tebang dan angkut tebu 
di lahan. Sasaran tebu bersih, segar, dan 
manis tidak bisa tercapai. Akhirnya pabrik 
gula tidak bisa memilih tebu yang akan 
digiling. Ini karena bisa saja tebu yang 
tua dan masak posisinya ada di bagian 
dalam lahan dan ketika hujan turun tidak 
bisa dimasuki. Akhirnya, penebang memi-
lih untuk menebang tebu yang berada di 
pinggir. ”Yang penting pabriknya punya 
bahan baku dan bisa giling,” lanjutnya. 

Pada saat produktivitas tebu menga-
lami kenaikan, PTPN X sangat menjaga ke-
langsungan giling. Diupayakan jam henti 
pabrik tidak tinggi karena kemungkinan 
akan terjadi giling yang agak panjang 
karena pasokan tebu yang lebih banyak. 
Meskipun diakui bahwa rendemen akan 
turun, namun perusahaan tetap men-
jaga agar tidak terlalu drastis dengan cara 
tetap melakukan seleksi. 

Bahkan ia optimistis, realisasi rende-
men akan mulai menanjak seiring de-
ngan mulai berkurangnya curah hujan. 
”Di bagian Tebang Muat Angkut (TMA) 
sekarang mulai mengatur lagi. Apalagi 
petani juga semua ingin masuk (tebunya 
segera masuk pabrik untuk digiling-red). 
Petani panik, mereka ketakutan kalau 
tidak masuk sekarang nanti hujan lagi,” 
ungkapnya. 

Di sisi lain, musim kemarau basah ini 
akhirnya mendorong munculnya inovasi. 
”Yang paling penting adalah menyiapkan 
tebang angkutnya. Sekarang ini sudah 
ada inovasi alat modifikasi dari excavator 
menjadi grab loader. Excavator ini banyak 
dimiliki pengusaha pemecah batu atau 
proyek bangunan,” tutur Tarsisius. 

Dengan sedikit modifikasi, alat ini 
bisa digunakan untuk memuat tebu dan 
membawa tebu dari lahan ke luar. Uji 
coba penggunaan alat modifikasi sudah 
dilakukan di PG Kremboong. Dan inovasi 
ini juga bisa dijadikan pemecahan untuk 
tahun-tahun berikutnya. Termasuk juga 
menghadapi kesulitan tenaga tebang 
dan muat. 

Jika sebelumnya tenaga tebang dan 
muat didominasi laki-laki, dengan alat ini, 
masalah muat tidak lagi menjadi masalah. 
Tebang bisa dilakukan tenaga perem-
puan. Urusan muat diserahkan pada alat. 

Untuk pabrik, beruntung PTPN X juga 
telah menyelesaikan revitalisasi di pabrik-
pabrik gulanya. Sekarang efisiensi pabrik 
sudah bagus. ”Kalau belum revitaliasi, pe-
makaian bahan bakar tambahannya luar 
biasa. Sekarang tetap pakai bahan bakar 
tambahan tapi tidak sebanyak waktu-
waktu dulu,” ujarnya. �„
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IKLIM dan pengaruhnya terhadap tanam-
an sangatlah besar, dimana tanaman 
mem butuhkan sinar matahari, air dan ha-
ra yang kesemuanya sangat dipengaru h i 
oleh iklim. Namun karena dampak pe-
rubahan iklim hasil produksi tanaman bisa 
dikatakan jauh dari apa yang diharapkan.

Pakar Sumber Daya Lingkungan dari 
Universitas Brawijaya, Dr. Ir. Nur Edy Su-
mi narti, MS mengatakan, terlambatnya 
musim hujan dan naiknya intensitas hu-
jan, membawa kerugian cukup besar bagi 
para petani.

Perubahan iklim berdampak pada 
pergeseran musim, yakni semakin sing-
katnya musim hujan dengan curah hujan 
yang lebih besar. Kerusakan pertanaman 
terjadi karena intensitas curah hujan yang 
tinggi yang berdampak pada banjir dan 
tanah longsor serta angin. Dan juga kare-
na fluktuasi suhu dan kelembaban udara 
yang semakin meningkat yang mampu 
menstimulasi pertumbuhan dan perkem-
bangan organisme pengganggu tanaman 
(OPT).  

“Untuk itu diperlukan strategi dalam 
menanggulangi perubahan iklim yaitu 
antisipasi, mitigasi dan juga adaptasi. An-
tisipasi dilakukan untuk menyiapkan tin-
dakan mitigasi dan adaptasi berdasarkan 

ANTISIPASI PERUBAHAN IKLIM

Budidaya Dilakukan dengan 
Memperhitungkan Neraca Air

kajian dari dampak perubahan iklim terha-
dap sumber daya pertanian, seperti pola 
curah hujan dan musim, sistem hidrologi 
dan sumberdaya air, sarana dan prasara-
na pertanian, terutama sistem irigasi, dan 
waduk, sistem usahatani dan agribisnis, 
pola tanam, produktivitas, pergeseran 
jenis dan varietas dominan,” ujarnya.

Ditambahkannya lagi bahwa, mitigasi 

sendiri juga berpengaruh untuk mengu-
rangi laju perubahan iklim melalui penye-
suaian dan perbaikan aktivitas praktek 
dan teknologi pertanian, dan mengurangi 
dampak perubahan iklim terhadap sistem 
dan produksi pertanian melalui penye-
suaian dan perbaikan infrastruktur (sarana 
dan prasarana) pertanian dan penyesuai-
an aktivitas dan teknologi pertanian 

Dan adaptasi, proses adaptasi meru-
pakan rangkaian usaha manusia untuk 
menyesuaikan diri atau memberi respon 
terhadap perubahan lingkungan fisik 
mau pun sosial yang terjadi pada waktu 
tertentu.

Perubahan lingkungan yang sangat 
berpengaruh terhadap adaptasi manu-
sia adalah perubahan lingkungan yang 
berupa bencana, yaitu kejadian yang 
mengancam kelangsungan hidup organ-
isme termasuk manusia, sehingga dalam 
menghadapi perubahan-perubahan ling-
kungan akibat bencana tersebut, manusia 
mengembangkan pola adaptasi yang ber-
bentuk pola tingkah laku yang mengikuti 
perubahan iklim.

“Perubahan iklim dengan segala pe-
nyebabnya telah terjadi di tingkat lokal, re-
gional maupun global. Peningkatan emisi 
Gas Rumah Kaca (GRK) menyebabkan 
terjadi pemanasan global diikuti dengan 
meningkatnya permukaan air laut akibat 
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pencairan es di wilayah kutub. Naiknya 
permukaan air laut akan menyebabkan 
meningkatnya energi yang terjadi dalam 
atmosfer, sehingga mendorong terjadi-
nya perubahan iklim,” tuturnya kembali.

Perubahan iklim yang terjadi telah 
memberikan dampak yang signifikan di-
berbagai sektor, terutama di sektor per-
tanian. Dampak akibat terjadinya peru-
bah an iklim antar lain curah hujan yang 
tinggi dan musim kemarau yang panjang. 
Untuk itu, diperlukan sosialisasi mengenai 
perubahan iklim kepada seluruh lapisan 
masyarakat khususnya petani, baik seca ra 
langsung dan tidak langsung, serta perlu 
diberikannya solusi untuk menanggu-
langi kerugian yang dirasakan petani aki-
bat adanya perubahan iklim, salah satu-
nya yaitu dengan diadakannya Sekolah 
Lapang Perubahan Iklim (SL-Iklim).

Semua instansi terkait termasuk pe-
me  rintah bersama pihak-pihak yang 
ter kait harus membantu petani dalam 
me nyedia kan/memperbaiki sarana dan 

prasarana, seperti benih/bibit tanam-
an yang dapat bertahan pada kondisi 
kekurangan air, pembangunan dan per-
baikan bendungan serta irigasi.

Tak hanya itu saja, untuk mengatasi 
perubahan iklim yang cukup ekstrem para 
petani dapat menggunakan sistem neraca 
air. Neraca air (water balance) merupa-
kan neraca masukan dan keluaran air di 
suatu tempat pada periode tertentu, se-
hingga dapat untuk mengetahui jumlah 
air tersebut kelebihan (surplus) ataupun 
kekurangan (defisit). Kegunaan menge-
tahui kondisi air pada surplus dan defisit 
dapat mengantisipasi bencana yang 
kemungkin an terjadi, serta dapat pula un-
tuk mendayagunakan air sebaik-baiknya.

“Neraca air disusun secara klimatolo-
gis dan bermanfaat untuk mengetahui 
berlangsungnya periode basah (jumlah 
curah hujan melebihi kehilangan air untuk 
penguapan dari permukaan tanah atau 
evaporasi maupun penguapan dari sistem 
tanaman atau transpirasi, penggabungan  

keduanya dikenal sebagai evapotrans-
pirasi) atau periode kering pada waktu 
tertentu, sehingga dapat dijadikan acuan 
dalam perencanaan atau pengelolaan 
berbagai kegiatan seperti perencanaan 
masa tanam ataupun bentuk pola tanam 
yang direncanakan,” katanya.

Perhitungan neraca air lahan meru-
pakan salah satu informasi penting untuk 
menentukan langkah kegiatan usaha tani 
dari hari ke hari. Hal ini disebabkan karena 
tingkat ketersediaan air mampu mem-
pengaruhi pertumbuhan dan produksi 
tanaman. Jika tanaman pernah menga-
lami tekanan, maka pertumbuhan dan 
produksinya akan turun.

“Penurunan ini akan semakin tajam 
jika kejadian iklim dan cuaca yang meng-
ganggu terjadi pada saat fase pertumbuh-
an tanaman peka terhadap ketersediaan 
air. Peristiwa tersebut jika terjadi pada in-
tensitas yang tinggi dan daerah yang luas 
akan menurunkan produksi dalam jumlah 
yang besar,” pungkasnya.�„
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Mengetahui 
kondisi agroklimat 
terutama dari segi 

kondisi air.

Manfaat Neraca Air Lahan

Mengatur pemberian air irigasi 
baik jumlah maupun waktu 
sesuai dengan keperluan. 
Informasi terpenting dari 
neraca air lahan adalah 

untuk mengetahui dinamika 
perubahan kadar air tanah 
sehingga berguna untuk 

menyusun strategi pengelolaan 
usaha tani tersebut.

Memilih jenis tanaman 
dan mengatur jadwal 

tanam dan panen serta 
mengatur kombinasi 

tanaman tumpang sari 
bila diperlukan.

Mengetahui periode 
musim kemarau dan 

musim hujan berdasarkan 
perimbangan 

antara hujan dan 
ETP(Evapotranspirasi).
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PERLAHAN tapi pasti, dampak perubah-
an iklim mulai dirasakan di belahan dunia 
termasuk juga di Indonesia. Terjadinya 
perubahan iklim sedianya berdampak 
pada pergeseran musim, yakni semakin 
singkatnya musim hujan dengan curah 
hujan yang lebih besar ataupun seba-
liknya musim kemarau yang terlalu lama. 
Hal ini tentu akan berpengaruh besar 
pada sektor-sektor tertentu seperti sektor 
pertanian, perkebunan, petambak garam, 
dan lainnya.

Kepala Badan Meteorologi Klima-
tologi dan Geofisika Stasiun Klimatologi 
Karangploso, Malang, Hartanto menjelas-

kan bahwa kondisi perubahan iklim saat 
ini terjadi lantaran peningkatan emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK) akibat berbagai aktivi-
tas yang mendorong peningkatan suhu 
bumi. Mengingat iklim adalah salah satu 
unsur utama dalam sistem metabolisme 
dan fisiologi tanaman, maka perubahan 
iklim global mempunyai dampak yang 
buruk terhadap keberlanjutan di sektor 
pertanian, perkebunan, dan lainnya.

Perubahan iklim global akan mem-
pengaruhi setidaknya tiga unsur iklim dan 
komponen alam yang sangat erat kaitan-
nya dengan pertanian, yaitu naiknya suhu 
udara yang juga berdampak terhadap 
unsur iklim lain, terutama kelembaban 
dan dinamika atmosfer, berubahnya pola 

curah hujan dan makin meningkatnya 
intensitas kejadian iklim ekstrim (anoma-
li iklim) seperti El-Nino dan La-Nina, dan 
naik nya permukaan air laut akibat pen-
cairan gunung es di kutub utara.

“Pada dasarnya perubahan iklim terja-
di dalam jangka yang panjang dan harus 
terus diingatkan sejak awal. Perubahan 
iklim mengakibatkan pemanasan global, 
kenaikan temperatur, konsentrasi karbon, 
mencairkan es, meningkatkan jumlah air 
dan naiknya permukaan air laut. Hal ini 
membuat pula pergeseran awal musim di 
setiap tempat di Indonesia, dan ada juga 
yang mundur. Untuk bisa memantau hal-
hal seperti ini dibutuhkan basis data iklim 
jangka panjang. Untuk data iklim selama 

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI & GEOFISIKA

Perubahan Iklim Akibat
El Nino dan La Nina
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30 tahun diperlukan data dalam 100 ta-
hun terakhir. Diperkirakan pada tahun de-
pan siklus iklim yang benar akan kembali 
lagi,” jelasnya.

Untuk itu, lanjutnya, perlu disepakati 
langkah mitigasi dan adaptasi perubahan 
iklim harus semakin didorong dan dilaku-
kan. Pasalnya, perubahan iklim yang eks-
trem karena El-Nino dan La Nina ini tidak 
dapat dihindari lagi.

El Nino dan La Nina sendiri merupa-
kan gejala yang menunjukkan perubahan 
iklim. El Nino adalah peristiwa memanas-
nya suhu air permukaan laut di pantai ba-
rat Peru – Ekuador (Amerika Selatan yang 
mengakibatkan gangguan iklim secara 
global). Biasanya suhu air permukaan laut 

SUKROSA

di daerah tersebut dingin karena adanya 
up-welling (arus dari dasar laut menuju 
permukaan). Di Indonesia, angin mon-
soon (muson) yang datang dari Asia dan 
membawa banyak uap air, sebagian besar 
juga berbelok menuju daerah tekanan 
rendah di pantai barat Peru – Ekuador. 
Akibatnya, angin yang menuju Indonesia 
hanya membawa sedikit uap air sehingga 
terjadilah musim kemarau yang panjang.

“Fenomena El Nino menyebabkan 
curah hujan di sebagian besar wilayah In-
donesia berkurang, tingkat berkurangnya 
curah hujan ini sangat tergantung dari 
intensitas El Nino tersebut. Namun karena 
posisi geografis Indonesia yang dikenal 
sebagai benua maritim, maka tidak selu-
ruh wilayah Indonesia dipengaruhi oleh 
fenomena El Nino,” terangnya.

Sementara itu, La Nina sendiri meru-
pakan kebalikan dari El Nino. Peristiwa 
itu dimulai ketika El Nino mulai melemah, 
dan air laut yang panas di pantai Peru – 
ekuador kembali bergerak ke arah barat, 
air laut di tempat itu suhunya kembali 
seperti semula (dingin), dan upwelling 
muncul kembali, atau kondisi cuaca men-
jadi normal kembali. Dengan kata lain, La 
Nina mengakibatkan angin membawa 
banyak uap air, sehingga sering terjadi 
hujan lebat dan kemungkinan terjadinya 
banjir sangat besar.

Perjalanan air laut yang panas ke arah 
barat tersebut akhirnya akan sampai ke 
wilayah Indonesia. Akibatnya, wilayah 
Indonesia akan berubah menjadi daerah 
bertekanan rendah (minimum) dan se-
mua angin di sekitar Pasifik Selatan dan 
Samudra Hindia akan bergerak menuju 
Indonesia. Angin tersebut banyak mem-
bawa uap air sehingga sering terjadi hu-
jan lebat. 

WASPADA KEMARAU BASAH 
TERUTAMA BAGI TANAMAN 
SEMUSIM

Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Karangploso memper-
kirakan, berdasarkan pengamatan 50 
tahun terakhir, pasca terjadinya El Nino 
akan diikuti La Nina. BMKG bahkan 
menye but tahun 2016 sebagai kemarau 
basah, kare na hanya 26 persen wilayah 
Indonesia yang benar-benar merasakan 
musim kemarau.

Hartanto menjabarkan kembali bah-

wa ada beberapa faktor yang menjadi 
penyebab anomali tersebut. Awalnya 
menduga kondisi Samudera Pasifik yang 
baru saja mengalami El-Nino. Namun 
sete lah diamati ternyata kondisinya ne-
tral, aspek Samudera Pasifik kondisinya 
biasa-biasa saja belum terjadi La Nina. 
Walaupun prediksinya 55% La Nina akan 
terjadi pada bulan Juli dan puncaknya 
pada September.

“Pengamatan lain diarahkan pada 
aspek lain yaitu angin Munson. Angin 
Munson adalah angin yang biasa terjadi 
di wilayah Indonesia. Pada musim kema-
rau seperti ini, angin Munson seharusnya 
dipengaruhi oleh angin dari benua Austra-
lia yang dingin dan kering. Namun ternyata 
angin Munson dari benua Australia ini jus-
tru mengalami pelemahan di wilayah sela-
tan. Itu yang menyebabkan daerah selatan 
seperti Jawa, Nusa Tenggara dan lainnya 
masih mengalami hujan,” jabarnya.

Sementara itu bila pada Juni, Juli, 
Agustus di Indonesia sedang musim pa-
nas, maka di India sedang terjadi banyak 
hujan. Namun terjadi pembelokan angin 
dari samudera Hindia yang seharusnya 
mengarah ke utara malah ke selatan. 
Hal ini terjadi karena adanya Fortex yaitu 
pusaran angin yang terjadi di Samudera 
Hindia barat daya yang lebih dekat ke Su-
matera.

“Ia mengungkapkan, di bulan Agustus 
ini sebagian wilayah di Jatim masih akan 
terjadi hujan dengan intensitas ringan, 
sedang, sampai tinggi. Namun di bulan 
September mendatang, diperkirakan su-
dah mulai ada penurunan meski masih 
ada potensi terjadi hujan meskipun hanya  
sedikit,” lanjutnya.

Dengan begitu, lanjut Hartanto, aki-
bat nya kondisi kemarau basah yang di-
perkirakan akan berlangsung hingga 
penghujung tahun akan bertemu dengan 
masuknya di bulan November kembali 
musim hujan 2016/2017. Adapun peta se-
baran potensi terjadinya kemarau basah 
di Jawa Timur cukup merata.

Di beberapa sektor, kemarau basah 
akan berdampak positif, misalnya di sek-
tor pertanian adalah meningkatnya luas 
lahan tanam dan produksi padi. Di lain sisi, 
kemarau basah akan berdampak negatif 
pada komoditas perkebunan atau tanam-
an semusim  seperti tembakau, tebu, teh 
serta tanaman hortikultura lainnya.�„
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DI INDONESIA, La Nina pernah juga terjadi 
pada tahun 2010 dan 2011. Dampak La Nina 
menurunkan produksi gula nasional sebe-
sar 16,3 persen pada tahun 2010 dan 17,47 
persen pada tahun 2011. Turunnya produksi 
gula ini disebabkan menurunnya rende-
men yang cukup tajam yaitu 22,34 persen 
meskipun produktivitas tebu naik 7,67 per-
sen. Sedangkan tahun ini, rendemen diper-
kirakan akan mengalami penurunan hingga 
23 persen meskipun berat tebu mengalami 
kenaikan sekitar 10 persen.

Sifat hujan pada La Nina tahun ini 
yang sangat deras dengan durasi sesaat 
disertai angin kencang banyak mengaki-
batkan tebu roboh. Kondisi ini mening-
katkan munculnya sogolan sehingga 
menurunkan kualitas bahan baku tebu 
termasuk kualitas nira.

Peneliti utama P3GI (Pusat Penelitian 
Perkebunan Gula Indonesia) Sri Winarsih 
mengatakan, selain menurunkan kualitas 
bahan baku tebu, adanya La Nina juga 
menyulitkan saat tebang dan angkut 
tebu. Curah hujan menyebabkan trans-
portasi masuk ke kebun banyak yang ter-
jebak bahkan jatuh sehingga mengham-
bat kelancaran pasok bahan baku tebu 
dan berpotensi merusak tanaman ratoon. 

”Karena itu, kami memprediksi 
produksi gula tahun ini diperkirakan 

menurun dibandingkan dengan tahun 
2015,” ujar Sri. Produksi gula tahun ini 
diperkirakan hanya 2,34 juta ton. Lebih 
rendah dibanding kan tahun lalu yang 
bisa mencapai angka 2,49 juta ton.

Kesulitan di lapangan mau tidak mau 
akhirnya juga akan mengerek harga gula. 
Sri menuturkan, hujan membuat jalan 
masuk ke pabrik gula sulit sehingga biaya 
angkut juga naik dari biasanya. 

Sebagai contoh di PG Semboro. Biaya 
muat dan angkut yang dalam kondisi nor-
mal hanya  Rp 6 juta per hektar menjadi 
Rp 10 juta per ha pada saat terjadi La Nina. 
Hal ini tentunya akan mempengaruhi har-
ga gula. 

Ia mengambil contoh harga gula di 
dua kota besar di Indonesia yaitu Jakarta 
dan Surabaya. Di dua kota tersebut, harga 
gula yang sebelumnya sebesar Rp 12.000 
/kg kemudian naik menjadi Rp 14.000/kg 
dan saat ini mencapai Rp 16.000 /kg. 

Naiknya harga gula disebabkan ku-
rangnya pasokan gula pasir dari produ-
sen sehingga stok gula di pasar menurun 
sementara permintaan tetap. ”Kurangnya 
pasokan ini karena produksi gula di pabrik 
mengalami pasang surut karena hujan 
yang menghambat pelaksanaan tebang 
muat angkut,” ujar Sri.

Tidak bisa dimungkiri keanehan 
iklim ini akan berulang. Sebagai langkah 
antisipasi agar kehadiran La Nina tidak 

lagi mengancam, perlu dilakukan se-
jumlah langkah antisipasi. Sri menutur-
kan, bebera pa cara yang bisa dilakukan 
diantaranya adalah dengan perbaikan 
drainase, khususnya pada lahan de ngan 
tekstur halus (kandungan liat tinggi) 
agar dapat berfungsi optimal. Kemudian 
menanam tebu di punggung atau bibir 
juring an atau disebut juga Sistem Bra-
ban untuk mengatasi bibit terendam air. 
Selain itu juga pengendalian gulma kare-
na secara umum pada kondisi drainase 
buruk (tergenang), gulma akan tumbuh 
lebih subur dibandingkan tebu.

Selanjutnya pekerjaan turun tanah 
harus sudah dilakukan menjelang musim 
hujan tiba, untuk mengoptimalkan jum-
lah tunas jadi. Dan yang terakhir, perbaik-
an sanitasi kebun melalui pengendalian 
gulma merambat dan klentek untuk 
me ngendalikan hama penggerek  yang 
menyerang batang dan pucuk, tikus dan 
penyakit karena jamur. ”Klentek harus 
sempurna atau bersih. Karena kalau tidak, 
air hujan akan terperangkap dalam ba-
tang. Dan kondisi lembab ini yang disukai 
hama penggerek batang,” tuturnya. 

Sementara dari sisi varietas, ia menya-
rankan dua varietas yang toleran terha-
dap kekeringan cekaman genangan. 
”Ada dua varietas yang bisa diandalkan 
untuk ini yaitu PSJT 941 dan VMC 76-16,” 
pungkasnya.�„

Anomali Iklim Ancam 
Produksi Gula Nasional
Kehadiran La Nina yang menyebabkan anomali iklim di Indonesia 
membawa dampak buruk bagi produksi gula nasional. Kondisi lahan yang 
terus terendam air menyebabkan kualitas bahan baku tebu menurun. 

SUKROSA
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PTPN X telah rampung melakukan re-
vitalisasi pabrik gulanya. Mesin-mesin 
berteknologi lama dengan efisiensi ren-
dah digantikan oleh teknologi baru yang 
memiliki tingkat efisiensi tinggi. Langkah 
tersebut sangat berpengaruh khususnya 
terhadap situasi tak normal seperti yang 
sedang terjadi di tahun 2016 ini. 

Kepala Divisi Pengolahan PTPN X, 
Marshall Gerard Pattiasina mengungkap-
kan meskipun tantangan di tahun ini 
sangat berat, teman-teman dari Budidaya 
telah bekerja keras untuk bisa memenuhi 
pasok bahan baku tebu di pabrik. Untuk 
itu, teman-teman di pengolahan pun juga 
harus bisa bekerjasama dan menghargai 
kerja keras teman-teman tanaman.

“Di pengolahan telah dilakukan pe-
nga turan kapasitas giling agar pabrik 

gula terus bisa beroperasi 24 jam,” ung-
kap Marshall. 

Marshall menjelaskan untuk di dalam 
kegiatan proses sendiri, sudah diatur sede-
mikian rupa agar alat-alat yang sudah ada 
bisa bekerja dengan maksimal. Kondisi 
kemarau basah ini mengakibatkan tebu 
kembali muda, atau dalam proses Harkat 
Kemurnian (HK) atau tingkat kemurnian, 
nira mentah yang ada tidak signifikan 
seperti yang diharapkan. 

“Untuk mengolah HK tersebut, kami 
memprioritaskan masakan dengan men-
goptimalkan unit melter,” jelasnya.

Dengan mengoptimalkan unit melter 
di Stasiun Puteran, sambung Marshall, 
maka HK dari masakan baik itu masakan 
A, masakan C ataupun masakan D bisa 
meningkat. Disinggung soal nilai HK, Mar-
shall menyebutkan HK yang ideal adalah 
78 hingga 80 persen. 

Optimalkan Fungsi 
Melter di Stasiun Puteran
Di musim kemarau basah seperti ini, kerja keras tidak hanya 
dibutuhkan di sisi on farm saja, tetapi juga di sisi off farm 
agar pabrik gula bisa menghasilkan gula kristal putih dengan 
kualitas yang sudah ditentukan. Untuk itu, PTPN X melakukan 
optimalisasi melter di stasiun puteran untuk bisa menghasilkan 
kristal gula meski tingkat kemurnian nira mentah yang rendah. 

Marshall mengungkapkan dengan 
mengoptimalkan unit melter maka HK 
ideal pun masih bisa didapatkan. Kemu-
dian untuk syrup atau stroop yang rendah 
juga telah dilakukan langkah-langkah 
antisipasi agar pembentukan kristal gula 
tetap bisa dilakukan.

“Kalau HK rendah akan sangat berpo-
tensi terjadi viscus, sehingga akan sulit 
dikristalkan. Maka dilakukan viscusity re-
ducer untuk meminimalkan terjadinya vis-
cus sehingga proses pengkristalan tetap 
bisa berjalan,” paparnya.

Masih menurut Marshall, meskipun 
dengan kondisi kemarau basah seperti 
ini, pengkristalan masih tetap bisa dilaku-
kan. Lebih jauh Marshall menjelaskan de-
ngan kondisi kemarau basah tersebut, bila 
penanganan kurang tepat maka tangki-
tangki sirup di dalam pabrik bisa penuh. 
Bila hal tersebut terjadi maka jumlah gula 
kristal putih yang dihasilkan pabrik akan 
berkurang banyak karena sirup yang ada 
akan menjadi tetes.

“Dengan langkah-langkah yang su-
dah kami lakukan, kami optimis jumlah 
produksi gula di PTPN X tidak akan jauh 
dari rencana dan target yang telah diten-
tukan,” tandasnya.�„

FOTO: ANGGER
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Hanya mengenal dua musim, Indonesia yang 
berada di ekuator seharusnya saat ini sedang 
mengalami musim kemarau. Karena anomali 
iklim, tahun 2016 ini Indonesia mengalami 
musim kemarau basah. Hal ini berdampak bagi 
komoditi pertanian dan perkebunan, khususnya 
tebu. Untuk mengatasi anomali iklim ini, Divisi 
Budidaya Tebu PTPN X telah melakukan 
langkah-langkah agar pasok tebu tetap lancar. 

JAGA STABILITAS PASOKAN BBT

Tebang Tebu Masak 
dan Manfaatkan 
Excaloader

SUKROSA
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SETIAP tanaman memiliki respon sendiri-sen-
diri terhadap hujan, begitu pula dengan tanam-
an tebu. Ada beberapa varietas tebu yang bila 
terkena hujan maka akan terus terjadi pertum-
buhan vegetatifnya atau tebunya terus tum-
buh. Dengan adanya pertumbuhan vegetatif 
maka hal tersebut akan mengganggu proses 
kemasakan tebu itu sendiri. Padahal agar tebu 
bisa diolah dan diproses menjadi gula kristal 
putih maka tebu harus masak. 

Kepala Divisi Budidaya Tebu PTPN X, Mocha-
mad Abdul Khamid mengatakan dengan masih 
tingginya curah hujan ini membuat tebu terus 
tumbuh dan terjadi peningkatan massa tebu 
sebanyak 20 hingga 30 persen. Sehingga ton 
tebu per hektar pada musim giling tahun 2016 
ini mengalami peningkatan. “Untuk brix-nya 
mengalami penurunan cukup drastis. Dalam 
kondisi normal atau kemarau kering brix tebu 
rata-rata 17 persen, untuk kali ini hanya 13 per-
sen saja,” ungkap Khamid.

Agar pabrik gula bisa terus berproduksi, sam-
bung Khamid, Divisi Budidaya menginstruksikan 
kepada semua pabrik gula agar memilih tebu 
yang benar-benar umurnya cukup yaitu tebu 
yang usianya satu tahun lebih. Pasalnya dengan 
pemilihan tebu yang sudah cukup umurnya, di-
harapkan brixnya tidak terlalu rendah sehingga 
masih ada kandungan nira di dalamnya.

“Selain usia cukup, yang tidak kalah penting 
adalah tebu harus benar-benar bersih. Tidak 
boleh ada  daduk, pucukan, dan sogolan yang 
ikut ditebang. Kesegaran tebu harus tetap di-
jaga, tidak boleh terlalu lama berada di lasah-
an,” ungkapnya. 

Khamid menambahkan di beberapa wilayah 
pabrik gula ada kebun-kebun yang memang 
banjir dan hal ini tidak bisa dihindari karena ke-
bun tersebut merupakan tanah sawah. Kebun 
yang banjir tersebut banyak di daerah Delta, 
wilayah Pabrik Gula (PG) Tjoekir salah satunya 
di daerah Pati Palem dan beberapa kebun di 
wilayah PG Modjopanggoong. 

Untuk segera mengatasi masalah banjir di 
kebun tebu, sambung Khamid, tidak ada jalan 
lain kecuali segera memperbaiki sistem drai-
nase dan patusan yang ada diluar kebun. Un-
tuk itu, pihak pabrik gula bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah setempat dan masyarakat 
bersama-sama melakukan pengerukan dan 
pelebaran patusan dengan menggunakan alat 
excavator. 

Saat disinggung tentang pasok bahan baku 
ke pabrik gula, Khamid mengungkapkan kalau 

hanya mengandalkan tenaga manusia dalam 
pekerjaan tebang muat angkut (TMA) maka jam 
berhenti dan idle capacity di pabrik gula milik 
PTPN X tidak bisa dihindari. Sebab, de ngan kon-
disi seperti ini dan sudah beberapa kali terjadi, 
tenaga manusia hanya akan menebang tebu 
yang di dekat jalan raya saja meskipun usia 
tebunya belum cukup. 

Untuk mengurangi terjadinya hal tersebut, 
Khamid menambahkan maka pihaknya me-
manfaatkan teknologi mekanisasi untuk mem-
bantu proses tebang muat angkutnya. “Dengan 
kondisi kebun yang sulit seperti ini, kalau hanya 
mengandalkan tenaga manusia ya sangat be-
rat. Untuk itu, kami mengkombinasi tenaga ma-
nusia dengan excaloader,” sebutnya. 

Excaloader, jelas Khamid adalah escalator 
khusus untuk tebu dimana excaloader ini ada-
lah mesin gendong untuk membawa tebu yang 
ada di dalam tebu keluar kebun atau dinaikan 
ke atas truk tebu. Dengan roda yang berbentuk 
krepyak sehingga mudah untuk masuk ke dalam 
kebun dan tidak menyebabkan tekanan terlalu 
berat ke tanah. Excaloader juga memiliki lengan 
yang lebih panjang sehingga bisa menjangkau 
tumpukan tebu di daerah yang jauh untuk dike-
luarkan dari dalam kebun dan yang tidak kalah 
pentingnya excaloader ini memiliki rotasi putar 
360 derajat. Sehingga mudah untuk bergerak. 

“Produktivitas tenaga tebang maksimal 1,2 
ton/hari/orang namun dengan bantuan exca-
loader produktivitasnya naik hampir tiga kali 
lipat menjadi 3 ton/hari/orang. Bahkan, tenaga 
tebang perempuan pun bisa mendapatkan 3 
ton tebu/harinya dengan bantuan excaloader 
ini,” tuturnya. 

Saat disinggung PG mana saja yang sudah 
memiliki excaloader, Khamid menyebutkan PG 
Kremboong, PG Gempolkrep, PG Tjoekir, dan 
PG Modjopanggoong, masing-masing memi-
liki satu unit excaloader kecuali PG Kremboong 
yang memiliki dua unit excaloader. 

Kembali ke tanaman, Khamid menjelaskan 
dari hasil analisa, varietas yang ada juga men-
dukung. Untuk itu, Puslit Gula Djengkol tengah 
melakukan pemetakan terhadap varietas mana 
yang cocok untuk daerah-daerah tertentu. Re-
komendasi dari Puslit Gula Djengkol akan men-
jadi landasan bagi Divisi Budidaya ke depan.

Masih menurut Khamid masih ada hal yang 
belum dilakukan oleh PTPN X dalam mengh-
adapi anomali iklim seperti saat ini, yaitu pe-
nyemprotan zat pemacu kemasakan. Saat ini 
baru dilakukan uji coba di HGU dan belum dite-
bang sehingga belum bisa dilakukan di tebu 
rakyat. �„
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MUSIM kemarau yang biasanya terjadi 
pada Bulan April-Mei atau menjelang 
pertengah an tahun, pada tahun ini tidak 
sekering bia sanya atau disebut juga de-
ngan kemarau basah. Kondisi ini akhirnya 
menyebabkan permasalahan di sisi on farm. 

Sejak 2015 lalu, PT Perkebunan Nusan-
tara (PTPN) X bekerja sama dengan perusa-
haan asal Jepang, Nippon Electric Company 
(NEC), melakukan terobosan di sisi on farm 
dengan teknologi baru. Kerja sama yang 
terjalin merupakan bentuk pengenalan 
teknologi penginderaan jauh (remote sens-
ing) dan precision agriculture yang dimiliki 
NEC melalui Japan International Coopera-
tion Agency (JICA). 

Teknologi ini memanfaatkan citra 
sa telit untuk menganalisis pertumbuh an 
serta estimasi produksi tanaman di la pang-
an yang didukung oleh data klima to logi. 
Tiga stasiun cuaca Automatic Weather 
Station (AWS) yang telah dihibahkan JICA 
kepada PTPN X sangat bermanfaat untuk 
membantu proses pengumpulan data 
klimatologi. 

Kepala Pusat Penelitian (Puslit) Gula 
Jengkol, Syahrial Koto mengatakan, ketiga 
stasiun cuaca tersebut diletakkan di lahan 
untuk menganalisa kondisi cuaca di sekitar 
lahan Jengkol. ”Dari data yang terkumpul 
sejak stasiun cuaca ini terpasang pada 
2015 hingga saat ini terus kami anali sa. Ada 
empat parameter yang menjadi acuan,” kata 
Syahrial Koto. 

Keempat parameter yang dimaksud 
adalah curah hujan, kecepatan angin, 
kelembaban relatif udara, dan temperatur 
udara. Keempat parameter tersebut akan 
menghasilkan sebuah data. Data tersebut 

kemudian dimasukkan ke rumus untuk 
menghitung kebutuhan air tanaman 
sehingga bisa menghasilkan tanaman tebu 
yang maksimal rendemennya. 

”Misalnya untuk menghasilkan te bu 
yang kandungan gulanya tinggi, pa da masa 
vegetatif atau pertumbuhan se ha rus nya 
curah hujannya berapa yang ideal, kecepa-
tan anginnya, kelembaban dan temparatur 
udaranya berapa. Kemudian saat tanaman 
memasuki masa pemasak an kita hitung lagi 
kebutuhan tanamannya. Data-data ini terus 
kita kumpulkan sehingga bisa menjadi 
database bagi PTPN X,” terangnya.

Ia mencontohkan, untuk daerah tropis, 
temperatur udara yang ideal saat masa 
pertumbuhan adalah 12-32 derajat celcius. 
Kemudian perbedaan temperatur udara 
antara malam dan siang yang terpaut jauh 
juga bagus untuk pembentukan rende-
men. ”Di sini, rata-rata temperatur udara 25 
derajat celcius. Tapi perbedaan temperatur 
udara antara siang dan malam di tempat 
kita angkanya masih kurang ideal. Itu juga 
berpengaruh pada pertumbuhan dan 
kemasakan tanam an.” tutur Syahrial. 

Begitu juga dengan curah hujan. Kondisi 
idealnya adalah 1.100-1.500 milimeter (mm) 
per tahun sedangkan di Jengkol bisa men-
capai 1.750 mm. Dengan adanya kelebihan 
air ini seharusnya bisa ada upaya untuk 
menampung atau  menyim pan kelebihan 
air hujan se-
hingga bisa 
digunakan 
saat dibu-
tuhkan. 
Selama 
dua tahun 
ini, selama 
periode Jan-

KERJA SAMA PUSLIT DJENGKOL DENGAN NEC

Upaya ’Membaca’ Cuaca untuk 
Jaga Kinerja On Farm
Peralihan musim semakin sulit ditandai. Bulan-bulan tertentu 
yang biasanya sudah memasuki musim kemarau ternyata 
masih juga basah karena hujan yang turun. Usaha pertanian 
pun akhirnya harus melakukan antisipasi agar tidak mengalami 
kerugian akibat musim yang tidak lagi bisa diprediksi.

SUKROSA

uari-April selalu ada surplus air yang sehar-
usnya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan 
Mei-November yang biasanya mengalami 
defisit atau kekurangan air. 

”Hingga saat ini Puslit Jengkol terus 
mengumpulkan data harian, mingguan, 
hingga bulanan untuk kemudian dibuat-
kan grafik. Kalau ini nanti sudah berjalan 
bertahun-tahun, kumpulan data ini akan 
lebih representatif untuk melakukan 
antisipasi karena iklim akan berulang. 
Nanti nya tentu dengan data yang ada bisa 
digunakan untuk meminimalkan resiko 
akibat cuaca sehingga kinerja on farm tetap 
terjaga,” ujarnya. 

 Ia berharap jumlah stasiun cuaca 
nantinya bisa ditambah, utamanya di dae-
rah sentra tebu sehingga bisa membaca 
kebutuhan informasi secara lebih akurat. 
”Alat yang ada sekarang ini radiusnya hanya 
20 km. Sehingga tidak bisa mendapatkan 
data dari tempat yang terlalu jauh dengan 
akurat. Padahal akurasi data ini perlu karena 
kondisi di ma sing-masing tempat berbeda,” 
pungkasnya.�„

�„ Syahrial Koto
KEPALA PUSLIT GULA JENGKOL
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PTPN X telah mengoperasionalkan core 
sampler yang dilengkapi dengan NIR 
(Near Infra-Red) di PG Ngadiredjo. Dengan 
adanya core sampler yang dilengkapi oleh 
minilap dengan alat NIR spektroskopi 
untuk analisa kadar pol, serta Brix Refrak-
tometer untuk analisa kadar brix, maka 
penghitungan rendemen individu akan 
lebih akurat dan akan cepat didapatkan. 

Kepala Divisi QC dan Pengembang-
an Lahan, Miftakhul Munir mengatakan 
tahun 2016 ini, PTPN X sudah berhasil 
meng operasionalkan lima unit core sam-
pler yang ada di PG Ngediredjo. Kelima 
unit core sampler tersebut terdiri dari dua 
unit core sampler existing milik PTPN X, 
satu unit lagi adalah mobile core sampler 
milik PTPN X yang baru beroperasi pada 
Agustus 2016, dan dua unit core sampler 

milik pihak ketiga yang sistem kerjanya 
borong kerja.

“Tahun ini, kelima core sampler terse-
but bisa beroperasi 100 persen. Ren-
cananya, PTPN X akan melengkapi empat 
PG lainnya dengan core sampler. Keempat 
PG tersebut antara lain PG Gempolkrep, 
PG Djombang Baru, PG Tjoekir, dan PG 
Les tari,” ungkapnya. 

Operasional core sampler di PG Nga-
diredjo, sambung Munir sudah sesuai 
dengan yang diharapkan meskipun untuk 
tahun ini sistem bagi hasil antara pabrik 
gula dan petani tidak seperti biasanya 
yang menggunakan rumus tertentu. Un-
tuk tahun ini, sistem bagi hasil tidak lagi 
melihat rendemen tetapi dengan sistem 
nilai rupiah/ton tebu.

“Meskipun sistem bagi hasil tidak lagi 
melihat rendemen, namun keberadaan 
core sampler tetap penting. Sebab, core 

Beroperasi 100 Persen, PTPN X 
Kembangkan Core Sampler di Empat PG

Pada musim giling tahun ini, PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) X sudah berhasil mengoperasionalkan lima unit 
core sampler di PG Ngadiredjo. Dengan berhasilnya 
pengoperasionalan kelima unit core sampler tersebut, 
perusahaan perkebunan tersebut berencana akan 
mengembangkan core sampler di empat pabrik gula lainnya. 

sampler dijadikan sebagai alat bantu me-
nentukan nilai rupiahnya,” ujar Munir.

Mantan General Manager PG Taka-
lar ini mengungkapkan sistem bagi hasil 
tersebut diharapkan bisa memberi nilai 
tambah baik bagi petani maupun bagi 
PTPN X sendiri. Terkait dengan kemarau 
basah, Munir mengungkapkan, tahun ini 
terlihat upaya dan kerja keras yang te-
lah dilakukan baik oleh karyawan bagian 
tana man maupun karyawan bagian 
pengo lahan. “Kalau dari sisi rendemen, 
memang ada penurunan. Ini terjadi di se-
mua pabrik gula di Indonesia,” katanya.

Berita baiknya, sambung Munir, 
produktivitas tebu mengalami kenaikan 
hingga 10 persen. Munir menjelaskan 
dampak positif dari musim kemarau ba-
sah ini adalah tingginya intensitas hujan 
yang baik untuk tebu kecil, sehingga ke-
butuhan air untuk tebu kecil tercukupi. 
Diproyeksikan pada musim giling tahun 
2017 mendatang,  produktivitas tebu di 
PTPN X bisa mencapai 5,2 juta ton tebu 
di dalam wilayah sendiri. Selain kenaik-
an produktivitas tebu untuk musim gi-
ling tahun depan, diharapkan tebu ke-
cil ini memiliki potensi rendemen yang 
tinggi.�„
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Musim kemarau di tahun 2016 ini adalah kemarau basah, yang artinya intensitas dan curah 
hujan masih cukup tinggi di beberapa wilayah di Indonesia khususnya Pulau Jawa. Hal ini 
berdampak yang kurang bagus bagi tanaman tembakau yang membutuhkan banyak sinar 
matahari. Namun hal tersebut sudah diantisipasi  oleh Divisi Tembakau PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) X sehingga kerusakaan bisa diminimalisir. 

Berbekal Data  BMKG, 
Divisi Tembakau Lakukan 
Langkah Antisipasi

FOTO�FOTO: DOK. PTPNX
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SEJAK awal tahun, Unit Tembakau PTPN 
X mendapatkan informasi perihal praki-
ra an cuaca selama satu tahun. Berbekal 
informasi dari BMKG tersebut, Kepala 
Divisi Tembakau PTPN X, Toto Guranto 
mengungkapkan Kebun Klaten, Kebun 
Kertosari, dan Kebun Ajong Gayasan bisa 
mempersiapkan diri dalam proses budi-
daya tembakau untuk musim tanam ta-
hun 2016 ini. 

“Untuk musim kemarau tahun ini sifat-
nya kemarau basah, untuk itu tiga kebun 
sudah menata kebun sedemikian mung-
kin agar tidak terjadi banyak kerusakaan 
pada tanaman tembakau,” kata Toto.

Toto mengakui tidak semua lahan 
tana man tembakau baik di Klaten mau-
pun di Jember mendapat perhatian dan 
perlakuan khusus. Namun bila diban-
dingkan dengan Klaten, jumlah lahan 
yang perlu penanganan dan perhatian 
lebih banyak berada di Jember.

Masih menurut Toto, di musim kema-
rau basah ini, Kebun Kertosari maupun Ke-
bun Ajong Gayasan sudah mempersiap-
kan dan menata lahan agar drainasenya 
lancar saat intensitas curah hujan tinggi. 
Hal ini sangat penting agar air cepat surut 
dan tanah menjadi kering. Pasalnya, kalau 
kondisi tanah terlalu basah, becek atau 
berair bisa merusak pertumbuhan tanam-
an tembakau.

“Untuk lahan-lahan sangat berpotensi 
terjadinya genangan atau banjir maka lu-
asan drainase dari 50x50x50cm ditambah 
menjadi 60x60x60cm,” sebut Totok. 

Toto juga menambahkan selain mem-
perluas drainase, unit tembakau juga me-
nyediakan pompa air yang siap digunakan 
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kapan saja di kebun-kebun yang terjadi 
genangan atau banjir. Selain dua hal 
tersebut, unit tembakau juga berupaya 
untuk memperkuat tiang-tiang naungan 
dengan kawat sling. Hal ini tidak lain agar 
naugan yang sudah dibangun bisa tahan 
dan tetap berdiri saat terkena angin. 

“Namun beberapa lahan di Jem-
ber terkena angin puting beliung se-
hingga tidak sedikit naungan yang roboh 
meskipun sudah dipasang kawat sling,” 
imbuhnya.

Tidak hanya persiapan di lahan, Toto 
menambahkan ketiga kebun juga sudah 
mempersiapkan tanaman pengganti yang 
sudah ditanam di polibag besar. Sehing-
ga bila ada tanaman yang rusak akibat 
tingginya curah hujan maupun terjang-
an a ngin puting beliung, pihaknya bisa 
mengganti tanaman yang rusak tersebut. 

Namun untuk pengganti tanam an yang 
rusak pun tidak bisa dilakukan pada semua 
jenis kerusakan. Totok mengungkap kan 

untuk tanaman yang roboh maka tanam an 
tersebut masih bisa diselamatkan dengan 
cara kembali ditegak kan dengan meng-
gunakan ajir atau penyangga tanam an. 
Sementara untuk tanaman yang patah de-
ngan usia lebih dari 20 hari maka tanaman 
tersebut tidak bisa diselamatkan. Sebab, 
tambal sulam tembakau hanya bisa dilaku-
kan untuk tanaman dengan usia dibawah 
20 hari yang sudah disiapkan di dalam 
polibag besar. 

Selain di sisi on farm, Toto juga me-
nyebutkan antisipasi tingginya kerusakan 
daun dan penurunan kualitas tembakau 
juga dilakukan di sisi pengolahannya, 
yaitu di gudang pengering. Untuk penge-
ringan, ketiga kebun sudah memper-
siapkan perapian atau penambahan api 
khususnya di malam hari.  Penambahan 
api khususnya di malam hari ini sangat 
diperlukan agar proses pengeringan tetap 
bisa berjalan dengan maksimal. Sehingga 
kualitas tembakau bisa dijaga. 

Saat disinggung soal kerusakan yang 
telah terjadi, Toto menyebutkan untuk 
kerusakan di Kebun Klaten tidak besar 
kare na terjadinya secara sporadis dan 
tidak terlalu parah. Intensitas hujan di 
Klaten memang cukup tinggi namun tidak 
disertai dengan angin. Kurang lebih ada 5 
hektar lahan yang rusak karena tingginya 
curah hujan, setelah dilakukan treatment 
hanya 0,5 hektar saja yang rusak. 

Sementara di Jember, selain tingginya 
curah hujan yang tinggi, hujan di Jember 
juga disertai dengan angin yang kencang 
bahkan beberapa lokasi terjadi puting be-
liung. Akibatnya kurang lebih 100 hektar 
lahan yang rusak, setelah dilakukan treat-
ment ada 5 hektar yang kerusakannya sa-
ngat parah dan tidak bisa diselamatkan.�„
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�„ Toto Guranto
KEPALA DIVISI TEMBAKAU PTPN X.
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OKRA [ opini karyawan ]

Banyak hal dalam kehidupan yang terjadi bukanlah karena masalah 
itu sendiri, tetapi karena komunikasi yang kurang tepat. Semua 

sudut kehidupan manusia dalam perjumpaannya dengan manusia 
lain, kapanpun dan dimanapun pasti membutuhkan komunikasi.

Oleh: Ahmad Zaenal Arifin

KOMUNIKASI
EFEKTIF
PENENTU KEBERHASILAN
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K
OMUNIKASI berasal dari 
bahasa Latin communis 
atau common dalam 
bahasa Inggris yang berarti 
sama. Berkomunikasi berar-

ti kita berusaha untuk mencapai kesama-
an makna, commonness. Atau dengan 
ungkapan yang lain, melalui komunikasi 
kita mencoba berbagi informasi, gagas-
an atau sikap kita dengan partisipan 
lainnya. Dengan demikian, dalam suatu 
proses komunikasi harus terdapat unsur-
unsur kesamaan atau pengertian antara 
komunikator (penyebar pesan) dan 
komunikan (penerima pesan).

Proses komunikasi dapat dibangun 
melalui penggunaan gambar-gambar, 
kata-kata, lambang-lambang, tindakan 
komunikator serta konsumsi makna 
me lalui pendengaran, penglihatan, sen-
tuhan, perasaan, dan penciuman yang di-
lakukan oleh khayalak.  Proses komunikasi 
juga dapat diartikan sebagai transfer 
informasi atau pesan-pesan dari pengirim 
pesan sebagai komunikator dan kepada 
penerima pesan sebagai komunikan, 
yang dalam proses komunikasi tersebut 
bertujuan untuk mencapai sa ling penger-
tian antara kedua belah pihak.

Model komunikasi yang paling seder-
hana adalah model komunikasi antar 
pribadi yaitu pengirim menyampaikan 
pesan ke penerima. Hal tersebut menun-
jukkan tiga elemen penting yang apabila 
salah satu hilang, maka tidak akan terjadi 
komunikasi. Jadi di dalam komunikasi 
melibatkan tiga unsur, pengirim (sender), 
media komunikasi, dan penerima (re-
ceiver).

Pengalaman dan pengetahuan yang 
sama perlu untuk dimiliki oleh sumber 
(source) dan penerima (receiver) agar ko-
munikasi dapat berlangsung. Perbedaan 
pengalaman dan pengetahuan diantara 
keduanya akan menyebabkan pesan 
yang hendak disampaikan tidak dapat 
dimaknai dengan baik sesuai dengan 
tujuan dilakukannya komunikasi.

Kesamaan tersebut adalah kesamaan 
pengetahuan mengenai bahasa dan 
sandi, konsep, sistem nilai, pengalaman 
dan sebagainya. Pada umumnya, komu-
nikasi dilakukan dengan menggunakan 
kata-kata yang dapat dimengerti oleh 
kedua belah pihak. Melalui komunikasi, 
sikap dan perasaan seseorang atau 
sekelompok orang dapat dipahami oleh 

pihak lain.
Jika dapat digambarkan, proses 

komunikasi pada dasarnya berlangsung 
ketika pengirim (komunikator) memiliki 
ide atau informasi yang kemudian dike-
mas sedemikian rupa untuk disampaikan 
melalui medium perantara yang tepat 
hingga akhirnya pesan tersebut diterima 
dengan baik oleh penerima (komuni-
kan). Setelah pesan tersebut sampai 
kepada penerima, selanjutnya penerima 
mencoba memahami ide atau informasi 
tersebut berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki, sehingga kemudian ia dapat 
memberikan umpan balik kepada pengi-
rim melalui medium perantara yang telah 
ia tentukan.

Adapun tujuan dari proses komunika-
si antara lain, yakni untuk menyampaikan 
informasi tertentu, untuk memengaruhi 
sikap, memberikan dukungan psikolo-
gis, serta untuk memengaruhi perilaku. 
Melalui komunikasi, sikap dan perilaku 
seseorang dapat dipersuasi dengan infor-
masi-informasi terkait. Misalnya untuk 
mematuhi peraturan, diperlukan proses 
komunikasi mengenai aturan-aturan apa 
saja yang ada, bagaimana dampak jika 
tidak mematuhi peraturan tersebut, serta 
untuk apa peraturan tersebut dibuat. 
Dukungan psikologis dapat diberikan 
melalui proses komunikasi, baik secara 
verbal maupun nonverbal.

Komunikasi yang baik sangat diper-
lukan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
berinteraksi dengan orang lain maupun 
masyarakat. Hal tersebut mengingat 
sifat alamiah manusia sebagai makhluk 
sosial yang harus hidup berkelompok. 
Ketidakmampuan berkomunikasi dengan 
baik akan mempersulit manusia dalam 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat. Dalam hubungan bilateral 
antar negara diperlukan juga komunikasi 
yang baik agar hubungan tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan lancar.

Komunikasi tidak dapat berlangsung 
ketika terjadi secara acuh tak acuh. Untuk 
menghindari hal tersebut, yang pertama 
harus dilakukan adalah dengan menarik 
perhatian. Kita tidak dapat menyam-
paikan pesan kepada penerima ketika 
ia tidak memiliki perhatian (attention) 
kepada kita. Penerima akan memiliki 
pemahaman (comprehension) terhadap 
pesan yang kita sampaikan saat muncul 
ketertarikan yang mendorong mereka 

OKRA

KOMUNIKASI YANG BAIK 
SANGAT DIPERLUKAN DALAM 

KEHIDUPAN SEHARI�HARI 
UNTUK BERINTERAKSI 
DENGAN ORANG LAIN 

MAUPUN MASYARAKAT. HAL 
TERSEBUT MENGINGAT SIFAT 
ALAMIAH MANUSIA SEBAGAI 

MAKHLUK SOSIAL YANG 
HARUS HIDUP BERKELOMPOK. 

KETIDAKMAMPUAN 
BERKOMUNIKASI DENGAN 
BAIK AKAN MEMPERSULIT 

MANUSIA DALAM 
BERINTERAKSI DAN 

BERSOSIALISASI DENGAN 
MASYARAKAT. DALAM 

HUBUNGAN BILATERAL 
ANTAR NEGARA DIPERLUKAN 

JUGA KOMUNIKASI YANG BAIK 
AGAR HUBUNGAN TERSEBUT 

DAPAT BERJALAN DENGAN 
BAIK DAN LANCAR.
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untuk mau berinteraksi dengan kita. 
Pesan yang kita sampaikan akan diterima 
(acceptance) dengan baik sesuai dengan 
tujuan kita apabila penerima tertarik dan 
paham atas pesan yang kita sampaikan. 
Dengan demikian, attention, comprehen-
sion, dan acceptance menjadi hal pen ting 
yang perlu diperhatikan agar tujuan 
komunikasi dapat tercapai.

Ketiga hal tersebut dapat terwujud 
ketika seorang komunikator memiliki 
beberapa karakter, seperti harus jujur, 
harus memiliki rasa hormat, dan harus 
dapat menerangkan dengan jelas dan 
tepat yang dikemukakan tidak terlalu 
panjang. Kejujuran dibutuhkan sebagai 
bentuk kredibilitas seorang komunikator 
agar informasi atau pesan yang disam-
paikan dapat diterima dengan baik oleh 
komunikan, karena adanya kepercayaan 
terhadap komunikator. Seorang pemberi 
pesan dituntut untuk dapat menyam-
paikan pesannya secara jelas dan padat. 

Dengan demikian, penerima dapat 
de ngan mudah memahami pesan yang 
tidak terlalu panjang dan bertele-tele.

Kemampuan seorang komunika-
tor tentunya juga dapat dinilai dari 
bagaimana ia mampu berkomunikasi 
dalam sebuah kelompok atau organisasi, 
yang biasa disebut dengan komunikasi 
organisasi. Komunikasi organisasi dapat 
didefinisikan sebagai penunjukkan dan 
penafsiran suatu pesan diantara unit-unit 
komunikasi yang merupakan bagian 
dari suatu organisasi tertentu. Dengan 
adanya komunikasi, maka akan memung-
kinkan bagi seseorang untuk mengkoor-
dinasikan suatu kegiatan kepada orang 
lain untuk mencapai tujuan bersama.

Komunikasi organisasi yang efektif 
akan berdampak kepada kemajuan or-
ganisasi itu sendiri. Kemajuan dalam hal 
ini adalah kemampuan untuk bertahan, 
tumbuh, dan berkembang (survival, 
growth & development). Salah satu bentuk 

komunikasi organisasi yang lazim digu-
nakan adalah ketika seorang pimpinan 
mengomunikasikan filosofi, budaya, 
strategi bisnis, hingga target dari perusa-
haan kepada stakeholder internalnya.

Komunikasi organisasi tersebut dapat 
dilakukan secara satu arah (one way) 
ataupun secara dua arah (two way). Begitu 
pula dalam suatu organisasi, komunikasi 
dapat dilakukan secara satu arah seper-
ti perintah tugas dan arahan dari para 
pimpinan kepada para karyawan. Sedang-
kan untuk komunikasi dua arah dilakukan 
seperti adanya rapat dan diskusi yang 
memungkinkan terjadinya proses pe-
nyampaian pesan dari kedua belah pihak 
baik pimpinan dan karyawannya. 

PENGGUNAAN BAHASA DALAM 
KOMUNIKASI ORGANISASI

Komunikasi organisasi dapat dilaku-
kan dengan bahasa formal dan informal. 
Penggunaan bahasa formal jika bahasa 
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yang digunakan baku dan standar. Se-
dangkan, bahasa informal menggunakan 
bahasa yang tidak terlalu baku. Seorang 
komunikator yang handal adalah mereka 
yang mampu menggunakan keduanya, 
baik bahasa formal maupun informal, se-
suai dengan konteks yang dihadapinya.

Sebagai contoh, ketika berkomunikasi 
dengan pimpinan, kita tentunya akan 
menggunakan bahasa formal, sebagai 
salah satu bentuk rasa hormat. Sedangkan 
jika berkomunikasi dengan rekan kerja 
pada situasi yang lebih santai. Pemilihan 
bahasa yang tepat akan membuat pesan 
yang tersampaikan dapat dipahami baik 
oleh komunikator maupun komunikan. 
Sehingga tujuan dari komunikasi itu 
sendiri dapat tercapai. Apabila tujuan ko-
munikasi tidak tercapai, maka akan terjadi 
kesalahpahaman atau yang biasa disebut 
dengan miscommunication.

Namun, banyak hal yang dapat 
dilakukan dalam mengatasi dan mence-

gah timbulnya hambatan dalam proses 
komunikasi. Berempati dan bersikap 
peka pada perasaan penerima adalah 
cara terbaik untuk mengatasi hambatan 
komunikasi. Dalam pengiriman pesan, 
bila seseorang menyadari perasaan 
orang lain maka akan mampu memilih 
kata-kata netral, memahami pandang-
an mereka dan posisi mereka dengan 
mencoba memandang situasi lewat 
kacamata mereka. Beberapa perusahaan 
cenderung menyumbat aliran komu-
nikasi ke atas, tetapi dalam komunikasi 
dengan situasi terbuka, akan mendorong 
keterbukaan dan kejujuran serta ada 
kebebasan mengakui kesalahan atau 
untuk tidak setuju dengan atasan dan 
kebebasan menyatakan pendapat. Pesan 
yang efektif dan efisien akan memperlan-
car proses komunikasi, sehingga dapat 
mengatasi hambatan komunikasi.

Komunikasi yang efektif terjadi 
apabila individu mencapai pemahaman 

bersama, merangsang pihak lain melaku-
kan tindakan, dan mendorong orang 
untuk berpikir dengan cara baru. Komu-
nikasi yang efektif akan menghasilkan 
kepuasan dan produktivitas karyawan, 
perbaikan pencapaian hasil karya dan tu-
juan perusahaan. Komunikasi karyawan 
yang efektif tergantung dari hubungan 
karyawan yang memuaskan yang diba-
ngun berdasarkan  iklm dan kepercayaan 
atau suasana perusahaan yang positif. 
Adapun karakteristik komunikasi yang 
efektif adalah (1) memberikan informasi 
yang praktis, (2) memberikan fakta dan 
bukan sekedar kesan, (3) informasi yang 
disampaikan bersifat jelas dan padat, 
(4)menyatakan tanggung jawab secara 
jelas, dan (5) dapat meyakinkan pihak 
lain. Kemampuan berkomunikasi secara 
efektif pada dasarnya akan menentukan 
keberhasilan seseorang, dimanapun 
ia berada, bukan hanya dalam dunia 
organi sasi bisnis.�„

F
O

T
O

: I
N

T
E

R
N

E
T

 I
M

A
G

E
 S

E
R

V
IC

E



66 PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

LAPORAN: �„  SISKA PRESTIWATI W

P
UKUL 09.30 WIB, bus yang 
membawa rombongan PKK dan 
Dhama Wanita Provinsi Jawa 
Timur memasuki halaman kan-
tor PG Meritjan yang langsung 

disambut oleh alunan gamelan, lagu 
keroncong dan tarian selamat datang 
berupa tarian topeng oleh ibu-ibu IIKB PG 
Meritjan. Usai menikmati sambutan yang 
meriah, ibu-ibu diajak untuk memasuki 
ruang rapat yang sudah disediakan.

Untuk beberapa saat, rombongan 
PKK dan Dharma Wanita mendapatkan 
penjelasan singkat mengenai sejarah PG 
Meritjan dan proses produksi yang ada di 
pabrik gula milik PTPN X tersebut. General 
Manager PG Meritjan, Alan Purwandiarto 
mengatakan PG Meritjan telah melakukan 
perubahan-perubahan baik di sisi mesin 
atau revitalisasi tetapi juga di sisi Sumber 
Daya Manusia (SDM). Dengan kekuatan 
SDM yang besar namun berkualitas, akan 
menghantarkan PG Meritjan untuk men-
jadi pabrik gula yang bisa merealisasikan 
target-target yang sudah disepakati. 

Sementara itu, Ketua IIKB PTPN X, 
Trusiana Nastiti Subiyono mengatakan 
kegiat an kunjungan ini tidak lain adalah 
untuk mewujudkan keinginan Ibu Nina 
Kirana Soekarwo. Selaku Ketua TP PKK 
Provinsi Jawa Timur, Ibu Nina meng-
inginkan pengurus dan anggota TP PKK 
Jawa Timur dan Dharma Wanita Provinsi 
Jawa Timur untuk menggali pengetahuan 
tentang proses produksi gula.

“Hal itu sudah diungkapkan lama oleh 
Budhe Karwo (panggilan akrab Nina Kira-
na Soekarwo, red). Maka begitu masuk 

Meski gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok, namun sebagian besar 
masyarakat Indonesia belum pernah masuk ke dalam pabrik gula untuk melihat langsung 
proses produksinya. Untuk itu, Ketua Ikatan Istri Keluarga Besar (IIKB) PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) X, Trusiana Nastiti Subiyono mengajak pengurus dan anggota PKK dan 
Dharma Wanita Provinsi Jawa Timur ke dua pabrik gula milik PTPN X, Kamis (11/08/2016).

KUNJUNGAN TP-PKK & DHARMA WANITA PROVINSI JATIM

Kagumi Kebersihan Pabrik Gula

WARING [ woman inspiring ]
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masa giling, saya langsung menawarkan 
dan mengagendakan acara hari ini,” kata 
Trusiana. 

Lebih lanjut Trusiana mengungkap-
kan kenapa Ia memilih PG Meritjan, kare-
na PG Meritjan terkenal dengan istilah 
small beauty-nya. “Small beauty maksud-
nya meski masuk dalam kategori pabrik 
gula kecil, namun PG Meritjan ini sangat 
membanggakan. Kinerjanya sangat ba-
gus dan hasil produk gula kristal putihnya 
pun sangat bagus,” jelas Trusiana lagi.

Usai mendapatkan penjelasan sing-
kat tentang proses produksi, rombong an 
pengu rus dan anggota TP PKK Provinsi 
Jawa Timur dan Dharma Wanita Provinsi 
Ja wa Timur diajak untuk menuju ke pa brik 
gula. Selama kurang lebih 30 menit, rom-
bongan TP PKK dan Dharma Wani ta Provinsi 
Jawa Timur melihat proses produksi yang 
ada di dalam pabrik. Mereka melihat mulai 
dari awal proses produksi yaitu meja tebu, 
dimana ribuan kwintal tebu diletakan dia-
tas meja tebu untuk kemudian masuk ke 
proses gi lingan dan hingga proses terakhir 
yaitu proses pengemasan gula di dalam 
karung 50 kilogram. 

“Bagus ya, bersih juga. Saya tidak me-
nyangka kalau di dalam pabrik gula bisa 
kinclong. Karena dalam benak saya, pabrik 
gula itu kotor dan gelap,” celetuk salah 
satu peserta rombongan saat memasuki 
PG Meritjan. 

Di dalam proses pengemasan, rom-
bongan dari Jawa Timur sempat meli-
hat dan mencicipi gula yang baru saja 
diproses. Puas melihat proses produksi 
di PG Meritjan, ibu-ibu melepaskan lelah 
sebentar dengan hidangan yang telah di-
siapkan oleh PG Meritjan. 

Tepat pukul 11.47 WIB, Rombongan 
meninggalkan PG Meritjan menuju ke PG 
Pesantren Baru yang dikenal dengan isti-
lah big beauty. Trusiana menjelaskan PG 
Pesantren Baru ini merupakan pabrik gula 
milik PTPN X yang kapasitasnya gilingnya 
salah satu yang terbesar. PG yang juga 
berlokasi di Kediri ini merupakan satu-sa-
tunya pabrik gula milik PTPN X yang kini 
memproduksi gula premium.

“Bahkan, tidak lama lagi, PG Pesantren 
Baru tidak hanya menjual gula premium 
saja tetapi juga akan menjual listrik atau 
kelebihan listriknya ke PLN,” papar Trusia-
na bangga.

Setibanya di PG Pesantren Baru, Gene-
ral Manager PG Pesantren Baru, Eko Budhi 

WARING

Djuniarto menyambut dan mempersilah-
kan rombongan untuk memasuki ruang 
rapat yang sudah disiapkan. Di dalam 
ruang rapat tersebut, seperti halnya di PG 
Meritjan, rombongan pun mendapatkan 
penjelasan tentang proses produksi yang 
ada di PG Pesantren Baru. 

“PG Pesantren Baru memproduksi 
gula premium ibu-ibu, dimana gula pre-
mium ini adalah gula kristal putih dengan 
ICUMSA dibawah 45 IU,” kata Eko sambil 
memberikan satu mangkuk gula kristal 
kepada seluruh undangan. 

Untuk memproduksi gula premium ini, 
sambung Eko, PG Pesantren Baru meng-
gunakan teknologi fosfatasi yang meru-
pakan satu-satunya teknologi yang ada 
di Indonesia. Setelah mendapatkan pen-
jelasan singkat mengenai proses produksi 
di PG Pesantren Baru, rombongan dari 
Provinsi Jawa Timur langsung diajak untuk 
melihat langsung proses yang ada. Selama 
di dalam pabrik gula, banyak pertanyaan 
yang dilontarkan oleh peserta rombongan 
terkait proses produksi yang ada. 

Selesai mengunjungi dan melihat pro-
ses produksi, rombongan dari Jawa Timur 
diajak ke Gedung Pertemuan. Sambutan 
yang tidak kalah meriahnya pun disiapkan 
oleh IIKB PG Pesantren Baru. Rombongan 
langsung disambut alunan musik yang 
dimainkan oleh drum band dari TK PG 
Pesantren Baru. Kepiawaian murid TK PG 
Pesantren Baru memukau ibu-ibu TP PKK 
dan Dhama Wanita Provinsi Jawa Timur, 
tidak sedikit rombongan dari Jawa Timur 

yang mengabadikan diri dengan para 
anggota drum band sesaat sebelum drum 
band meninggalkan lokasi.

Dari kunjungan yang telah dilakukan 
di dua pabrik gula, Ketua Rombongan 
TP PKK Provinsi Jawa Timur dan Dharma 
Wanita Provinsi Jawa Timur, Theresia Su-
ba gio mengungkapkan beribu terima 
kasih kepada IIKB PTPN X, PG Meritjan dan 
PG Pesantren Baru yang sudah mengizin-
kan dan mengajak pengurus dan anggota 
TP PKK dan Dharma Wanita Jawa Timur 
untuk melihat langsung proses produksi.

“Kami sangat kaget dan tidak me-
nyangka karena di dalam pabrik gula itu 
bersih dan kinclong banget. Selama ini, 
kami menganggap pabrik gula itu kumuh, 
kotor dan gelap karena sebagian besar 
pabrik gula di Jawa Timur ini peninggalan 
Belanda,” paparnya. 

Theresia menambahkan pengurus 
dan anggota TP PKK dan Dharma Wanita 
yang ikut kali ini mayoritas ibu-ibu yang 
belum pernah dan belum tahu sama 
sekali bagaimana proses produksi dari 
tebu menjadi gula pasir yang selama ini 
dikomsumsi. 

“Kami bangga demikian majunya 
PTPN X dan menjadi andalan Jawa Timur. 
PTPN X sudah melakukan modernisasi 
pabriknya dan menyulap pabrik menjadi 
kinclong seperti mall,” imbuhnya. 

Sebelum kembali ke Surabaya, rom-
bongan sempat berkunjung ke Sepawon, 
pabrik coklat milik PTPN XII yang juga be-
rada di Kediri.�„

FOTO�FOTO: SISKA PRESTIWATI W
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KETUA Umum IIKB PTPN X Trusiana 
Nastiti Subiyono, mengatakan bahwa 
Gerakan Nasional Orang Tua Asuh ini 
merupakan gerakan kepedulian sosial 
IIKB PTPN X untuk menjamin keberlang-
sungan pendidikan anak yang berpresta-
si, putra-putri karyawan PTPN X baik itu 
PKWT ataupun tetap. Tak hanya mem-
bantu berupa moril, pihaknyapun juga 
membantu berupa finansial yang diberi-
kan sesuai strata pendidikan penerima 

bantuan yakni berupa beasiswa.
“Kami sadar bahwa masa depan 

bangsa terletak di tangan mereka para 
generasi muda ini. Generasi muda ada-
lah the leader of tomorrow. Makanya di 
tangan kaum mudalah nasib sebuah 
bangsa dipertaruhkan. Jika kaum muda-
nya memiliki semangat dan kemampuan 
untuk membangun bangsa dan negara-
nya, maka sesungguhnya semuanya itu 
akan kembali kepadanya. Hasil pemba-
ngunan dalam aspek apapun sebenarnya 
adalah untuk kepentingan dirinya dan 

masyarakatnya kelak,” ujarnya.
Bagaimanapun, pendidikan merupak-

an salah satu aspek pemantik dari keber-
hasilan generasi muda di masa depan. 
Untuk itu pendidikan merupakan sarana 
penting yang harus menjadi tanggung 
jawab kita bersama.

“GNOTA ini merupakan salah satu 
upaya kami untuk mewujudkan hal terse-
but. Dan yang membuat saya bangga 
adalah para anggota IIKB ini sangat 
sukacita dan sukarela untuk mengadakan 
GNOTA. Dana yang dialokasikan untuk 

GERAKAN NASIONAL ORANG TUA ASUH (GNOTA)

IIKB PTPN X Berikan Beasiswa 
Kepada 24 Anak Berprestasi
Untuk kesekian kalinya, Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) digelar 
oleh IIKB (Ikatan Istri Keluarga Besar ) PTPN X, Rabu (13/07/2016). Bertempat 
di Kantor Direksi jalan Jembatan Merah Surabaya, acara tersebut sekaligus 
diadakan untuk Halal Bihalal 1 Syawal 1437 Hijriah oleh para anggota yang hadir.

WARING
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membantu para siswa yang memperoleh 
beasiswa berasal dari iuran anggota IIKB 
yang sudah terkumpul. Ini tentu sangat 
luar biasa,” urainya dengan bahagia.

Ditambahkan Nastiti bahwa untuk 
tahun ini, jumlah penerima beasiswa 
GNOTA pada tahun 2016 menurun dari 
sebelumnya baik dari tingkat SD, SMP, 
SMA, dan Diploma, tapi secara kualitas 
para penerima beasiswa ini adalah mere-
ka yang mempunyai lebih kompetensi 
tinggi dengan nilai rata-rata 8,5 di semua 
mata pelajaran. Iapun berharap akan 
makin banyak lagi penerima beasiswa 
lagi di tahun depan tentunya dengan 
kualitas nilai yang jauh lebih baik lagi.

Sementara itu, hadir dalam kesem-
patan tersebut, Direktur Human Capital 
Management (HCM) dan Umum PTPN 
X, Djoko Santoso mengutarakan bahwa 
kegiatan GNOTA yang dilakukan oleh 
IIKB PTPN X sangat bagus dan memberi 
semangat baru bagi semua pihak akan 
pentingnya pendidikan.

“Hal ini tentu sangat menginspirasi, 
semoga tak hanya berhenti di situ saja 
tapi juga bisa berkelanjutan. Dan makin 
banyak lagi yang mendapat bantuan 
beasiswa. Semoga hal ini dapat mem-
bantu sehingga nantinya anak-anak 
penerima beasiswa, dapat berkontribusi 
kepada bangsa dan negara atau mungkin 
kepada PTPN X ke depan,” tuturnya.

Djoko mengingatkan bahwa perkem-
bangan pendidikan Indonesia saat ini 
sudah jauh berbeda, karena harus bersa-
ing dengan teknologi informasi digital. 
Perkembangan ilmu pemgetahuan dan 
teknologi, menciptakan struktur baru 
yaitu struktur global. Sumber daya manu-

WARING

sia merupakan salah satu faktor kunci da-
lam persaingan global, yakni bagaimana 
menciptakan sumber daya yang berkuali-
tas dan memiliki keterampilan serta 
berdaya saing tinggi dalam persaingan 
global. Sayangnya hal tersebut selama ini 
kita abaikan. ”Semoga dengan upaya ini 
hal tersebut kelak akan dapat terlaksana,” 
tuturnya kembali.

Ungkapan bahagia karena menda-
patkan bantuan GNOTA dilontarkan juga 
oleh salah seorang penerima beasiswa 

yakni Novi Tri Gumilar, siswi kelas 3 SMA 
4 Sidoarjo ini,  mengungkapkan keba-
hagiaannya karena menerima beasiswa 
ini. Iapun berjanji akan berupaya mem-
pertahankan prestasinya tersebut.

“Alhamdullilah, tahun ini masih diberi 
kesempatan untuk mendapatkan bea-
siswa. Tahun lalu saya juga menerimanya. 
Terima kasih banyak. Saya akan berupaya 
untuk terus belajar agar nilai saya tetap 
baik,” ujar putri salah satu karyawan divisi 
pemasaran, Joko Sutowo.�„

FOTO�FOTO: EKO SUSWANTORO
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DITEMUI PTPN X Magz, Puji menceritakan banyak hal mulai 
awal karir hingga bagaimana ia menyelesaikan berbagai 
tugas yang diamanahkan kepadanya. Bagi Puji dapat bekerja 
di perusahaan milik negara, merupakan kebanggaan serta 
beban tersendiri. Bangga karena dapat berkontribusi secara 
langsung dalam membantu negara, dan beban karena peker-
jaan yang diamanatkan kepadanya berasal dari uang rakyat 
dan kembali ke rakyat pula.

“Namun begitu, saya menikmati pekerjaan ini. Semua 
karena lingkungan sekitar, baik itu dari keluarga, rekan kerja 
maupun pihak manajemen sendiri memberikan dukungan 
dan kerjasama yang baik dengan saya selama ini,” tuturnya.

Menurutnya, PTPN X saat ini sedang berada di jalur yang 
sangat tepat yakni dengan development program pada on 
farm  seperti  introduksi varietas, mekanisasi , serta di bidang  
off farm seperti revitalisasi mesin pabrik agar dapat mene-
kan biaya maupun konsumsi bahan bakar, pengembangan 
kemampuan sumber daya manusia dan diversifikasi. Diver-
sifikasi yang sedang dikembangkan oleh PTPN X yakni  co-
generation dan bioethanol .

“Industri gula saat ini harus terus menyeriusi upaya diversi-
fikasi produk. Penggarapan produk turunan tebu jangan hanya 
berfokus ke gula semata. Masih banyak produk turunan tebu 
yang berpotensi untuk dikembangkan secara komersial. Di 
antaranya adalah co-generation yang mengolah ampas tebu 
menjadi listrik dan mengolah tetes tebu menjadi bioethanol,” 
tambah pria yang pernah bekerja di perusahaan Jepang ini.

Kendati demikian, yang harus menjadi perhatian bagi se-
mua lini di PTPN X yakni tidak hanya upaya peningkatan cost 
reduction semata , tapi juga  persoalan Feed Stock, yang juga 

harus menjadi fokus utama. Karena tanpa bahan baku yang 
cukup, tidak hanya produksi pabrik gula yang akan terganggu 
tapi juga produk turunan lainnya  juga akan ikut terpengaruh 
dalam prosesnya.

“Ini adalah PR bagi kita bersama bagaimana mengantisi-
pasi bahan baku tebu yang kian terkikis. Karena kembali lagi 
keberhasilan perusahaan ini merupakan hasil kerja keras para 
pelaku di dalamnya untuk itu mari kita membuka mata dan 
bekerja jauh lebih keras lagi untuk mempertahankan kejayaan 
perusahaan.Jika permasalahan feed stock ini tidak dapat 
teratasi jangan harap kejayaan akan ada di depan mata kita,” 
tuturnya kembali.

Puji menambahkan terkait realisasi proyek Penyertaan 
Modal Negara (PMN) senilai Rp 975 miliar, yang menjadi tugas-
nya saat ini, pihaknya tengah mulai melakukan proses seleksi 
rekanan hingga pengurusan perizinan yang dibutuhkan.

Proyek PMN digunakan untuk pengembangan produk 
diversifikasi dan pabrik gula yang terintegrasi dengan produk 
diversifikasi, yaitu bioethanol dan cogeneration di tiga pabrik 
gula, antara lain PG Gempolkrep, PG Tjoekir, dan PG Nga-
diredjo.

“Seleksi rekanan yang akan bekerja sama dengan PTPN X 
dalam melaksanakan proyek PMN tersebut. Dimana, seleksi 
rekanan ini sangat penting karena kesalahan memilih rekanan 
akan berakibat fatal. proyek PMN akan dimulai tahun 2017, 
kami memperkirakan bahwa pada September 2018 sudah 
bisa commissioning semuanya,” tuturnya kembali.

TANTANGAN TERBERAT SEPANJANG KARIR
Dalam berkarir di PTPN X ada satu momen yang selalu 

diingat oleh seorang Puji, pasalnya itu merupakan tugas berat 
yang pernah ia kerjakan. Namun dengan kesungguhan dan 

Tidak terasa bagi Puji Setiyawan, dirinya sudah mengabdikan diri 
selama hampir 10 tahun di PT Perkebunan Nusantara  X. Pria yang kini 
menjabat sebagai Kepala Urusan Strategis dan Pengembangan Usaha - 
Divisi Perencanaan dan Pengembangan PTPN  X ini, sangat menghargai 
berbagai momentum yang terjadi pada dirinya selama ia mengabdi.

PUJI SETIYAWAN | DIVISI PERENCANAAN & PENGEMBANGAN PTPN X

Ayo Bangun dan Raih 
Kejayaan Perusahaan

FILTER [ pro�l terpilih ]
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kerja keras dari semua pihak akhirnya proyek tersebut dapat 
terlaksana dengan baik.

“Yaitu ketika saya mengawal pembangunan pabrik bio-
ethanol di Mojokerto, ini tugas atau amanah yang cukup be-
rat. Bukan karena birokrasi yang sulit tapi saat mengha dapi 
masyarakat sekitar yang menolak pembangunan pabrik di 
wilayah tersebut padahal izin atau surat dari intansi-instansi 
terkait telah kami kantongi,” ungkapnya.

Kala itu, lanjutnya, masyarakat sekitar berasumsi bahwa 
PTPN X akan membangun pabrik dengan produksi minum-
an memabukkan. Itu sebabnya tidak mudah untuk meya-
kinkan mereka bahwa pabrik yang akan kita bangun 
adalah sebuah pabrik bioethanol yang akan terintegrasi 
dengan pabrik gula Gempolkrep.

“Saat itu saya dan tim harus mengumpulkan 
10.000 tandatangan warga atas kesetujuan-
nya dibangunnya pabrik bioethanol. Tak hanya 
sampai disitu, perwakilan wargapun beberapa 
kali kami bawa studi banding ke Thailand untuk 
melihat secara langsung apa itu pabrik bioethanol. 
Tidak mudah memang meyakinkannya, namun 
dengan pendekat personal person to person de-
ngan warga Alhamdullilah selama kurun waktu em-
pat bulan akhirnya mereka menyetujui dan memberikan 
izin dibangunnya pabrik di situ,” tandasnya kembali.

INGIN BERMANFAAT UNTUK ORANG LAIN
Bagi seorang Puji, bekerja sama dengan ibadah. Dia per-

caya jika ia melakukan pekerjaan itu dengan sebaik-baiknya 
maka hasil yang didapatkan juga akan seperti itu. Meskipun 
butuh kerja keras dan pengorbanan dalam meraihnya.

”Yang terpenting adalah lakukan yang  terbaik, keber-
hasilan hak mutlak sang Khalik. Karena kita sudah berusaha 
dan berupaya saya yakin Tuhan juga tidak akan tinggal 
diam,” jelasnya.

Lantas apa tujuan Puji ke depan dalam kehidupan sehari-
hari dan juga dalam karir, dijelaskannya bahwa dia tidak 
pernah neko-neko dalam menjalani hidup yang terpenting 
adalah bagaimana kita bisa bermanfaat untuk orang lain baik 
bagi perusahaan, keluarga, masyarakat bahkan untuk diri 
sendiri. Itulah arti sukses yang sebenarnya  bagi seorang Puji.�„

Nama:
Puji Setiyawan

Tempat, Tanggal Lahir:
Bojonegoro, 6 November 1980

Jabatan:
Kaur. Startegis & Pengembangan UsahaB
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A
T

A JENJANG KARIR:

Diterima dari jalur eksternal, pada 15 Desember 2006 | Masa Percobaan 1 (15 Desember 2006 – 30 
Januari 2007), PG Tjoekir | Masa percobaan 2 (1 Februari 2007 – 15 Maret 2007), PG Djombang 
Baru | Penugasan 1 ( 16 Maret 2007 – 15 Agustus 2010), PG Tjoekir (Stasiun Puteran, Stasiun 
Listrik, Stasiun Tengah, Stasiun Gilingan) | Penugasan 2 ( 16 Agustus 2010 – 31 Januari 2015), 
Tim Engineering Internal - Proyek Pembangunan Pabrik Bioethanol 100 KLPD di Mojokerto | 
Penugasan 3 ( 1 Februari – Sekarang), Tim Proyek Penyertaan Modal Negara (PMN)
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STETOSKOP [ kesehatan ]

Angka obesitas di kalangan anak di Indonesia 
menunjukkan peningkatan tren. Arya Permana 
contohnya. Bocah laki-laki 10 tahun ini mengidap 
obesitas hingga berat badannya mencapai 190 
kilogram. Kasus Arya yang baru terkuak ini ibarat 
fenomena gunung es, karena kasus obesitas pada anak 
di Indonesia masih belum ditanggapi secara serius.

Pola Asuh & Gaya Hidup Tak Sehat 
Picu Obesitas pada Anak
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ehat 
Anak

LAPORAN :  �„ SISKA PRESTIWATI 

K
LINIK Tumbuh Kembang 
Anak RSU Haji Surabaya 
rata-rata mendapatkan 
kunjungan pasien cukup 
banyak setiap harinya. 

Salah satu dokter anak di klinik tersebut 
dr. Dyah Retno Wulan Sp.A  mengatakan, 
banyak sekali anak-anak yang mengalami 
masalah tumbuh kembang di Indonesia 
khususnya Surabaya dan sekitarnya. 

“Saat ini masalah obesitas pada anak 
lagi ramai dibicarakan karena kasus Arya 
Permana. Padahal kalau mau melihat 
lebih dalam di Indonesia jumlah anak 
yang mengalami obesitas sangat banyak. 
Kalau bicara tentang obesitas pada anak 
seperti fenomena gunung es,” ungkap 
dr. Dyah. 

Indonesia masuk dalam urutan ke-10 
sebagai negara dengan jumlah orang 
obesitas terbanyak di dunia. Menurut 
data yang ada, sekitar 30 persen kelom-
pok dewasa mengalami obesitas, sedang 
pada anak-anak dan remaja berkisar 
pada angka 10 persen.

Berdasar pada penelitian yang dilaku-
kan dr. Dyah Retno tentang obesitas anak 
di Surabaya, obesitas tidak hanya terjadi 
pada anak-anak golongan ekonomi kuat, 
namun di lingkungan rumah susun pun 
sangat mudah didapati kasus anak-anak 
obesitas. 

Saat disinggung tentang penyebab 
obesitas pada anak, dr. Dyah Retno 
mengungkapkan bahwa dalam hidup 
setiap orang ada tiga masa yang harus 
diwaspadai. Ketiga masa tersebut adalah 
masa bayi yaitu usia 0 hingga 2 tahun ke 
Balita, masa anak-anak ke remaja (masa 
pubertas), dan masa dewasa muda ke 
dewasa yaitu usia 20 tahunan. 

“Mengapa dengan tiga masa ini? 
Tiga masa ini adalah fase-fase yang 
sangat berisiko akan obesitas. Sebab, 
pada fase tersebut merupakan masa 
pertumbuhan cepat karena dipen-
garuhi banyak hormon. Salah satu-
nya adalah hormon pertumbuhan 
dan hormin steroid,” jelasnya. 

Salah satu faktor penyebab 
terjadinya obesitas pada anak 
adalah perbaikan kondisi ekono-
mi keluarga yang menyebabkan 
mudahnya akses aneka bentuk 
makanan dan gaya hidup yang tidak 

sehat. Sedang untuk faktor genetik tidak-
lah terlalu besar pengaruhnya, justru 
yang paling besar adalah gaya hidup 
dan pengetahuan tentang nutrisi atau 
makan an sehat.

“Mengapa bisa terjadi obesitas? Itu 
karena terjadi ketidakseimbangan antara 
jumlah energi yang masuk dengan jum-
lah energi yang keluar,” katanya. 

Bila diamati, sambung dr Dyah Retno 
gaya hidup sekarang ini di masyarakat In-
donesia adalah gaya hidup yang kurang 
gerak namun banyak makan. Kemudahan 
untuk bisa mendapatkan aneka makanan 
plus kemudahan mendapatkannya de-
ngan layanan delivery membuat mobi-
li tas seseorang berkurang. Belum lagi 
kemudahan naik turun gedung dengan 
menggunakan lift atau escalator mem-
buat tubuh semakin kurang bergerak. 
Selain itu, pengaruh gadget atau televi-
si yang banyak membuat masyarakat 
Indonesia hanya duduk terdiam di depan 
gadget mereka hingga seharian penuh. 

Dyah Retno menjelaskan yang masih 
belum dipahami oleh orang awam mau-
pun tenaga medis adalah keterampilan 
makan atau feeding skill itu masuk dalam 
perkembangan. Pada bayi usia enam 
bulan konsentrasi makanannya cair dan 
akan terus ditingkatkan konsentras-
inya dari cair, agak padat hingga 
makan- an padat pada 
usia 12 bulan. 
Se- dang 

untuk porsinya, pada bayi usia 12 bulan 
ke atas konsentrasi makanannya sama 
seperti makanan orang dewasa tetapi 
jumlahnya separuh porsi orang dewasa. 

“Ketidaktahunan ini yang membuat 
kita sering kali tidak menstimulasi dan 
tidak menantang feeding skill anak. Yang 
terjadi, kita terlalu banyak memasukan 
kalori kedalam tubuh anak sementa ra 
pola asuh saat ini juga bergeser. Ya i tu, 
pola asuh yang lebih senang bila anak-
nya diam dengan gadget di tangan,” 
je lasnya.

Padahal, ungkap dr. Dyah Retno, bayi 
yaitu 0-2 tahun tidak boleh sama sekali 
terpapar gadget atau televisi. Bayi harus 
terus mendapatkan stimulan dari orang-
orang sekitarnya agar tumbuh kembang-
nya sesuai dengan usianya baik itu berat 
badannya maupun dari segi kemampuan 
motorik kasar, motorik halus, bahasa / 
kognitif dan sosial. Sedang balita maksi-
mal terpapar gadget dan televisi adalah 
dua jam dalam sehari, sisanya mereka 
harus banyak bergerak dan bermain. 

Saat ditanya berapa usia ideal balita 
dan kemampuan apa saja yang harus di-
pantau, dr. Dyah Retno menjawab, ”Saat 
balita mendapatkan kartu menuju sehat 
(KMS), di sana ada grafik berat badah 

yang akan membantu orang 
tua dan tenaga medis 

untuk memantau ke-
naikan berat badan. 
Kalau di bawah 
garis merah berarti 
malnutrisi kalau di 
atas garis kuning 
berarti terjadi obe-
sitas,” terangnya.
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Selain berisi tentang grafik berat ba-
dan, dr. Dyah Retno juga menyebutkan di 
KMS juga dijelaskan bagaimana pertum-
buhan dan perkembangan anak mulai 
bayi usia 1 bulan hingga usia 5 tahun. 
Misalnya, pertumbuhan dan perkem-
bangan pada  bayi usia 1 bulan, mereka 
sudah bisa menggerakkan kepala dari sisi 
ke sisi pada saat posisi tengkurap, bisa 
mencengkram yang kuat, menatap ta-
ngan dan jari-jari dan mengikuti gerakan 
dengan mata. 

“Jangan pernah berpikir bahwa bayi 

atau balita gemuk itu lucu. Karena anak 
gemuk atau kurus itu penyakit,” tegas-
nya.

Dampak negatif obesitas pada bayi 
adalah adanya gangguan pertumbuh-
an pada tulang karena beban tulang 
terlalu berat. Hal ini bisa membuat anak 
memiliki kaki berbentuk O pada dewasa 
nanti. Pada bayi obesitas pergerakan 
le bih lamban sehingga kesempatan 
ber eksplorasi kurang. Obesitas pada bayi 
memungkinkan terjadinya nafas pendek. 
Hal ini karena adanya pembesaran 

kelenjar toksil atau sering disebut aman-
del dan adenoid. Jika hal ini terjadi, maka 
akan terjadi kekurangan oksigen karena 
saluran nafas atas akan tertutup.

“Selain bisa menganggu tumbuh 
kembang anak, obesitas pada bayi bisa 
memicu terjadinya penyakit degeneratif, 
misalnya diabetes dan tekanan darah 
tinggi apabila kegemukan ini terus ber-
langsung dan berlanjut,” sebutnya.

Jika obesitas berlanjut hingga masa 
anak-anak, dr. Dyah Retno menambah-
kan dampak negatif pada anak. Antara 

STETOSKOP
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lain, pubertas dini akibat kondisi ketidak-
seimbangan hormon membuat anak 
bi sa mengalami pubertas dini, seperti 
menstruasi lebih awal dari umumnya 
yang terjadi. Terjadi perlemakan hati 
non-alkohol merupakan penyakit organ 
hati karena masalah kegemukan yang 
dialami, bukan karena konsumsi alkohol. 
Penyakit ini mengakibatkan jaringan 
parut dan kerusakan hati. Gangguan per-
nafasan dan gangguan tidur, salah satu 
gangguan tidur yang paling dikhawatir-
kan pada anak dengan obesitas adalah 

OSA (obstructive sleep apnea), merupakan 
sebuah kondisi napas berhenti saat tidur 
yang akhirnya dapat menyebabkan 
kematian.

Masih menurut dr. Dyah Retno, 
obesitas pada anak juga menyebabkan 
terjadinya masalah sosial dan emosional. 
Seperti merasa rendah diri dengan berat 
badan berlebihan kerap membuat orang 
menjadi tidak percaya diri dalam pergaul-
an sehari-hari dan sangat rentan untuk 
di-bully. Dampak yang terburuk adalah 
anak mengalami stres dan depresi.

STETOSKOP

Obesitas juga berpotensi membuat 
anak mengalami gangguan perilaku. 
Anak obesitas lebih berisiko mengalami 
masalah kecemasan, yang berimplikasi 
pada keterampilan yang menjadi kurang 
baik di sekolahnya. Hal ini terus berim-
plikasi pada gangguan perilaku pada 
anak obesitas, yang membuat anak 
menarik diri dari lingkungan sosial.

Depresi menjadi komplikasi yang sa-
ngat serius dapat dialami anak obesitas. 
Tanda-tanda anak yang depresi yaitu 
se ring menangis, hilang semangat tiba-
tiba, kehilangan minat dalam kegiatan-
nya sehari-hari, dan tidur lebih lama 
waktunya (dari biasanya dia tidur).

“Kalau anak sudah mengalami obesi-
tas maka dietnya tidak sama seperti diet 
orang dewasa. Sebab, organ tubuh pada 
anak-anak masih terus berkembang. 
Sehingga diet yang dilakukan pun harus 
mengikuti jumlah kalori yang dibutuhkan 
agar organ-organ tubuhnya tetap bisa 
tumbuh dengan normal,” ungkapnya.

Sedang untuk mengantisipasi agar 
anak tidak obesitas, dr. Dyah Retno 
meng ungkapkan memberikan anak ma-
kanan yang mengandung unsur empat 
sehat, yaitu ada nasi, lauk pauk, sayur dan 
buah-buahan. 

“Untuk mengatasi masalah obesitas 
pada anak ini tidak bisa dilakukan oleh 
satu pihak saja, tetapi semua pihak 
khususnya pemangku kebijakan,” tegas-
nya.

Bagi orang tua dan keluarga, sam-
bung dr. Dyah Retno beberapa tips yang 
bisa dilakukan. Yang pertama mengajar-
kan kepada anak mengkonsumsi makan-
makanan sehat seperti sayur-sayuran dan 
buah-buahan yang baik untuk kesehatan 
tubuh. Kebiasaan mengonsumsi ma-
kanan siap saji yang terlalu sering juga 
tidak baik untuk kesehatan anak.

Yang kedua, ajaklah anak untuk 
senang melakukan kebiasaan berolah-
raga seperti berlari, berjalan, berenang, 
bersepeda, dll. Dengan adanya aktifi-
tas yang cukup maka penimbunan sel 
lemak akibat pola makan yang melebihi 
kebutuhan dapat dikurangi. Aktivitas 
yang cukup diperlukan untuk membakar 
kelebihan energi yang ada. Jika hal ini 
tidak terjadi, maka kelebihan energi akan 
diubah menjadi lemak dan disimpan di 
dalam sel-sel lemak.�„

Orang tua dan keluarga hendaknya 
mengajarkan kepada anak 

mengkonsumsi makan-makanan 
sehat seperti sayur-sayuran dan 

buah-buahan yang baik untuk 
kesehatan tubuh. Kebiasaan 

mengonsumsi makanan siap saji 
yang terlalu sering juga tidak baik 

untuk kesehatan anak.

FOTO: INTERNET IMAGE SERVICE
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Siapa bilang para pekerja tidak bisa mengembangkan bisnisnya sendiri. 
Pemilik Tsamara House berhasil mematahkan anggapan tersebut. Di 
tengah kesibukan mereka sebagai konsultan design interior dan karyawan 
perusahaan, kedua kakak beradik ini bisa mengembangkan usaha sabun 
kecantikannya hingga mampu menembus pasar di luar negeri. 

Sabun Herbal Tsamara House
Tembus Pasar Ekspor

BESNO [ business opportunity ]

LAPORAN:  �„ SISKA PRESTIWATI W

W
ANGI aromaterapi 
langsung tercium 
saat reporter PTPN 
X Magz berkunjung 
ke showroom Tsa-

mara House di komplek perumahan Puri 
Surya Jaya Sidoarjo. Seorang perempuan 
berhijab dengan ramah 

menjelaskan satu persatu produk kecan-
tikan yang tersusun rapi di meja display. 
Ia adalah Yetty Indrasari, pemilik Tsamara 
House. 

Ibu dua orang putri ini mengung-
kapkan beberapa tahun terakhir, dirinya 
bersama sang kakak, Wiwik Sulityawati 
mengamati usaha kecantikan rumahan 
makin menjamur di Indonesia. Banyak 
sekali merek sabun kecantikan yang 
beredar di pasar Bahkan kini tak hanya 
wanita, pria pun makin sadar penampilan 
dan ingin selalu tampil segar, menarik, 
dan bersih. 

“Dari fenomena itu, kami terinspirasi 
untuk membuat produk sabun sendiri 
yang berasal dari bahan-bahan alami 

atau herbal,” kata Yetty. 
Di tengah kesibukan sang 

kakak yang masih aktif seba-
gai seorang karyawati dan 

dirinya yang bekerja seba-
gai konsultan desain 
interior, kedua kakak 
beradik ini mem-
produksi sabun 

kecantikan yang awalnya dipasarkan 
ke kawan-kawan dan kerabatnya. Dari 
kepuasan orang-orang terdekat itulah, 
kini usaha sabunnya sudah meluas bah-
kan bisa menjualnya di luar Indonesia. 

“Karena berbahan dasar alami 
dan tanpa bahan kimia maka proses 
pembuatan nya membutuhkan waktu 
yang lama, kurang lebih tiga mingguan,” 
ujar perempuan berhijab ini. 

Masih menurut Yetty, selain ber-
bahan dasar alami, dalam proses 
pemotongan nya pun dilakukan secara 
manual. Sehingga, bentuknya pun tidak 
bisa sama persis antara satu sabun 
de ngan satu lainnya. Meskipun dirinya 
sudah menentukan ukuran berapa besar 
sabun produksinya. 

“Namanya juga dipotong manual 
dengan tangan, jadi ya ukurannya ka-
dang tidak sama. Tapi justru itu yang 
membuat produk kami disukai,” ungkap 
ibu dua orang putri ini. 

Ibu dari Maha-
rani Putri Dewanty 
(13) dan Tsamara 
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Anindya Ganeswari Indrani (5) ini me-
nambahkan, pengepakan yang dilakukan 
pun dengan manual dan menggunakan 
plastik transparan. Hal ini sengaja di-
lakukan agar calon pembeli bisa melihat 
produknya langsung. 

Untuk macam-macam sabun, Yetty 
menyebutkan ada beberapa varian 
antara lain Chocolate Soap, Green Tea 
Soap, Honey Oatmeal Soap, Spirulina 
Soap, Active Charcoal Soap, Habbatus 
Sauda Soap, Lengkuas Soap, Mangir 
Soap, Soybean Soap, dan Coffee Soap.

Masih menurut Yetty, aneka sabun 
yang diproduksi secara manual dan 
tanpa menggunakan bahan-bahan kimia 
ini, selain berfungsi untuk membersihkan 
tubuh dari kotoran juga memiliki man-
faat lain sesuai dengan bahan dasarnya. 
Misalkan Mangir Soap, seperti yang 
diketahui selama ini bahwa Mangir bisa 
membuat kulit semakin terlihat lebih 
cerah. 

“Alhamdulillah, setelah diajak PTPN X 
pameran di Jakarta. Saya mendapatkan 
konsumen dari Malaysia yang membeli 
dalam jumlah cukup besar. Pembeli dari 
Negeri Jiran tersebut meminta sabun 
produksi kami sebagai souvenir di salah 
satu hotel terbesar di Malaysia,” jelasnya.

Untuk menjaring lebih banyak pe-
langgan, Tsamara House bersikap flek-
sibel pada tiap-tiap permintaan pem-
belinya. Untuk pembeli dari Malaysia tadi 
misalnya, ada perubahan ukuran menjadi 
lebih kecil karena mereka gunakan untuk 
souvenir hotel. Sedang untuk kemasan, 
mereka menginginkan kemasan trans-

paran dan dalam bentuk potongan 
yang sedikit bergelombang. Permintaan 
ini dilakukan karena pihak hotel ingin 
memberikan servis yang lebih intimate 

kepada customer-nya dengan menye-
diakan sabun herbal yang dibuat secara 
handmade. 

“Selain dari Malaysia, kami juga ada 
pesanan dari Hongkong. Tidak hanya 
TKW saja tetapi penduduk asli Hong-
kong, Brunei Darussalam, dan Singapu-

ra,” imbuhnya. 
Yetty juga menambahkan selain 

menerima pemesanan langsung, tidak 
sedikit dirinya melayani pemesanan yang 
bersifat kosongan atau tanpa merek 
Tsamara House karena pembeli ingin 
memberikan lebel merek mereka sendiri. 
Hal ini pun tidak dipermasalahkan dan 
Tsamara House tetap melayani orderan 
tersebut dengan catatan pemesanan 
minimal dilakukan satu bulan sebelum-
nya karena memang proses pembuatan 
sabun yang membutuhkan waktu tiga 
minggu diluar proses pemotongan dan 
pengemasan.

Tsamara House tidak hanya membuat 
dan menjual aneka sabun kecantik-
an saja, tetapi juga menyediakan dan 
memproduksi minyak rambut, hand and 
body lotion, coffee dan chocolate sugar 
scrub, beauty oil skin, aroma terapi dan 
lip balm. Selain menerima pemesanan, 
Tsamara House juga memiliki sedikitnya 
sepuluh reseller yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Pihaknya akan terus membuka 
pendaftaran bagi reseller di mana saja, 
termasuk di luar negeri. Saat disinggung 
soal omzet, “Alhamdulillah, hasilnya 
cukup banyak,” jawab Yetty sambil 
tersenyum. 

Perempuan asal Malang ini enggan 
menyebut berapa nominal yang dia da-
pat tiap bulannya. Namun, dirinya hanya 
mengatakan dia dan sang kakak banyak 
mendapatkan pesanan sabun. Rata-rata 
customer-nya memesan 5.000 pieces 
sabun dengan harga satu piece sabunnya 
kurang lebih Rp 20.000,-. �„

BESNO

“ALHAMDULILLAH, SETELAH 
DIAJAK PTPN X PAMERAN 

DI JAKARTA. SAYA 
MENDAPATKAN KONSUMEN 

DARI MALAYSIA YANG 
MEMBELI DALAM JUMLAH 
CUKUP BESAR. PEMBELI 

DARI NEGERI JIRAN 
TERSEBUT MEMINTA 

SABUN PRODUKSI KAMI 
SEBAGAI SOUVENIR 

DI SALAH SATU HOTEL 
TERBESAR DI MALAYSIA,”

FOTO�FOTO: SISKA PRESTIWATI W
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Melanglang
ke Kota Malang

DEKBLAD [ parade keindahan alam dunia ]

LAPORAN:  �„ DENDY SETIAWAN

S
EBAGAI warga Jawa Timur, 
memilih kota Malang se-
bagai tujuan liburan akhir 
pekan tentu tak pernah bikin 
bosan. Selain hawanya yang 

sejuk, tujuan wisata dan ragam kuliner 
di Kota Dingin ini tak henti-hentinya 
berkembang untuk memanjakan para 
wisatawan. Namun belum banyak yang 
mengenal dengan baik bahwa Malang 
memiliki wisata religi. Wisata religi di Ma-
lang? Ya. Beberapa waktu lalu saya dan 

keluarga berkesempatan mengunjungi 
sebuah masjid legendaris yang ada di 
kawasan Malang Selatan, tepatnya desa 
Sananrejo.

Adalah Masjid Tiban yang terkenal 
akan arsitektur megahnya, yang meru-
pakan kombinasi budaya Timur Tengah, 
Cina, dan modern. Masjid ini sedianya 
adalah bagian dari sebuah pondok pe-
santren bernama Salafiah Bihaaru Bahri 
Asali Fadlaailir Rahmah yang didirikan 
tahun 1976 oleh KH Ahmad Bahru Mafd-
laluddin Shaleh Al-Mahbub Rahmat Alam 
yang hingga sekarang masih melaku-

kan renovasi dan penambahan terus 
menerus. 

Warga lokal memberi nama masjid itu 
dengan nama Masjid Jin. Menurut warga 
lokal konon masjid itu ada secara tiba-
tiba tanpa diketahui kisah dibangunnya. 
Inilah yang membuat Masjid Tiban unik 
di mata para wisatawan. Namun, rumor 
tersebut dibantah oleh pihak pesant-
ren. Menurut mereka, semua bangunan 
tersebut telah melalui proses berpuluh-
puluh tahun dan dikerjakan oleh ratusan 
santrinya yang dibantu oleh penduduk 
sekitar. Hal ini didukung saat kunjungan 
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saya ke sana,  masih ditemui pemandan-
gan para pekerja serta alat-alat berat 
yang sedang dalam proses pengerjaan 
satu persatu bangunan baru maupun 
merenovasi yang lama.

Di Masjid Tiban Turen ini, pengun-
jung akan disambut dengan bangunan 
megah yang terdiri dari dua tower. 
Bangunan setinggi 10 lantai tersebut 
juga memiliki fasilitas yang sangat 
lengkap seperti pondokan santri, kolam 
renang, kolam perahu, kebun binatang 
mini, lapangan parkir, ruang kelas santri, 
toko souvenir dan fasilitas pendukung 
lainnya. Semakin ke dalam, pengunjung 
akan dibuat kagum oleh desain arsitektur 
bangunannya, mulai dari ukiran tembok 
hingga kaligrafinya yang khas. Yang 
mengejutkan, desain tersebut bukanlah 
rancangan arsitek terkenal, namun hasil 
istikharah pimpinan pondok pesantren. 
Selain hawanya yang sejuk, kebersihan 
bangunan yang sangat terjaga dija-
min membuat para pengunjung betah 
berlama-lama di sana.

Puas berwisata religi, liburan tentu-
nya tak lengkap tanpa wisata kuliner. 
Suasana sejuk Kota Malang akan lebih 
nikmat jika ditemani dengan santapan 

hangat yang khas seperti bakso bakar 
lengkap dengan kuah gurihnya. Terdapat 
dua nama besar yang menyajikan menu 
bakso bakar khas Kota Malang, yakni 
Bakso Bakar Pahlawan Trip serta Bakso 
Bakar Pak Man. Keduanya sama-sama 
menyajikan menu bakso bakar, tetapi 
dengan rasa khas masing-masing yang 
juga tak kalah nikmatnya. Sesuai naman-
ya, “Bakso Bakar Pahlawan Trip” terletak 
tepat di Jalan Pahlawan Trip. 

Sedangkan untuk Bakso Bakar Pak 
Man terletak di Jalan Diponegoro No.19. 
Bakso Bakar Pak Man ini disebut-sebut 
sebagai pelopor munculnya menu bakso 
bakar di Malang. Soeparman yang akrab 
dipanggil Pak Man mulai menjual bakso 
sejak 1997, ia mulai membakar bakso 
ketika Presiden RI Habibie jalan-jalan ke 
Pasar Besar. Pak Man berbeda dengan 
pedagang bakso nakal kebanyakan, kar-
ena Pak Man memiliki prinsip meskipun 
dagangan bakso tidak habis, tidak akan 
dijual lagi. Namun karyawannya, setiap 
sepulang kerja sering membakar sisa 
bakso yang tidak laku. Karena aromanya 
menggugah selera Pak Man yang usianya 
saat ini sekitar kurang lebih 80 tahun, 
akhirnya ia pun mulai meracik bumbu 
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DEKBLAD

dari bakso bakar. Sejak saat itu lah ban-
yak bakso bakar yang dapat Anda temu-
kan di Malang.

Dari Malang, ada baiknya untuk 
melanjutkan perjalanan ke Kota Wisata 
Batu yang berada tidak jauh ke arah 
Barat. Kota yang mendapat julukan Kota 
Apel ini memiliki tempat wisata yang se-
dang populer di kalangan para pengge-
mar selfie. Museum Angkut namanya. 
Lokasi Museum Angkut yang terletak 
di tengah kota Batu ini sangatlah luas, 
sehingga dibutuhkan waktu seharian 
bagi para pengunjung untuk berada di 
lokasi wisata ini supaya dapat menikmati 
semua spot-spot yang disediakan.

Terinspirasi dari bentuk penghar-
gaan atas penciptaan alat transportasi 
di dunia. Maka, Museum Angkut hadir 
sebagai museum transportasi moderen 
pertama di Indonesia dan Asia yang 
memadukan unsur seni dan budaya. Ter-
dapat berbagai macam dan jenis trans-

portasi mulai dari sepeda motor hingga 
helikopter, serta alat transportasi tanpa 
motor lainnya. Museum Angkut Plus 
Movie Star Studio merupakan museum 
dengan konsep edukasi dan entertain-
ment yang ditampilkan secara langsung. 
Destinasi wisata yang unik ini juga terdiri 
dari wilayah indoor dan outdoor dengan 
dekorasi interior yang berbeda-beda dan 
cukup menarik perhatian.

Konsep museum ini memiliki be-
berapa tema, saat masuk pertama kali 
maka pengunjung akan disambut den-
gan tema antik yang terdiri dari ratusan 
mobil dan motor unik dari berbagai 
negara yang berada di dalam suatu 
ruangan yang sangat luas atau di wilayah 
indoor. Lokasi selanjutnya adalah Kota 
Batavia yang dihidupkan kembali dalam 
pemandangan khas kehidupan Batavia 
pada wilayah outdoor. Berikutnya, yakni 
tema Holywood yang menggambarkan 
suasana film-film box office dari Holy-

wood, serta tema gangster yang mem-
buat pengunjung serasa berada di kota 
saat para gangster masih berjaya. Lokasi 
selanjutnya yang tidak kalah menarik, 
yakni tema para negara asal mobil-mobil 
legenda dibuat, seperti Itali, Inggris, dan 
Jerman yang diperindah dengan replikasi 
istana Buckingham bak berada di negeri 
Ratu Elizabeth II. Semua fasilitas yang 
disediakan membuat pengunjung betah 
berlama-lama berada disini meski untuk 
sekedar selfie dan menikmati suasana di 
kawasan wisata ini.

Mengunjungi Kota Wisata Batu be-
lum afdol jika belum mencoba Pos Ketan 
Duren Legenda 1967. Sesuai dengan 
namanya, ketan duren merupakan “leg-
enda”  kuliner Kota Wisata Batu terfavorit 
bagi para wisatawan yang tak pernah 
sepi pembeli. Pos ketan ini buka dari 
pukul 03.00 sore hingga 03.00 dini hari. 
Hal tersebut menjadikan kuliner ini seba-
gai pilihan yang cocok untuk dinikmati 
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DEKBLAD

setelah seharian mengeksplorasi seluruh 
tema unik yang disuguhkan oleh Mu-
seum Angkut.

Terletak di sebelah barat alun-alun 
Kota Wisata Batu, tepatnya di Jalan 
K.H. Agus Salim menjadikan tempat ini 
mudah untuk dikunjungi atau accessable. 
Pemandangan khas biang lala 
alun-alun Kota Batu juga me-
nambah kenikmatan saat 
sedang menyantap kulin-
er lezat itu. Menu sajian 
ketan yang ditawarkan 
juga memiliki var-
ian toping tambahan 
yang beraneka ragam, 
mulai dari duren, keju, 
pisang, bubuk kedelai 
sampai ayam suwir. Ban-
yaknya varian menu yang 
disajikan menjadi pembeda Pos 
Ketan Duren Legenda dengan tempat 
lainnya.�„

FOTO�FOTO: INTERNET IMAGE SERVICE
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Tren terbaru di dunia kuliner selalu sukses menjadi daya tarik bagi kaum 
urban. Mereka rela berburu hingga mengeluarkan kocek yang tidak 
sedikit untuk mendapatkan kuliner kekinian. Belakangan, makanan yang 
tengah naik daun adalah yang berwarna hitam. Meski identik dengan 
rasa pahit dan terkesan mengintimidasi, makanan berwarna hitam kian 
menjamur di pasaran. Kini tak hanya dari tinta cumi ataupun keluwak, 
yang paling hit adalah penggunaan arang sebagai pewarna makanan.

NIRA [ kuliner nusantara ]

Kian Hitam
Kian Kekinian
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LAPORAN :  �„ AYU FIRDAYANTI S.

T
REN makanan berwarna hitam 
dengan menggunakan pewarna 
dari arang pada mulanya mun-
cul di Jepang beberapa tahun 
lalu. Baru setelah sejumlah gerai 

burger di Jepang menggunakan roti 
(bun) berwarna hitam, kepopulerannya 
mulai meluas ke seluruh dunia, termasuk 
di Indonesia. Warna hitam tersebut 
dibuat dari bahan alami, seperti arang 
bambu, kayu atau jerami yang mengand-
ung natural activated charcoal.

Bila selama ini arang dipakai untuk 
membakar beraneka ragam daging atau 
ikan, kini bahan bakar itu justru dicam-
purkan ke dalam makanan dan minuman 
seperti roti, frozen yoghurt, serta mie 
hingga susu. Jangan terkecoh dengan 
warna makanan yang jadi hitam dan kha-
watir akan menemukan rasa arang terba-
kar di dalam makanan-makanan tersebut, 
rasa asli makanan tetap bisa anda nikma-
ti. Bahkan, ada manfaat tersembunyi dari 
arang yang ditambahkan tersebut.

Selain hotel-hotel mewah, berbagai 
restoran dan gerai makanan cepat saji 
pun berlomba-lomba menyajikan ma-
kanan berwarna hitam. Contohnya saja 
McDonald’s China yang mengeluarkan 
burger hitam dan putih yang bertabur 
wijen hitam dan putih pula. Beberapa 
gerai makanan cepat saji lain juga me-
nawarkan menu serupa.

TREN MAKANAN HITAM
Di Surabaya, anda yang penasa-

ran dengan rasa burger hitam bisa 
bertandang ke TooTooMoo Cafe. Dengan 
mengandalkan berbagai menu fastfood 
berkualitas, TooTooMo Cafe mempu-
nyai menu andalan Black Burger yang 
berisi patty (daging), keju dan telur. 
Dengan mengusung rasa yang berbeda 
dan dibuat homemade tanpa bahan 
pengawet, jangan merasa seram dulu 
melihat tampilannya yang hitam. Karena 
di balik presentasinya, burger ini justru 
menjadi favorit pelanggan.

Umumnya, frozen yoghurt hadir 
dalam satu varian rasa dan berwarna 
putih. Namun salah satu gerai premium 
fro-yo (frozen yoghurt) di Indonesia, Sour 
Sally pun tak kalah update dengan merilis 
menu Black Sakura, fro-yo hitam yang 

NIRA
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berpadu dengan sentuhan rasa bunga 
sakura yang menyegarkan. Konon Black 
Sakura diklaim sebagai black frozen 
yoghurt pertama di dunia. Meski terbuat 
dari campuran arang yang diimpor lang-
sung dari Jepang, rasa Black Sakura ini 
manis dan menyegarkan.

Tak cuma makanan dan minuman a 
la barat, kuliner lokal pun tertular demam 
warna hitam. Yang sudah tersohor ada-
lah Kopi Arang atau biasa disebut Kopi 
Joss di daerah Jogjakarta. Adalah Ang-
kringan Lik Man yang terletak di sebelah 
utara Stasiun Tugu, yang selalu dipadati 
pengunjung yang penasaran akan kopi 
arangnya. Yang membuat Kopi Joss begi-
tu istimewa tak lain adalah proses penya-
jian kopi itu sendiri. Biji kopi disangrai, 
ditumbuk halus dan kemudian diseduh 
dengan air yang dimasak di dalam ketel 
di atas tungku arang. Saat akan disajikan, 

Lik Man sang penjual memasukkan arang 
menyala berwarna kemerahan ke da-
lam gelas kopi. Setelah arang mati, kopi 
diaduk dan siap dinikmati.

Pempek Shinta, salah satu penjual 
kuliner asli Palembang juga ikut memodi-
fikasi dagangannya. Meski ia menjual 
berbagai jenis pempek populer seperti 
lenjer, adaan dan keriting, akan tetapi 
khusus pempek hitam hanya tersedia 
jenis pempek kapal selam. Pempek kapal 
selam hitam andalannya diberi taburan 
bubuk ebi yang gurih. Kuah cukonya 
terasa pedas, gurih dan kental. Cocok jadi 
camilan untuk keluarga di rumah. 

BERMANFAAT UNTUK 
KESEHATAN

Mengutip dari situs berita CNN, 
natural activated charcoal sudah diguna-
kan sejak dulu untuk mengatasi masalah 

pencernaan. Charcoal juga mengandung 
zat sorbitol. Suatu zat pencahar perut 
dengan proses penyerapan racun secara 
alami dan membuangnya secara alami 
pula dari saluran pembuangan. Ia juga 
berkhasiat mengobati penyakit lambung, 
masuk angin dan panas dalam.

“Natural activated charcoal memiliki 
pori-pori yang efektif mengikat racun-
racun dan zat kimia, seperti sianida, 
asam lemak, formalin, metaldehyde, 
racun tanaman, obat-obatan, botox dan 
merkuri,” kata dr. Karin Wiradarma ke-
pada klikdokter.com di Jakarta beberapa 
waktu lalu.

Oleh karena itu, makanan berwarna 
hitam sebetulnya dapat dikonsumsi bagi 
Anda yang ingin melakukan detoksifikasi 
racun-racun di dalam tubuh. Tak perlu 
khawatir soal keamanannya karena 
natural activated charcoal tidak diserap 

NIRA
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oleh tubuh, sehingga tidak meninggal-
kan residu di dalam organ tubuh, seperti 
yang terjadi pada pewarna sintetis.

Hal itu dapat dibuktikan ketika buang 
air besar, kotoran akan berwarna hitam 
karena natural activated charcoal tidak 
terserap oleh sistem pencernaan. Selain 
detoksifikasi, natural activated charcoal 
juga bermanfaat untuk menurunkan gas 
dalam saluran pencernaan (kembung) 
dan mengobati diare.

Efektivitas natural activated charcoal 
dalam detoksifikasi tergantung pada 
jenis  dan kuantitas racun yang masuk ke 
tubuh. Jenis racun, seperti timbal, besi 
dan alkohol, diserap oleh natural acti-
vated charcoal lebih lama. Oleh karena 
itu, untuk mengoptimalkan detoksifikasi, 
maka makanan dengan natural activated 
charcoal dapat dikonsumsi tiga jam 
setelah makan.�„

FOTO�FOTO: INTERNET IMAGE SERVICE
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BAGASSE [ bugar dan sehat ]

LAPORAN:  �„ SAP JAYANTI

FREELETICS berasal dari kata free 
dan athletics. Free artinya lati-
han bodyweight yang bebas di-
lakukan di mana saja dan kapan 

saja. Jadi, orang-orang yang melakukan 
program ini bisa melakukan latihan di 
rumah, di taman, di pagi hari atau di sore 
hari. Para peserta freeletics pun menda-
pat sebutan sebagai free athlete.

Freeletics pertama kali dipopulerkan 
pada awal 2013 oleh tiga sekawan Andrej 
Matijczak, Joshua Cornelius, dan Meh-

met Yilmaz di Jerman. Freeletics adalah 
sebuah panduan olahraga terstruktur 
yang menekankan pada intensity training, 
atau yang biasa dikenal dengan istilah 
HIIT (High Intensity Interval Training). 

Sejak awal olahraga ini didesain un-
tuk membentuk tubuh yang ideal. Pada 
dasarnya freeletics merupakan olahraga 
yang menggunakan berat badan sendiri 
yang bisa dilakukan secara individual 
maupun tim di rumah, di taman, dan di 
mana saja. Idealnya olahraga ini dilaku-
kan minimal 15 hingga 60 menit.

Layaknya restoran yang memiliki 

Olahraga Freeletics semakin menjamur di beberapa kota 
besar di tanah air. Tapi apa sebenarnya olahraga yang 
menurut banyak orang bisa berdampak signifikan pada 
tubuh ini?

FREELETICS

Olahraga dengan Banyak ’Menu’
yang Bikin Ketagihan

menu, demikian pula dengan freeletics 
yang menunya terdiri dari gerakan yang 
berbeda di setiap sesi latihan. Latihan 
yang diberikan freeletics sangat bervaria-
si, berdasarkan fokusnya masing-masing. 
Ada banyak sekali workout di freeletics 
yang bisa dijadikan panduan. 

Untuk mengakses freeletics cukup 
mudah, tinggal download aplikasinya di 
Playstore Android atau Appstore Apple. 
Kita tinggal memasukkan rencananya, in-
gin menaikkan berat badan, menurunkan 
berat badan, atau mau menambah massa 
otot jadi lebih banyak. Semua komplit, kita 
tinggal ikut latihan saja setiap ming gu.

Nama-nama menu yang digunakan 
di olahraga ini umumnya adalah dewa-
dewi Yunani. Mulai dari Apollo, Ares, Gaia, 
Poseidon, sampai Zeus. Setiap nama dewa 
atau dewi terdiri dari serangkaian gerakan 
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yang punya manfaat masing-masing seh-
ingga memudahkan kita dalam latihan.

Misalnya kalau ingin meningkatkan 
kekuatan tubuh, kita bisa memilih gera-
kan Aphrodite. Atau, kalau kita ingin ber-
fokus pada pembakaran lemak, kita bisa 
mencoba gerakan Metis. Aplikasi freelet-
ics pun sudah mengelompokkan nama-
nama dewa-dewi itu ke dalam beberapa 
kategori latihan. Sebagai contoh, gerakan 
Metis, yang terdiri dari burpees, climbers 
dan high jumps. Atau Aphrodite, yang 
terdiri dari burpees, squats, dan situps.

Satu gerakan dilakukan dalam waktu 
tertentu, misalnya satu menit untuk 
gerakan squat. Tidak perlu buru-buru, 
bisa saja Anda hanya melakukan 10x 
squat dalam waktu satu menit selama 
gerakannya tepat. Gerakan yang tepat 
akan lebih cepat membakar lemak tubuh. 
Jika Anda sudah terlatih, bukan tidak 
mungkin dalam waktu satu menit Anda 
bisa melakukan squat sebanyak 30x. Oleh 
karenanya, dalam latihan freeletics ada 
tingkat pemula dan advance.

Begitu juga dengan gerakan lain 
seperti burpees yang mengombinasikan 
semua gerakan. Diawali dengan gerakan 
squat, bertumpu pada kedua tangan 
atau feet back. Dilanjutkan dengan 
posisi push-up dan mengulangi squat 
lalu diakhiri dengan gerakan melompat 
setinggi-tingginya. Paduan gerakan ini 
melatih otot lengan, dada, perut, paha, 
hingga kaki. Pengaturan napas yang baik 
menjadi kunci suksesnya latihan.

FREELETICS DI SURABAYA
Bagi yang masih bingung untuk 

memulai freeletics, bergabung dengan 
komunitas bisa menjadi jawabannya. Di 
Surabaya, komunitas freeletics sudah 
terbentuk sejak dua tahun lalu, tepatnya 

28 Juni 2014. 
Dimulai dari keinginan salah satu 

pendiri Freeletics Surabaya yaitu Moxxie 
Monteiro yang ingin bisa berolahraga di 
mana saja dan kapan saja. Setelah berse-
lancar di dunia maya, terlebih kanal video 
youtube, ia mulai menemukan freeletics. 
Dalam video-video yang ditemukannya, 
ia bisa melihat hasil beberapa orang yang 
sudah menjalankan freeletics. 

Dari yang berat badannya sangat 
berlebih, kini Moxxie menjadi ideal. Dari 
sana pria kelahiran 1986 ini kemudian 
mengunduh aplikasi freeletics dari 
ponsel pintarnya dan mengikuti instruksi 
yang diberikan. 

Jika semula latihan hanya diikuti 
Moxxie bersama teman-teman dekat-
nya di Taman Prestasi, lama kelamaan 
semakin banyak yang tertarik ingin 
bergabung berlatih bersama mereka. 
Melalui akun instagram mereka yaitu @
freeleticssub bisa dilihat jadwal dan loka-
si latihannya. Biasanya latihan dilakukan 
dua kali dalam satu minggu yaitu Rabu 
malam di Marvel City Mall dan minggu 
pagi di Lapangan KONI. 

 Untuk mengikuti latihan, tidak diper-
lukan syarat atau alat tertentu. Cukup ber-
pakaian olahraga dan membawa matras 
tipis sebagai alas. Tentunya latihan secara 
berkelompok bisa menambah semangat. 
Serunya lagi, freeletics bersama komuni-
tas ini tidak dipungut biaya alias gratis. 

”Enaknya latihan ini memang ramai-
ramai, ajak-ajak teman 
bisa sama-sama kapok. 
Biasanya seneng kalau te-
mannya susah,” ujar salah 
satu pengurus Freeletics 
Surabaya, Mery Yulistanty 
dengan nada bercanda. Bagi 
yang pertama ikut, latihan ini 

memang biasanya bikin ‘kapok’ karena 
keesokannya badan pasti terasa sakit atau 
‘njarem’ dalam bahasa Jawa. 

Meskipun badan terasa ‘njarem’ 
namun justru banyak yang terus kem-
bali pada latihan selanjutnya karena 
merasakan manfaatnya pada tubuh. 
Bahkan beberapa anggota yang sempat 
beberapa lama vakum karena kesibukan 
atau alasan lain, akhirnya tetap kembali 
berlatih bersama komunitas ini.

Bagi Mery sendiri, manfaat freeletics 
dirasakannya baik untuk stamina tubuh. 
”Kalau bentuk badan, saya dari dulu 
segini-gini saja. Tidak pernah gemuk. 
Tapi saya gampang sekali sakit. Sekarang 
frekuensi sakit sudah jauh berkurang, 
bahkan hampir tidak pernah sakit lagi,” 
tutur perempuan kelahiran 1988 ini. 

Untuk mencapai tujuan tertentu, 
misal nya menurunkan atau menaik-
kan berat ba dan ada latihan tertentu 
yang disebut program dengan durasi 15 
ming gu. ”Menu latihan tentu disesuaikan 
dengan goal-nya. Dalam satu minggu 
latihan bisa 4-5 kali, masing-masing sesi 
sekitar 30 me nit. Kami biasanya menye-
but ini PR. Ja di setiap anggota punya 
PR ma sing-masing. Kadang kami janjian 
di lu ar latihan rutin untuk mengerjakan 
PR bareng-bareng,” 
tuturnya.�„

BAGASSE
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TRASH [ tradition and heritage ]

H
AMPIR semua 
delegasi dari 193 
negara hadir pada 
international meet-
ing di Kota Surabaya 
pada Juli lalu. Pemkot 

Surabaya menyiapkan secara serius 
agar pelaksanaan Prepatory Commitee 
Meeting benar-benar sukses. Sejumlah 
kawasan dilakukan revitalisasi, terutama 
bangunan-bangunan cagar budaya ber-
sejarah yang memang menjadi daya tarik 

tersendiri bagi peserta delegasi.
Termasuk dilakukan revitalisasi 

terhadap sejumlah kawasan seperti Jalan 
Tunjungan, perkampungan nelayan di 
Kenjeran, dan juga membuat bangunan 
baru berupa jembatan wisata di sekitar 
Taman Pantai Kenjeran lengkap dengan 
tarian air mancur warna-warni. Semata-
mata agar peserta Prepcom UN Habitat 
terkesan.

Kenapa pelaksanaan Prepcom UN 
Habitat III di tempatkan di Kota Surabaya, 

kabarnya dikarenakan berlatar dua hal 
penting, yakni pertama: keberhasilan 
Pemkot mengelola Surabaya menjadi 
kota bersih – termasuk melakukan pem-
benahan terhadap daerah-daerah kumuh 
(slum area). Kemudian yang kedua:  
berhasil mengelola bangunan bersejarah 
sebagai cagar budaya sehingga men-
jadikan Kota Pahlawan itu tetap nampak 
orisinil.

Puluhan bangunan cagar budaya 
berhasil dipertahankan oleh Pemkot 

Kota Surabaya sukses menjadi tuan rumah pelaksanaan Preparatory Committe 
(Prepcom) Meeting for United Nation Habitat III yang telah berlangsung pada 25 – 27 
Juli 2016. Pelaksanaan di Kota Pahlawan ini merupakan yang ketiga, setelah yang 
pertama digelar di New York – AS pada 2014 dan di Nairobi – Kenya pada 2015. 
Puncak pelaksanaan UN Habitat III akan digelar di Quito – Ecuador pada Oktober 2016.

Cagar Budaya Surabaya
Jadi Inspirasi Prepcom UN Habitat III

88 PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

FOTO: DOK. PTPNX



89PTPN X MAGZ | VOLUME: 021 | Edisi Liputan: Juli - September 2016

November, Jembatan Merah, Rumah 
Sinyal stasiun Gubeng, Gedung Cerutu, 
Gelora Pancasila, Viaduct KA Ngaglik, RS 
Simpang, RS Al Irsyad, RS Mardi Santoso, 
RS William Booth, RS RKZ Santo Paolo, 
SIOLA, dan puluhan gedung lainnya.

Pada Kategori Rumah Ibadah terda-
pat Gereja Katolik Santa Perawan Maria, 
Klenteng Hok Tik Hian di dekat Kembang 
Jepun, Klenteng Boen Bio, Masjid Kema-
yoran, Gereja Katholik Jl. Polisi Istimewa, 
Masjid Ampel, Gereja Bubutan, dan 
Gereja Batak di Jl. Mawar.

Cagar Budaya Kategori Kampung 
– terdiri dari Kampung Plampitan, Kam-
pung Lawas Maspati, Kawasan Pasar 
Pabean, Kawasan Kembang Jepun, 
Kawasan Kraton, Kramat Gantung, Ka-
wasan Ampel, Pemakaman Peneleh, 
Pemakaman Kembang kuning, Makam 
Kyai Seda Majid (depan Tugu Pahlawan) 
dan Kampung NU Bubutan. Sejumlah 
kampung cagar budaya itu memiliki nilai 
sejarah tersendiri – disamping bangun-
annya masih nampak bagus karena tera-
wat. Delegasi Prepcon banyak menyukai 
berkunjung ke kampung-kampung cagar 
budaya.

Olga Arjuanet, salah seorang delegasi 
dari Swiss mengungkapkan kesenangan-
nya di Kampung Lawas Maspati karena 
selain bersih warganya juga ramah. “Saya 
terkesan dengan masyarakat kampung 
kota ini yang ramah dan terbuka, kompak 
membangun kampung bersih, dan saya 
suka makanan di sini,” katanya di sela 
kunjungannya di Maspati.

Sedangkan kategori Gedung Sekolah/

Pendidikan diantaranya terdapat Gedung 
SDN Ketabang, Gedung SMA St. Louis I 
Jl. Polisi Istimewa, Gedung Fak. Kedok-
teran UNAIR Jl. Prof. Moestopo, Gedung 
ITS di Jl. Cokroaminoto, Gedung HBS ( 
SMU Komplek 1,2,5 dan 9 ), Gedung Don 
Bosco Jl. Tidar, Sekolah SMA St Maria Jl. 
Raya Darmo, dan Gedung Panti Asuhan 
di Undaan Kulon.

Kategori Rumah Tokoh dan Rumah 
Pribadi diantaranya terdapat Rumah WR 
Supratman, Rumah HOS Cokroaminoto, 
Rumah Kelahiran Bung Karno, Rumah 
Pribadi di Kawasan Raya Darmo (78 
rumah), Kawasan Jl. Polisi Istimewa (100 
rumah), Kawasan Jl. Trunojoyo (36 ru-
mah), Kawasan Jl. Anwari (30 rumah) dan 
ratusan rumah lainnya yang bangunan-
nya berusia tua. Ada juga kategori Toko 
dan Pertokoan yang jumlahnya sangat 
banyak.

Di antara bangunan cagar budaya 
tersebut, Gedung Negara Grahadi di 
Jl. Gubernur Suryo adalah salah satu 
bangunan yang pemanfaatannya relatif 
sama seperti dahulu. Kini gedung itu aktif 
dipakai sebagai salah satu Pusat Kegiatan 
Gubernur Jatim, khususnya untuk mene-
rima tamu-tamu penting, atau untuk 
resepsi acara – acara resmi kenegaraan.

Gedung Grahadi dibangun pada 1795 
saat Pemerintahan Dirk Van Hogendorp 
(1794-1798).  Pada awalnya gedung ini 
menghadap ke Kalimas, karena saat itu 
sungai menjadi jalur transportasi utama. 
Sejak dibangun gedung Grahadi juga 
dipakai sebagai tempat bersidang (Raad 
Van Justitie) dan tempat pesta – pesta 

Surabaya melalui regulasi (Perda) khusus, 
sehingga kota itu tetap tampak sebagai 
kota lama yang menyimpan banyak seja-
rah. Banyak bangunan kuno di kota-kota 
besar negara-negara di dunia, tapi tidak 
dirawat dengan baik sehingga menjadi 
basis-basis kekumuhan kota. Sementara 
Kota Surabaya justru menjadikannya 
sebagai ikon kota.

Teradapat seratus lebih bangunan 
bersejarah di Kota Surabaya yang tetap 
dipertahankan seperti aslinya, sehingga 
diapresiasi oleh dunia. Cagar budaya itu 
ditetapkan sesuai kategori dan fungsinya, 
di antaranya: Kategori Gedung Kantor 
(Pemerintah & swasta), Kategori Monu-
men, Kategori Bangunan Publik, Kate-
gori Rumah Ibadah, Kategori Gedung 
Sekolah / Pendidikan, Kategori Rumah 
Tokoh dan Rumah Pribadi, Kategori Toko 
/ Pertokoan, dan Kategori Kampung / 
Kawasan.

Pada kategori Gedung Kantor, misal-
nya, terdapat sederet bangunan yang 
hingga kini bahkan masih diperguna-
kan. Seperti Kantor Gubernur Jatim Jl. 
Pahlawan, Balai Kota Surabaya, Gedung 
Internatio, Gedung PTPN XI Jl. Merak, 
Balai Pemuda Surabaya, Gedung Socie-
tet di Jl. Veteran, House of Sampoerna, 
Gedung PELNI, Rumah Setan di Pasar 
Kembang, Gedung Wismilak Jl. Polisi 
Istimewa, Gedung Nasional Indonesia 
(GNI) Jl. Bubutan, bangunan eks pabrik 
milik BUMD Pemprov Jatim di Pojokan Jl. 
Ngagel, serta eks Gedung Bank Colonial 
di Jl. Veteran.

Ada juga gedung Monumen Pers 
Surabaya di Jl. Embong Malang, Gedung 
Brantas, Gedung Grahadi di Jl. Simpang, 
Balai Sahabat di Jl. Gentengkali, Gedung 
Polwiltabes Surabaya di Jl. Sikatan, Ge-
dung BI Surabaya, dan Kraton Kanoman 
Suroboyo (Cak Durasim).

Pada kategori Monumen ada Tugu 
Pahlawan, Monumen Kapal Selam, Monu-
men Jalesveva Jayamahe, Arca Joko 
Dolog di Taman Apsari, Bambu Runcing, 
Patung Sudirman di Ondomohen, Patung 
Suroboyo, Patung Karapan Sapi, dan 
Patung Airlangga Jl. Kertajaya.

Sedangkan pada Kategori Bangunan 
Publik, terdapat Hotel Mandarin Majapa-
hit (Hotel Orange/Yamato Hoteru), Hotel 
Olympic, Soerabaiasche Planten Dieren-
tuin (KBS), Bioskop INDRA, RS Darmo, 
Penjara Kalisosok, Penjara Koblen, Sta-
siun Semut, Pintu Air Jagir, Museum 10 

TRASH
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TRASH

resmi pemerintahan Hindia Belanda.
Salah satu cagar budaya yang ba-

nyak dikunjungi delegasi Prepcom for 
United Nation Habitat III adalah House Of 
Sampoerna. Gedung ini memang masih 
aktif dipromosikan sebagai salah satu 
obyek wisata budaya Kota Surabaya yang 
berlokasi di Surabaya Utara. Bangunan 
House Of Sampoerna ini dibangun pada 
1863. Pada saat itu, bangunan ini diguna-
kan sebagai panti asuhan yang dikelola 
oleh Jongen Weezen Indirichting. Kemu-
dian pada 1913 gedung itu dibeli oleh 
Liem See Tee, pendiri pabrik rokok HM 
Sampoerna - dijadikan rumah tinggal 
keluarga dan pabrik rokok kretek – awal 
berdirinya HM Sampoerna.

Keberhasilan Kota Surabaya menge-
lola gedung tua sebagai cagar budaya 
dan menyulap kawasan-kawasan tua 
sebagai kawasan wisata budaya dengan 
tetap mempertahankan keasliannya, 
mengundang simpati tersendiri bagi 
banyak anggota delegasi. Setidaknya 
upaya itu bisa menghindarkan kawasan 
– kawasan tersebut menjadi kawasan 
kumuh – sebagaimana banyak terjadi di 
kota-kota besar di banyak negara.

PROBLEMATIKA PERKOTAAN 
Problematika Masyarakat Perkotaan 

khususnya yang terkait dengan permu-
kiman bervariasi ragamnya di seluruh 
dunia. Namun jika di-zooming secara 

lebih khusus ke negara-negara sedang 
berkembang (under development coun-
tries) -, isu masalah perkotaan selama ini 
lebih tertuju kepada kawasan – kawasan 
kumuh (slum area).

Bagaimana strategi mengelola kota 
sehingga tidak terjadi menumpukan 
(perluasan) slum area adalah tema pen-
ting yang didiskusikan selama Prepcom 
ketiga di Surabaya ini berlangsung.

Permukiman secara ideal bukan 
hanya bermakna tidak kumuh, tapi lebih 
dari itu benar-benar bisa mengangkat 
derajat manusia penghuninya. Artinya 
bukan hanya berkutat soal sanitasi dan 
kebersihan lingkungan, tapi juga soal 
keadilan dalam mendapatkan akses 
transportasi, akses distribusi air bersih, 
layanan keamanan dan kesehatan,  akses 
energi (listrik dan gas rumah tangga), 
keadilan dalam akses distribusi lahan 
permukiman, serta kepastian hukum 
kepemilikan aset lahan dan bangunan 
tempatnya bermukim.

Permukiman (hunian/rumah) yang 
sehat adalah salah satu hak dasar rakyat 
yang wajib dijamin oleh negaranya. 
Meski subyek hukum atas amanat ini 
adalah warga itu sendiri dalam menye-
lenggarakan hunian atau permukiman, 
tapi kehadiran negara yang diwakili oleh 
pemerintah harus berada pada posisi 
sebagai backbone bagi terciptanya per-
mukiman yang sehat.

Sebab hunian (permukiman) bukan 
hanya untuk  tempat berteduh sebuah 
keluarga, tapi lebih dari itu adalah tem-
pat terpenting dalam membesarkan 
generasi masa depan. Jika anak-anak dari 
sebuah keluarga belajar di sekolah-seko-
lah favorit, namun tinggalnya di lingkun-
gan permukiman yang tidak sehat, maka 
akan jauh api dari panggang kemungkin-
an tumbuhnya anak-anak yang sehat 
secara fisik dan psikis.

Problematika permukiman di perko-
taan memang tidak berdiri sendiri. Kon-
disi itu sistemik atau bagian (sub-sistem) 
dari kondisi yang lebih luas. Derasnya 
arus urbanisasi ke kota-kota industri 
akibat cekaknya ketersediaan pekerjaan 
di daerah-daerah tertinggal, merupakan 
salah satu fakta pendorong tumbuhnya 
kawasan-kawasan hunian yang kurang 
ideal – yang pada ujungnya menjadi 
problem perkotaan. Baik terkait distribusi 
air dan sanitasi dasar maupun fasilitas 
layanan lainnya.

Sementara penguasaan aset lahan 
perumahan menjadi tidak berkeadilan 
karena sistem yang berlaku – umumnya 
–adalah pasar bebas. Kondisi ini mendor-
ong harga lahan di kota-kota besar men-
jadi sangat mahal. Kondisi ini mendorong 
developer hanya membangun rumah 
mewah karena bahan baku (tanah) sudah 
mahal.

Akibatnya, ketersediaan rumah bagi 

FOTO: INTERNET IMAGE SERVICE
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TRASH

masyarakat menengah-bawah makin 
sempit dan nyaris tidak tersisa. Kawasan 
perumahan di kota akhirnya hanya dimi-
liki oleh orang-orang kaya, sementara 
masyarakat berpenghasilan rendah tidak 
berkesempatan memiliki rumah karena 
pasok rumah kelas murah sudah tiada.

Kondisi inilah yang mendorong se-
bagian besar warga kota terpaksa tinggal 
di kampung-kampung (di gang-gang) 
perkotaan dengan status sewa atau kos. 
Tidak ada jaminan untuk menetap lebih 
lama karena harus berpindah-pindah 
sesuai dinamika pendapatan dan ke-
butuhannya. Fluktuasi kehidupan yang 
demikian sangat berpengaruh negatif 
terhadap perkembangan sosial anak dan 
keluarga. Makin banyak populasi warga 
kelas demekian makin besar pula potensi 
tumbuhnya kawasan-kawasan kumuh di 
perkotaan. Problematika yang demikian 
menjadi perhatian khusus UN Habitat.

Bagi keluarga baru (rumah tangga) 
yang mulai mampu membeli atau mem-
bangun unit rumah harus bergeser ke 
pinggiran kota. Itu pun dengan biaya 
(harga) yang sudah mahal. Akibatnya, 
banyak warga yang membeli kaplingan 
tanah dan membangun rumah secara 
sporadis. Pertumbuhan real estate di 
pinggiran kota pun terjadi secara spo-
radis – tidak sesuai dengan perencanaan 
kota, sehingga ujungnya di pinggiran 
kota menjadi pro blema tersendiri yang 
bahkan lebih rumit dari problem yang 
ada di tengah kota. Baik dari aspek 
sarana dan prasaranan umum, khususnya 
transportasi. 

Tidak sedikit tumbuh kawasan di 
pinggiran kota yang lalu lintasnya justru 

jauh lebih macet dibanding titik-titik 
kemacetan di tengah kota. Distribusi air 
dan fasilitas lainnya pun tidak merata, 
karena tumbuhnya yang sporadis. Ujung-
nya problem sosial yang bermunculan. 
Kondisi seperti itu banyak terjadi di ham-
pir kota besar di negara berkembang, 
khususnya di Afrika, Amerika Selatan dan 
Tengah, Asia Tengah dan Asia Timur.

PBB sendiri melalui UN Habitat 
memprediksi pada 2030 terdapat sekitar 
tiga (3) miliar orang atau sekitar 40% dari 
populasi dunia yang akan membutuhkan 
perumahan layak, yakni perumahan yang 
tercukupi segala kebutuhan dasarnya 
– terutama transportasi, sistem air dan 
sanitasi dasar.

Menurut catatan PBB, sedikitnya ter-
dapat 120.000 tambahan penduduk per 
hari ke populasi kota-kota di Asia, sehing-
ga membutuhkan puluhan ribu hunian 
baru per tahun beserta infrastrukturnya. 
Ini akan menjadi problem berat karena 
ketidak-mampuan pengelola perkotaan 
dalam mengantisipasi pertambahan 
penduduk. 

Di tengah terbatasnya panjang jalan 
di perkotaan, dengan rekayasa lalu-lintas 
model apapun, ledakan jumlah kenda-
raan akibat ledakan penduduk, kian 
rumit mengurai kemacetan. Itulah wajah 
kengerian kehidupan perkotaan di masa 
mendatang. Bukan hanya di kota besar, 
tapi sudah mulai merambah ke kota-kota 
satelit sekitarnya.

Permukiman yang relatif ideal semen-
tara ini bisa diwakilkan kepada hunian 
(perumahan) berskala kawasan. Karena 
sarana dan prasarana umum relatif lebih 
tersedia. Hanya saja, untuk mendapat-

kan rumah di kawasan real estate, kini 
kian jauh api dari panggang. Pasok unit 
rumah di pasaran setiap tahunnya cende-
rung berkurang – karena terbatasnya 
lahan dan mahalnya harga lahan.

Konflik kepentingan yang disebabkan 
oleh kebijakan yang memihak pada suatu 
kelompok dalam pembangunan peruma-
han, pun masih banyak mewarnai di ba-
nyak kota besar di dunia. Serta lamban-
nya kebijakan penyesuaian tata-ruang 
dan pengembangan wilayah permukim-
an menyusul ledakan penduduk.

Problema sektor perumahan lainnya 
adalah aspek pembiayaan dan lamban-
nya perangkat kelembagaan di bidang 
perumahan. Ini hampir terjadi di semua 
negara, sehingga masalah pembiayaan 
dan kelembagaan penting untuk diper-
dalam kajiannya pada sidang UN Habitat 
di Equador pada Oktober 2016. 

“Penyediaan dana untuk pembangu-
nan kawasan hunian harusnya menjadi 
prioritas pemerintah, karena selain untuk 
ketersediaan hunian – juga untuk mem-
bangun perkotaan itu sendiri. Masalah ini 
penting disepakati di Sidang UN Habitat 
di Equador nanti, agar diterapkan di se-
mua negara,” kata M. Rudiansyah, Wakil 
Ketua DPP REI.

Dan jangan lupa, kata Rudiansyah, 
pengelolaan gedung tua sebagai cagar 
budaya dan pelembagaan kampung 
cagar budaya – sebagaimana dicontoh-
kan Kota Surabaya – juga penting diper-
dalam kajiannya di Sidang UN Habitat di 
Equador Oktober 2016, untuk diterapkan 
oleh negara-negara sedang berkembang 
lainnya, guna menekan perluasan area 
kumuh di perkotaan dunia. �„ LH
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PROF-IT [ teknologi ]

Istilah Augmented Reality memang masih awam di telinga, tetapi 
sesungguhnya pengaplikasiannya sudah cukup banyak dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Augmented Reality teraplikasi mulai dari sekedar game hingga 
sistem-sistem IT yang digunakan untuk menunjang kinerja perusahaan.

LAPORAN:  �„ ALDINO ARY

A
KHIR-akhir ini tak jarang kita jumpai orang 
berjalan yang sedang asik me ngutak atik gadget-
nya, entah sekedar chatting maupun ber-social 
media. Ditambah dengan game Pokemon Go 
yang berkembang pesat di masyarakat. Tak 

hanya remaja, game ini juga dimainkan oleh hampir semua 
kalangan dan lapisan tanpa mengenal usia dan profesi. 

Pada dasarnya permainan ini cukup simpel, hanya menang-
kap berbagai karak ter pokemon (pocket monster) yang ada di 
sekitar kita dengan tujuan melengkapi koleksi sang gamer di 

pokedex (katalog permainan), mudah bukan? Lantas di mana 
letak asyiknya? Itu lah asyiknya, kita bisa menjumpai pokemon 
di mana saja dan kapan saja melalui handphone kita. Kok bisa 
dari handphone muncul pokemon?

Teknologi ini disebut Augmented Reality. Adalah teknologi 
yang menggabungkan benda maya dua dimensi dan ataupun 
tiga dimensi ke dalam sebuah lingkungan nyata tiga dimensi 
lalu memproyeksikan benda-benda maya tersebut dalam waktu 
nyata. Lebih mudahnya adalah penggabungan antara objek 
virtual dengan objek nyata. Sebagai contoh, adalah saat stasiun 
televisi, menyiarkan pertandingan sepak bola, terdapat objek 
virtual, tentang skor pertandingan yang sedang berlangsung.

AUGMENTED REALITY

Dari Pokemon 
Hingga E-Farming
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Teknologi Augmented Reality (AR) sangat cepat sekali 
berkembang. Di Indonesia sendiri telah banyak aplikasi-aplikasi 
yang menggunakan teknologi AR. AR merupakan terobosan  
yang sa ngat canggih di bidang teknologi. De ngan teknologi ini 
kita dapat membuat segala hal yang abstrak atau virtual bisa 
terlihat nyata. 

Selain itu, Pokemon Go juga menggunakan GPS (Global 
Positioning System). Hal ini sekaligus mengubah pandangan 
bahwa bermain game itu hanya duduk diam di satu tempat, 
tetapi dengan game ini kita diharuskan berjalan dan bergerak 
untuk berburu pokemon dan item-item tertentu di dunia nyata. 
Pokemon Go dapat membuat para pemainnya seakan-akan 
memiliki kehidupan nyata bersama pokemon. Selain memanc-
ing rasa penasaran, permainan ini juga memaksa para pemain-
nya beranjak dari rumahnya untuk menjelajahi kota sehingga 
dapat difungsikan sebagai media berolahraga. 

Game yang dikembangkan oleh Niantic Inc. bekerja sama 
dengan Nintendo dan dirilis pada tanggal 6 Juli 
2016 ini tanpa disadari dapat mer- ubah persepsi 
masyarakat tentang gamers. Label anti-sosial 
yang kerap kali melekat pada sosok gamers 
dapat memudar karena permain- an ini justru 
dapat memperluas pergaulan dan sosialisasi 
di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan 
munculnya beberapa komunitas dari 
berbagai daerah. Dengan komuni-
tas ini, para gamers dapat berbagi 

tips dan trik hingga hunting bersama.
Teknologi yang diterapkan dalam game Pokemon Go tak 

ubahnya juga ada dalam aplikasi e-Farming milik PT Perkebu-
nan Nusantara (PTPN) X. Sistem ini dirancang untuk menjadi 
tools perusahaan dalam monitoring dan evaluasi kemajuan 
pekerjaan kebun secara realtime dan dapat menjaga kebenaran 
data, baik lokasi petak yang didaftar serta data pendukung 
petak (polygon) kebun lainnya, seperti identitas kepemilikan 
kebun, varietas, bulan tanam, dan petugas.

Sama halnya seperti Pokemon Go, e-Farming juga menerap-
kan teknologi Augmented Reality dan GPS pada fitur near-me 
dan hear-me. Fitur near-me dan hear-me ini dapat memberikan 
informasi mengenai lahan secara detail, mulai dari kepemilikan, 
luasan, hingga masa tebang lahan tersebut. Sebagai contoh, 
kita berada di suatu lahan, dengan menggunakan aplikasi 

e-Farming pada smartphone, kita bisa mengetahui 
kepemilikan lahan tersebut dengan fitur 
hear-me. Selain itu, kita juga bisa menge-
tahui kepemilikan lahan di sekitar lokasi 
tempat kita berada melalui fitur near-me. 

Dalam aplikasi e-Farming, 
objek nyata (detail po-

sisi lahan) dapat 
terlihat kare na 
lahan-lahan 

tersebut sudah 
ter-GPS sebel-

umnya. Ke depannya 
informasi mengenai -pemetaan 

lahan akan terupdate melalui foto 
udara. Dimana hasil dari foto udara ini akan 

disinkronkan dengan program e-Farming dan 
SAP PTPN X.�„

prof-it
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Oleh: Lutfil HakimKRISTALISASI

HARGA ROKOK
MUKIDI

TEMBAKAU adalah 
komoditas hasil perke-
bunan paling banyak 
“diatur-atur”.  Dari hulu 
hingga hilir, tembakau 
dikepung oleh aneka 

regulasi. Sejak rencana tanam, misalnya, 
sudah “diatur” oleh Dinas Perkebunan 
(Pemkab) terkait luas arealnya. Bahkan 
ada Pemkab yang menerbitkan Perda 
khusus tentang luasan lahan (on farm) 
tembakau.

Selanjutnya pada tingkat perda-
gangan, lalu - lintas komoditas ini juga 
“diatur-atur”. Misalnya ada Perda yang 
melarang masuknya tembakau Jawa ke 
Pulau Madura. Atau larangan (Perda) 

masuknya tembakau lain ke Pulau Lom-
bok. Meski semua kebijakan itu bermak-
sud baik, tapi nyatanya tidak menjamin 
terciptanya pasar tembakau menjadi 
lebih baik. 

Berikutnya, saat  masuk ke tahapan 
industri hasil tembakau (IHT) berupa 
rokok/cigarette,  kian banyak regulasi 
yang mengepungnya. Mulai dari peneta-
pan harga jual rokok, misalnya, patokan 
penghitungannya harus berbasis pada 
penetapan tarif  cukai oleh pemerintah 
yang hampir setiap tahun dinaikkan. 
Klasifikasi tarif cukai pun harus disesuai-
kan dengan jumlah maksimal produk-
sinya.

Jumlah produksi rokok pun diatur 

oleh pemerintah, disesuaikan dengan 
target besaran setoran cukai kepada 
negara. Misalnya pada 2014, jumlah 
produksi rokok (IHT) ditetapkan sebanyak 
384 miliar batang - guna mencapai target 
setoran cukai rokok sekitar Rp140 triliun. 
Artinya, produsen IHT tidak bisa bebas 
semaunya. Setiap gerakannya selalu ada 
portal regulasi yang mengaturnya. 

Kandungan tembakau pada IHT 
pun kadarnya “diatur-atur”, disesuaikan 
dengan jenisnya. Khususnya kadar Tar 
(tobacco residu) dan kadar Nikotin . Pera-
turan tentang ini diklaim sebagai bagian 
dari “komitmen” pemerintah terhadap 
kesepakatan dunia atas peringatan kes-
ehatan terkait konsumsi IHT – mengacu 
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kristalisasi

pada kesepakatan FCTC, sebuah lembaga 
afiliasi WHO yang khusus memantau 
aktivitas (kesehatan) dalam kaitannya 
dengan konsumsi hasil tembakau. 

Meski Indonesia belum melakukan 
ratifikasi atas kesepakatan FCTC (Frame-
work Convention on Tobacco Control ) –, 
namun sebagian besar dari aneka keten-
tuan FCTC sudah dilaksanakan di Indo-
nesia. Artinya, meski tidak meratifikasi 
FCTC,  pengendalian IHT sudah dilakukan 
dengan baik, diantaranya berada pada 
PP No.109/2012 .

Pergeseran jenis produksi rokok 
akibat ketentuan (pembatasan) Tar dan 
Nikotin – yang kadarnya wajib tertera 
pada bungkus (kemasan) IHT, ujungnya 
berbuntut negatif terhadap nasib tem-
bakau nasional. Karena tembakau lokal 
rata-rata memiliki kandungan nikotin 
tinggi. Sedangkan untuk mendapatkan 
kadar Tar yang rendah pun dibutuhkan 
tembakau khusus dari beberapa negara 
(Turki, AS, Pakistan) sebagai campuran 
utamanya. 

Kondisi ini yang ikut mendorong 
angka importasi tembakau terus naik. 
Sebab produksi tembakau lokal tidak 
disiapkan untuk compatible dengan 
kebutuhan pasar yang sedang berubah. 
Harus diingat, pasar IHT (rokok) kini 
sudah banyak bergeser ke sigaret mild 
yang nota-bene membutuhkan kadar Tar 
dan Nikotin rendah.

Tidak hanya itu, konsumen IHT pun 
diatur-atur. Ada klasifikasinya. Misalnya 
tidak boleh dijual kepada anak 
– anak di bawah usia 18 tahun 
dan kepada wanita hamil, meski 
kepada wanita tidak hamil diper-
bolehkan. Ketentuan ini tergolong 
ketat dan diwajibkan tertulis 
(tertera) di setiap bungkus rokok. 
Semua itu sudah diatur dalam 
PP No.109/2012  dengan perber-
lakuan secara berkala.

Kemasan rokok pun diatur 
tampilannya. Produsen rokok 
tidak boleh semaunya menentu-
kan sendiri desain total kemasan. Karena 
sebagian dari space kemasan sudah men-
jadi otoritas negara, yakni dipergunakan 
sebagai ajang kampanye peringatan kes-
ehatan dengan menampilkan gambar-
gambar “menakutkan” akibat rokok. Ke 
depan gambar “menakutkan” semacam 

itu diwajibkan lebih besar lagi ukurannya 
hingga 40% dari space kemasan rokok. 
Gambar “menakutkan” itu pun desainnya 
dari pemerintah.

Ke depan, pasca diberlakukannya 
PP No.109/2012  tentang Pengamanan 
Bahan Mengandung Zat Adiktif Berupa 
Produk Tembakau Bagi Kesehatan, gerak 
industri hasil tembakau (IHT) kian sempit. 
Meski di sisi lain keberadaannya justru 
terus digenjot target oleh pemerintah 
untuk meningkatkan setoran (cukai 
rokok) kepada negara. Ironis.

Perusahaan IHT pun nantinya dila-
rang penuh (100%) melakukan promosi 
melalui media apapun. Baik itu media 
luar ruang atau indoor. Juga tidak boleh 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
menyebarkan info promosinya. Pada 
bagian ini, industri jasa terkait periklanan 
akan terpukul. Perusahaan media juga 
terpukul. Karena selama ini sektor IHT 
masih memberikan kontribusi besar 
kepada perusahaan media, baik bentuk 
iklan langsung atau pun bersifat sponsor-
ship pada kegiatan olahraga, seni budaya 
dan lainnya.

Bahkan, nantinya perusahaan produs-
en IHT dilarang 100% melakukan kegia-
tan CSR, baik kegiatan supporting kepada 
dunia pendidikan, atau pun lainnya. 
Padahal ada beberapa pabrikan rokok 
besar yang selama ini telah menyiapkan 
beasiswa sekolah dan beasiswa prestasi 
kepada peserta didik tingkat SLTA dan 
mahasiswa.

Meski kontribusi cukai rokok terh-
adap penerimaan negara cukup besar 
yakni Rp140 triliun lebih, dan daerah 
penghasil tembakau dan IHT mendapat-
kan dana bagi hasil cukai (DBH Cukai) -,  
namun toh banyak Pemda yang mener-
bitkan Perda tentang Kawasan Bebas 

Asap Rokok. Akibatnya, kawasan boleh 
merokok kian sempit. Para konsumen IHT 
pun makin terpojok. Maksudnya hanya 
boleh merokok di pojok-pojok ruang 
publik yang sempit. 

Bahkan tidak sedikit manajemen ho-
tel yang semaunya membuat peraturan 
sanksi denda bagi yang lalai merokok di 
kawasan yang telah dilarangnya. Mana-
jemen hotel hanya bermodalkan kes-
epakatan dengan tamunya melalui form 
pernyataan yang telah disiapkan untuk 
ditandatangani.  Begitu juga larangan 
merokok di bandara, mal, dan tempat 
umum lainnya. 

Konsumen IHT yang nota-bene telah 
ikut menyumbang penerimaan negara 
melalui cukai rokok, kini kian terpinggir-
kan. Keberadaannya dicibir, bahkan tidak 
jarang dicaci. Semua kegiatan atas nama 
kesehatan, selalu menohok keberadaan/
existensi industri rokok (IHT) . Bahkan 
dikesankan seolah merokok adalah per-
buatan jahat. “Sakitnya tuh di sini,” kata 
para perokok.

HARGA ROKOK & MUKIDI
Masih atas nama kesehatan, ada juga 

pihak yang mengusulkan agar harga IHT 
(rokok) dinaikkan menjadi Rp50.000 per 
bungkus. Usulan itu diklaim sebagai hasil 
studi di FKM sebuah perguruan ternama 
di Jakarta. Hasil studi melalui survei itu 
hampir memastikan bahwa perokok akan 
berhenti jika harga IHT dinaikkan men-
jadi Rp50.000.

Pihak pengusul hanya me-
mikirkan satu aspek, tidak me-
mikirkan aspek lainnya. Padahal 
sudah ada roadmad mengenai 
kenaikan harga rokok yang ber-
basis pada kenaikan tarif cukai 
per tahun. Dalam sejarah tidak 
pernah terjadi kenaikan cukai 
secara signifikan. Selalu bertahap 
rata-rata di bawah 14 persen. Pada 
2016, misalnya, cukai hanya dinai-
kan 11,19 persen. Besaran angka 
kenaikan ini sudah mempertim-

bangkan semua aspek, sosial, ekonomi, 
kesehatan, industri, tenaga kerja, dan 
lainnya. 

Pernah ada wacana cukai rokok 
akan dinaikkan 23 persen, tapi langsung 
direspon penolakan oleh Kementerian 
Perindustrian dengan aneka argumen 

Pernah ada wacana cukai 
rokok akan dinaikkan 

23 persen, tapi langsung 
direspon penolakan oleh 

Kementerian Perindustrian 
dengan aneka argumen 

berlatar kepentingan ekonomi 
nasional.
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berlatar kepentingan ekonomi nasional.  
Di sini kian jelas bahwa antar kemente-
rian di kabinet tidak seragam kebijakan-
nya terkait hasil tembakau. Kementerian 
Kesehatan selalu beda pemikiran dengan 
Kementerian Perindustrian, Kementerian 
Tenaga Kerja, dan Kementerian Keuan-
gan.

Kenaikan cukai rokok tertinggi bi-
asanya pada jenis sigaret putih mesin 
(SPM) dan sigaret kretek mesin (SKM). 
Pada sigaret kretek tangan (SKT) bi-
asanya hanya di kisaran 0 – 12 persen. 
Dan setiap kenaikan itu selalu diikuti oleh 
kenaikan inflasi. Bayangkan jika harga 
rokok Rp50.000, maka inflasi yang terjadi 
akan sangat tinggi.

Memang, usulan harga rokok menjadi 
Rp50.000 per bungkus sempat menjadi 
kontroversi. Ada yang mendukung. Tapi 
banyak pihak yang mempertanyakan 
apakah dengan harga mahal menjamin 
perokok berhenti atau mengurangi ting-
kat konsumsinya.  Survei yang dilakukan 
FKM PT ternama di Jakarta itu nampak-
nya perlu diperluas respondennya. 

Namun reaksi terbanyak muncul atas 
usulan harga rokok Rp50.000 itu justru 
“respon sinis” melalui guyonan-guyonan 
lucu. Di media sosial banyak muncul 
meme (gambar) lucu-lucu yang menge-
sankan usulan tersebut sebagai sesuatu 
yang tidak masuk akal.

Bahkan tidak sedikit yang membuat 
cerita- cerita lucu – berbasis harga rokok 
Rp50.000  – dengan menampilkan tokoh 
fiksi yang lagi ngetop tapi lugu bernama 
Mukidi. Artinya, rokok Rp50.000 per 
bungkus hanya menjadi harga rokoknya 
Mukidi . Hanya menjadi bahan guyonan 
di medsos dengan “meme-meme” yang 
lucu.  Tapi sinis.

Jika usulan rokok Rp50.000 per 
bungkus dimaksudkan sebagai bagian 
dari upaya pengendalian IHT, lantas siapa 
yang bisa menjamin kebijakan itu bisa 
serta-merta mengurangi jumlah perokok. 
Dulu ketika harga BBM premium naik 
dari Rp4.500 ke Rp6.500, toh masyarakat 
tetap membeli. Masyarakat tidak bera-
lih ke angkutan umum. Jika setiap hari 
membutuhkan 10 liter premium berarti 
ada selisih Rp20.000 per hari. Bahkan 
justru banyak yang beralih membeli BBM 
Pertamax dengan harga yang lebih ma-
hal. Artinya rokok Rp50.000 belum tentu 

Jika asap rokok 
dinilai mengganggu 
kesehatan sehingga 

harganya harus 
dimahalkan, 
kenapa asap 

knalpot kendaraan 
bermotor yang 

juga mengganggu 
kesehatan tidak 
dinaikkan harga 

BBM nya menjadi 
Rp50.000 per liter? 

Atau harga nasi 
rawon dan gule yang 
bisa menyebabkan 

gangguan kesehatan 
(kolesterol) juga 
tidak dinaikkan 

harganya menjadi 
Rp50.000 per porsi.

juga tidak dibeli. 
Tapi jika harga rokok Rp50.000 per 

bungkus benar-benar bisa membatasi 
jumlah perokok, lantas siapa yang akan 
menanggung setoran cukai yang menca-
pai Rp140 triliun kepada negara ? Apalagi 
ketika pemerintah membutuhkan dana 
di tengah defisit anggaran. Bahkan ke-
bijakan kontroversi tax amnesty pun di-
lakukan untuk memperkuat pemasukan, 
meski kebijakan pengampunan pajak 
itu masih sangat minim yakni hingga 1 
Agustus 2016 baru 344 peserta dengan 
laporan tambahan harta senilai Rp3,7 
triliun. Bandingkan dengan nilai setoran 
cukai rokok yang mencapai Rp140 triliun 
lebih.

Lantas, siapa juga yang akan menja-
min kehidupan petani tembakau, pekerja 

pabrik rokok, pabrik kemasan rokok, 
serta pedagang rokok,  yang semuanya 
berkelindan melibatkan sekitar 6 juta 
orang. 

Jika asap rokok dinilai mengganggu 
kesehatan sehingga harganya harus 
dimahalkan, kenapa asap knalpot bermo-
tor yang juga mengganggu kesehatan 
tidak dinaikkan harga BBM nya menjadi 
Rp50.000 per liter? Atau harga nasi rawon 
dan gule yang bisa menyebabkan gang-
guan kesehatan (kolesterol) juga tidak 
dinaikkan harganya menjadi Rp50.000 
per porsi.

Efek negatif lainnya jika harga rokok 
mahal, akan makin marak produksi rokok 
di pasaran secara gelap tanpa cukai. 
Rokok ilegal. Tapi harga murah, pasti 
akan dibeli. Ini akan mendorong jutaan 
perokok melakukan tindakan ilegal. Atau 
mereka akan beralih ke rokok tradisional 
Tingwe (ngelinting dewe – bahasa Jawa:  
melinting sendiri) dari bahan tembakau 
yang belum diolah. Artinya kegiatan mer-
okok akan tetap marak. Lantas buat apa 
ada usulan parsial agar harga rokok dinai-
kkan menjadi Rp50.000 per bungkus.

Sebenarnya pemerintah melalui PP 
No.109/2012 – sebagaimana disebutkan 
di atas – sudah cukup ideal mengatur 
(pengendalian) keberadaan IHT secara 
berkala. Selain mengatur space peringa-
tan kesehatan di bungkus rokok seluas 
40%,  PP itu juga mewajibkan produsen 
rokok mencantumkan teks di bungkus 
rokok berbunyi: “mengandung lebih dari 
4000 zat kimia berbahaya serta lebih dari 
43 zat penyebab kanker”.  Ini saja sudah 
cukup gawat untuk menakut-nakuti 
perokok.

Selain itu, industri rokok adalah in-
dustri legal yang keberadaannya dijamin 
oleh hukum. Bahkan dikejar terus untuk 
menyetor cukai dalam jumlah besar. 
Tapi sungguh ironis ketika konsumen 
(perokok) dari industri hasil tembakau 
ini harus diperlakukan sebagai “anak tiri” 
dalam memanfaatkan space ruang pub-
lik. Merokok harus di ruang-ruang sempit 
dan pengap, dicibir, dan seolah merokok 
adalah perbuatan “tidak bermoral”. 

Industri rokok sejauh ini tidak pernah 
membebani negara, bahkan membantu 
penerimaan negara. Bandingkan den-
gan industri jasa perbankan yang secara 
umum pernah insolvent pada 1998 dan 

kristalisasi
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menjadi beban negara bernilai ratusan 
triliun dan beban bunga obligasi bank 
rekap hingga kini bernilai sekitar Rp60 
triliun per tahun dibayarkan dari APBN.

Jika biaya sakit akibat rokok (meski 
belum tentu sakit itu akibat rokok) yang 
ditanggung negara – diklaim oleh para 
LSM pendukung anti rokok – bernilai 
puluhan triliun, kenapa tidak juga meng-
gugat nilai bailout perbankan yang 
nilainya ratusan triliun. Tidak nyambung, 
memang. Tapi kan sama-sama untuk 
kesehatan. Satu kesehatan badan, lain-
nya kesehatan perbankan. Sama-sama 
beban negara.

Kehidupan industri hasil tembakau 
sejauh ini sudah ada pakemnya sendiri. 
Ada dunianya sendiri. Ada roadmap-nya 
sendiri. Visi dan arahnya lebih jelas. Bah-
kan lebih paham dan lebih sadar akan 
peringatan kesehatan. Bahkan roadmap 
hingga 2020 sudah dirancang sejak 
beberapa tahun silam, yakni sbb:

Tahun 2006-2010 : urutan prioritas 
pada aspek keseimbangan tenaga 
kerja, penerimaan negara dan 

kesehatan masyarakat.
Tahun 2010-2015 : urutan prioritas 

pada aspek penerimaan negara, keseha-
tan masyarakat, dan tenaga kerja.

Tahun 2015-2020 : urutan prioritas 
pada aspek kesehatan masyarakat, 
tenaga kerja dan penerimaan negara. 

Visi dan arah pengembangan industri 
hasil tembakau ini sudah disesuaikan 
dengan aneka aspek, khususnya keseha-
tan dan aspek ekonomi. Secara bertahap 
– ketika pemerintah sudah bisa mencari-
kan alternatif tambahan anggaran dari 
sektor lain, maka target setoran cukai ke 
APBN akan diturunkan secara bertahap  
--  sejalan dengan roadmap industri hasil 
tembakau itu sendiri.

Kembali kepada usulan 
harga rokok Rp50.000 
per bungkus, 
boleh saja 
se-

bagai usulan dan itu hak setiap warga 
negara. Tapi banyak pihak lain yang juga 
punya hak usulan sebaliknya. Maka itu 
biarkan saja mekanisme yang sudah dis-
epakati sendiri oleh seluruh stakeholder 
pertembakauan nasional (termasuk 
para pelaku IHT) untuk menjalankan visi 
dan arahnya sesuai roadmap yang telah 
disepakati bersama – sama pemerin-
tah. Biarkan usulan rokok Rp50.000 per 
bungkus hanya menjadi Harga Rokok 
Mukidi .�„ LH

ROADMAP INDUSTRI HASIL TEMBAKAU HINGGA 2020

TAHUN 2006�2010 TAHUN 2010�2015 TAHUN 2015�2020

Urutan prioritas pada aspek 
keseimbangan tenaga kerja, penerimaan 

negara dan kesehatan masyarakat.

Urutan prioritas pada aspek penerimaan 
negara, kesehatan masyarakat, dan tenaga 

kerja.

Urutan prioritas pada aspek kesehatan 
masyarakat, tenaga kerja dan penerimaan 

negara.
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LORI [ lorong aspirasi ]

Redaksi PTPN X-mag menerima opini serta saran dan kritik membangun dari seluruh 
karyawan. Tulis opini Anda pada kertas A4 spasi 1,5 maksimal 6 halaman dan sertakan pas 

foto. Kirim melalui email ke oktaprima2010@gmail.com dan suraida�rda@gmail.com.

OPINI YANG DIMUAT AKAN MENDAPATKAN APRESIASI

Novian Maulana Pramana Putra – DIVISI TEKNIK

PTPN X SIAP ANTISIPASI PERUBAHAN IKLIM 
PERUBAHAN iklim yang terjadi 
memang sudah menjadi ketetapan 
Tuhan yang sudah tak bisa dita-
war lagi, namun menurut hemat 
saya PTPN X telah mengantisipasi 
hal tersebut dengan baik. Faktor 
lainnya yang terpengaruh akibat 
perubahan musim ini antara lain 
drainase lahan menjadi kurang 
bagus, sehingga menyebabkan air 

tidak langsung mengalir, maka dipastikan akan timbul sogol-
an atau anakan baru, hal ini tentu akan membuat prosentase 
kandungan gula menjadi menurun. Selain itu jika musim tak 
kunjung usai tebangan pun juga tidak akan optimal, tebu yang 
ditebang pun akan cenderung kotor.

Beberapa faktor inilah yang akan mempengaruhi kinerja 
pabrik kurang optimal. Untunglah PTPN X telah menemukan 
cara sendiri untuk mengantisipasi hal tersebut antara lain de-
ngan peningkatan operasional dan kinerja dari sisi off farm.

Salah satu bentuk peningkatan operasional adalah dengan 
penataan dan penyeimbangan bahan baku yang masuk pabrik 
dan mengoptimalkan hasil yang didapat. Bagi saya perubah an 
iklim bukan hal yang harus ditakuti, tapi harus di jadikan pem-
belajaran sekaligus tantangan untuk menghadapi persaing-
an yang kian kompetitif. Kita harus selalu siap dalam kondisi 
apapun.�„

Edy Purnomo
KEPALA URUSAN TEBANG MUAT ANGKUT, DIVISI BUDIDAYA 

KERAHKAN SEMUA ALAT MEKANISASI DAN 
RUTIN KERJAKAN LAKU 

SESUAI dengan arahan dari Direksi, 
Divisi Budidaya mengerahkan 
semua alat mekanisasi dan semi 
mekanisasi untuk membantu pabrik 
gula dalam proses tebang muat 
angkutnya. Sedikitnya ada enam 
unit Harvaster yang ditempatkan 
untuk membantu bagian tanaman 
di Pabrik Gula (PG) Gempolkrep dan 
di wilayah Delta. Selain itu, juga ada 

alat muat semi mekanik yang ditempatkan di HGU Djengkol 
dan satu unit alat muat semi mekanik Eskavator Loader ditem-
patkan di PG Kremboong. 

Divisi Budidaya juga membantu merecovery Lori, krepak 
dan traktor umbal agar bisa difungsikan secara optimal. Selain 
bantuan berupa alat-alat mekanik dan semi mekanik, Divisi 
Budidaya juga menginventarisir kenaikan biaya umbal manual 
di semua pabrik gula. 

Sementara untuk peningkatan kemampuan dan pengeta-
huan sumber daya manusia, Divisi Budidaya juga rutin melaku-
kan kegiatan latihan dan kunjungan atau LAKU. Salah satunya 
adalah LAKU yang diikuti oleh semua asisten manager TMA, 
perwakilan sinder, dan asman sarana dan prasana semua pabrik 
gula. �„

Fahmi Amrullah
ASISTEN MANAGER TANAMAN PENGEMBANGAN LAHAN MADURA 

KEMARAU BASAH BERDAMPAK POSITIF 
TIDAK selamanya kemarau basah memberikan dampak 
negatif bagi tanaman, hal ini terlihat di Pengembangan La-
han Madura. Dengan adanya kemarau basah, Pengembangan 
Lahan Madura bisa menanam tebu lebih awal. Biasanya, tebu 
baru akan ditanam pada awal Desember karena menunggu 
hujan, namun untuk masa tanam (MT) 2016-2017 ini kegiatan 
menanam mulai dilakukan pada Mei hingga Agustus 2016. 
Rencananya pada Desember 2016 ini, Pengembangan Lahan 

juga akan tetap melakukan penanaman tebu plant cane (PC) di lahan seluas 600 hektar.
Untuk masalah tebang muat angkut tahun ini, di wilayah Madura relatif tidak terlalu 

banyak masalah. Sebab, tanah di Madura mudah sekali menyerap air apalagi intensitas 
hujan di Madura tidak terlalu tinggi. Sehingga, proses tebang muat angkut tetap bisa 
dilakukan sesuai dengan jadwal dan penebangan juga dilakukan pada tebu yang sudah 
layak tebang.�„
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KANTOR PUSAT:
Jl Jembatan Merah No 3-11, Surabaya 60175 Jawa Timur, Indonesia
Telepon: (031) 3523143 (hunting) Fax: (031) 3523167
http://www.ptpn10.com | email: contact@ptpn10.com

KANTOR PERWAKILAN:
Perumahan Taman Gandaria Valley
Jl Taman Gandaria Blok F/12A, Telepon/Fax: 021-7396565
Kebayoran Lama - Jakarta Selatan

UNIT GULA
PG Watoetoelis
Ds. Temu, Kec. Prambon, Sidoarjo 61262
Telepon: 031-8971007, 8972383 | Fax: 031-8970079
email: pg.watoetoelis@ptpn10.co.id

PG Toelangan
Ds. Tulangan, Kec. Tulangan, Sidoarjo 61273
Telepon: 031-8851002 | Fax: 031-8851001
email: pg.toelangan@ptpn10.co.id

PG Kremboong
Ds. Krembung, Kec. Krembung, Sidoarjo 61275
Telepon: 031-8851609, 8851315 | Fax: 031-8151661
email: pg.kremboong@ptpn10.co.id

PG Gempolkrep
Ds. Gempolkerep, Kec. Gedeg, Mojokerto 61302
Telepon: 0321-362111, 362114 | Fax: 0321-362414
email: pg.gempolkrep@ptpn10.co.id

PG Djombang Baru
Jl. Panglima Sudirman No.1 Jombang 61417
Telepon: 0321-861311 | Fax: 0321-866373
email: pg.djombangbaru@ptpn10.co.id

PG Tjoekir
Ds. Cukir, Kec. Diwek, Jombang 61471
Telepon: 0321-861441 | Fax: 0321-868600
email: pg.tjoekir@ptpn10.co.id

PG Lestari
Ds. Ngrombot, Kec. Patianrowo, Nganjuk 64391
Telepon: 0358-552468, 551439 | Fax: 0358-552468
email: pg.lestari@ptpn10.co.id

PG Meritjan
Jl. Merbabu, Ds. Mrican, Kec. Mojoroto, Kediri 64102
Telepon: 0354-771619, 773649 | Fax: 0354-773651
email: pg.meritjan@ptpn10.co.id

PG Pesantren Baru
Jl. Mauni No. 334, Kec. Pesantren, Kediri 64131
Kotak Pos 6 | Telepon: 0354-684610 | Fax: 0354-686538
website: http://www.pesantrenbaru.co.cc
email: pg.pesantrenbaru@ptpn10.co.id

PG Ngadiredjo
Ds. Jambean, Kec. Kras, Kediri 64102. Tromolpos 5
Telepon: 0354-479700 | Fax: 0354-477178
email: pg.ngadiredjo@ptpn10.co.id

PG Modjopanggoong
Ds. Sidorejo, Kec. Kauman, Tulungagung  66261
Telepon: 0355-321633, 324638 | Fax: 0355-327126
email: pg.modjopangong@ptpn10.co.id

ANAK PERUSAHAAN
PT Dasaplast Nusantara
Jl Raya Pecangaan No 03 Jepara | Jawa Tengah
Telepon: 0291-755210 | Fax: 0291-755205

PT Nusantara Medika Utama
Kantor Direksi
Jl. Hayam Wuruk No. 88, Mojokerto 61321
Telepon: 0321-328557, 390988 | Fax: 0321-395117 

Rumah Sakit Gatoel
Jl. Raden Wijaya No. 56, Mojokerto 61321
Telepon: 0321-321681, 322329 | Fax: 0321-321684

Rumah Sakit Toeloengredjo
Jl. A Yani No.25 Pare - Kediri 64212
Telepon: 0354-391047, 391145 | Fax: 0354-3392883

Rumah Sakit Perkebunan (RSP)
Jl. Bedadung No.2 - Jember 68118
Telepon: 0331-487104, 487226 | Fax: 0331-485912

PT Energi Agro Nusantara
Desa Gempolkerep, Kec. Gedeg, Kab. Mojokerto
Telepon: 0321-360360 | Fax: 0321-363363

PT Mitratani Dua Tujuh
Jl Brawijaya 83 Mangli, Jember 68136
Telepon: 0331-422222, 488881 | Fax: 0331-489456, 489457

UNIT TEMBAKAU
Kebun Kertosari
Jl. A Yani No. 688 Pakusari, Jember  68181
Telepon: 0331-334177 | Fax: 0331-332854
email: kt.kertosari@ptpn10.co.id

Kebun Ajong Gayasan
Jl. MH Thamrin No.143 Ajung, Jember 68175
Telepon: 0331-321501, 331058 | Fax: 0331-335145
email: kt.ajong@ptpn10.co.id

Kebun Kebonarum / Gayamprit / Wedhibirit
Jl. Pemuda Selatan No. 225,  Klaten 57411
Telepon: 0272-321806, 320583, 321252 | Fax: 0272-322203
email: kt.klaten@ptpn10.co.id

UNIT USAHA LAIN:

Unit Industri Bobbin
Jl. Bondowoso Km.10 Jelbuk, Jember 68102
Telepon: 0331-540205 | Fax: 0331-540407
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Semoga Kita Semua Selalu Dianugerahi
Keikhlasan dalam Berkurban, Keteguhan dalam 

Beriman, dan Harapan akan AmpunanNya

Segenap Direksi, Pimpinan & Karyawan 
PT Perkebunan Nusantara X

Mengucapkan:


